“Ini sudah satu bulan, paman. Apa yang harus aku 
lakukan?" Aku menatap pisau yang ada ditanganku. 
Memutar gagang pisau dengan luwes. 


Paman Zico tampak menyesap wine yang sejak tadi 
hanya ia putar-putar sembarangan. Kini minuman itu 
bisa masuk ke tenggorokannya. Aku kira ia hanya akan 
menatap wine itu, hal biasa yang sering ia lakukan saat 
sedang berpikir. 


"Ini hanya satu bulan, kita belum menemukan 
mayatnya pastinya masih ada harapan." 


Keyakinan yang dimiliki pengawal pribadiku tidak 
bisa menyamakan keyakinan yang aku miliki. Aku 
dangkal dalam hal meyakini apapun, sejak awal aku 
terlahir seperti memiliki semua keraguan yang ada 
dimuka bumi. Aku benci merasa ragu bahkan pada diriku 
sendiri tapi aku juga tidak bisa menghilangkan perasaan 
yang selalu aku bawa sejak lahir tersebut. 


"Aku tidak ingin berhenti cemas, aku takut besok 
akan mendapatkan mayatnya paman." 
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Paman Zico menatap aku dengan tatapan simpati 
yang biasa. "Maka itu sudah menjadi takdirnya." Dan aku 
benci kata-kata itu. Takdir? Aku benci takdir. Seolah kami 
adalah boneka sang takdir yang memainkan dengan cara 
pandai. 


"Takdir yang dia dapatkan karena aku. Seandainya 
saja aku tidak memaksa dia kesana, seandainya saja dia 
menolakku pastinya ini tidak akan pernah terjadi." 


"Ia melakukan semua itu dengan sukarela. Salahnya 
karena dia terlalu ingin tampak hebat di depanmu." Aku 
tahu paman Zico membencinya tapi keterusterangan 
yang di perlihatkan paman Zico sedikit membuat aku 
tidak suka. Untuk kali ini. 


"Marco hanya mencintai aku paman. Apa yang salah 
dengan itu?" Aku tidak tahu harus berkata apa. Semua 
seolah memiliki badai. 


Suara pintu terbuka kasar, aku langsung terbangun 
saat melihat ayahku muncul dengan tatapan matanya 
yang begitu mirip dengan mata Carver. Sayangnya aku 
tidak memiliki mata itu, karena aku memiliki mata biru 
ibuku. Mata indah yang juga mematikan. "Salahnya 
karena bodoh dalam cintanya. Kita tidak perlu orang luar 
untuk mengerjakan semua yang harus kita kerjakan, apa 
kau tidak sadar juga kalau pria itu tidak cocok 
denganmu?" Mata ayahku seolah memiliki api yang siap 
membakar apapun yang membantahnya. 
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Aku tertunduk. Melawan ayahku adalah kebodohan, 
tidak seperti ayah yang lain, ayahku benci pada 
pembangkang. Ayahku benci kalau titahnya ditentang. 
Semua Tepesh begitu tapi ayahku melebihi dari itu 
semua. Kini aku yakin ayahku akan menghentikan 
bantuannya dalam mencari cara untuk menyelamatkan 
tunanganku, saat ayahku sudah memutuskan bahkan 
ibuku tidak bisa mengubahnya. 


Ayah melempar kertas keatas meja bundar. 
Membuat aku meraih kertas itu dengan bingung. Mataku 
menemukan beberapa bangunan dan juga sosok pria 
yang tampak asing. Kertas-kertas itu berisi sebuah 
pernyataan tentang kehebatan sosok muda yang banyak 
diagungkan wanita. 


Aku menatap ayahku bingung. 


"Namanya Easton Blake, dia adalah kunci untukmu 
masuk ke Asia." 


Aku mencoba meyakinkan apa yang aku dengar. 
Ayah tidak mungkin melakukan semua ini, kenapa ayah 
harus melakukan semua ini? Dia benci Marco. 


"Apa yang harus aku lakukan ayah?" Aku bertanya 


dengan hati berdebar. Pastinya semua selalu setimpal 
dengan konsekuensinya. 
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"Ibunya sedang mencari calon istri untuknya. Kalau 
kau berhasil menjadi pilihannya maka dengan mudah dia 
akan bisa membuatmu masuk wilayah yang tidak bisa 
kau masuki. Kau bisa menemukan pria penyusah itu." 


"Tapi ayah, aku punya tunangan." 


"Pilihan ada ditanganmu, Caly. Apa ayah pernah 
mengajarkan padamu untuk menyerah? Kau hanya perlu 
menikah dengan Easton, temukan Marco dan bercerai 
dengan Easton. Semudah itu. Itupun kalau Marco masih 
hidup." 


Aku meremas kertas yang ada di dalam 
genggamanku. Semudah itu? Semudah itu berbicara. 


"Bagaimana kalau Easton tahu rencana ini? Dia 
penguasa di Asia ayah. Sudah cukup kita berurusan 
dengan orang-orang Asia." 


"Dia hanya berguna di bidang bisnis, soal taktik dan 
persiapan kau lebih unggul. Jika dia tahu dan itu ancaman 
bagimu, masih ada ayah dan kakakmu. Kau tidak sendiri 
jadi jangan takut untuk melakukan apapun yang ingin kau 
lakukan." 


Aku berjalan ke arah ayahku dan memeluknya. 
Ayahku memang cukup keras dalam didikannya tapi soal 
perlindungan, tidak ada yang bisa meragukannya. 
Ayahku selalu menjadi nomor satu. 
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"Pergilah temui pria itu, ayah harap setelah semua 
ini kau bisa menjalani kehidupanmu dengan tenang." 
Aku mengangguk dalam dekapan ayahku. 


Aku bisa melihat senyuman paman Zico yang kembali 
menyesap wine nya. 
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Tepesh ch. 1 


Aku membuka pintu mobil dan terdiam saat aku bisa 
merasakan pegangan paman Zico di lenganku, mataku 
beralih menatap paman Zico yang memperhatikan 
penampilanku. "Apa anda harus memakai pakaian 
seperti itu, Calysta?" 


Mataku langsung menunduk untuk memperhatikan 
penampilanku sendiri. Tidak ada yang salah, ini adalah 
apa yang sering aku pakai setiap harinya. "Apa yang salah 
paman?" Aku keluar dari mobil. Berdiri di samping 
paman yang masih berada di dalam mobil. 


"Pakaian anda terlalu terbuka, lihatlah perut anda. 
Ya Tuhan, ayah anda pasti akan serangan jantung 
sekarang. Sebaiknya pakai mantel anda." 


Oke. Aku melihat tanktopku yang hanya bisa 
menutup dadaku dan juga rok super mini yang memang 
selalu menjadi andalanku. Aku tidak suka celana tapi aku 
juga butuh sesuatu yang bisa membuat aku mudah 
bergerak, jadilah aku memilih rok pendek yang jadi 
pakaianku. Lalu setelah hampir 20 tahun umurku, baru 
sekarang paman berkomentar pada penampilanku. 
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"Sudahlah paman." Aku mengibas tangan. "Aku akan 
bertemu dengan anaknya, bukan orang tuanya jadi dia 
pasti akan mengerti dengan apa yang aku pakai. Kalau dia 
memang lahir di zaman modern." 


Mata paman Zico menatap aku pekat. "Ayah anda 
akan menjemput anda." 


Aku memutar bola mata. Kembali membuka pintu 
mobil dan mengambil mantel putihku, lalu kututup pintu 
dengan kasar. Membuat paman Zico akhirnya tersenyum, 
bahkan paman Zico langsung turun dan memasangkan 
aku mantel. 


"Dengan begini saya bisa tenang melepaskan anda 
pergi." 


"Ancaman paman harus diubah. Paman selalu 
memakai nama ayahku." Aku meraih bingkisan yang di 
suguhkan paman padaku. 


"Tapi terbukti kalau ancaman itu selalu manjur." 
Paman mengedipkan mata, membuat wajah tuanya 
tampak lebih muda. 


Aku sendiri menatap gedung tinggi di depan sana. 


"Dia orang kaya paman, kenapa tinggal di apartemen? 
Walau mewah." 
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Paman tampak mengangkat bahunya. "Saya hanya 
tahu kalau dialah pemilik apartemen ini, selanjutnya 
tidak ada yang tahu seperti apa pria itu. Kita juga tidak 
pernah memasuki wilayah Vegas jadi nona harus hati- 
hati. Mungkin tuan Caleb ada di sekitar sini, tapi kita juga 
tidak bisa mengandalkan dia untuk membantu sekarang. 
Jadi paman sarankan jangan membuatuat masalah." 


Aku mengangguk patuh. "Apa kita bisa bertemu 
dengan Caleb jika semua ini sudah selesai?" 


"Jika anda bisa keluar dengan lotere ditangan anda 
maka saya bisa atur pertemuan anda." 


Aku menggaruk leherku. "Aku kurang yakin apa bisa 
membuat pria yang menolak seribu wanita itu memilihku. 
Lihatlah aku, paman." Aku berdiri dengan ragu di depan 
pamanku. 


Paman mencubit pipiku. "Anda besar ditangan saya, 
anda adalah segala keindahan bagi saya. Jangan pernah 
meragukan diri anda sendiri." 


Aku tersenyum dengan kata-kata yang sering aku 
dengar itu. Paman Zico memang pengasuhku, pria yang 
selalu ada bahkan sejak aku keluar dari rahim ibuku. Aku 
menyayangi paman Zico seperti ayahku sendiri, dia 
adalah ayah kedua untukku. Aku sedikit memeluk paman 
Zico membuat paman tertawa. 
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"Masuklah, saya yakin anda akan keluar dengan 
kemenangan. Ingat untuk tetap terhubung dengan saya." 


Aku mengangguk dan mulai berjalan pergi, menatap 
pamanku yang tampaknya langsung masuk kedalam 
mobil membuat aku seperti berjalan seorang diri tapi aku 
tahu paman bahkan bisa mendengar helaan nafas ku 
sendiri. Apalagi dengan alat yang ada di telingaku. 


Kk 


Tiga kali ketukan dan hasilnya tetap sama. Pintu itu 
masih berdiri dengan kokoh dan masih tertutup dengan 
sempurna, membuat aku mengetuk lantai dengan 
sepatuku. Sialan, apa kami salah waktu? Aku menatap 
nomor lantai dan benar, aku tidak salah lantai lalu nomor 
kamar juga sama. Aku tidak memiliki kesalahan tapi 
kenapa seperti tidak ada orang di dalam sana. Apa 
paman salah memperkirakan waktu pria itu ada di dalam, 
aku merasa pegal sejak tadi memegang bingkisan yang 
dibeli paman didekat bandara. 


Aku hendak memutuskan untuk kembali ke tempat 
parkir dan mulai mencerca paman tentang kesalahannya 
tapi pintu itu terbuka dengan lebar. Membuat kakiku 
membeku ditempat, aku melihat dengan seksama sosok 
yang berdiri di depanku. 


Pria itu memiliki rambut yang agak panjang, bahkan 
sampai menutup dahinya. Bibirnya tipis tapi tampak 
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penuh dan segar, matanya yang berwarna coklat 
meneliti aku dengan seksama. Matanya kecil tapi 
memiliki tatapan tajam, khas orang Asia. Lalu aku bisa 
melihat bagian dadanya yang telanjang, membuat aku 
melotot dengan apa yang aku lihat karena dia hanya 
memakai celana pendek yang bahkan tidak bisa 
menutupi pinggulnya dengan sempurna. 


Aku langsung mundur dengan teratur dan berbalik. 
Dadaku berdegup kencang. Ini pertama kalinya aku 
melihat pria yang hampir dikatakan bugil, aku benar- 
benar salah waktu. Ini salah. 


Hanya Carver yang pernah aku lihat berpakaian 
seperti itu dan itu Carver. Saudaraku sendiri. Sekarang 
aku yakin merasa sangat dangkal akan tubuh pria. 


"Apa yang kau inginkan? Apa yang kau lakukan di 
depan pintuku?" Suaranya yang terkesan dingin bahkan 
membuat tulangku terasa beku. Aku bahkan sampai 
harus menekan dadaku sendiri untuk menahan diriku 
melempar bingkisan yang ada ditanganku ke arahnya, 
saking kesalnya aku. 


Aku berdehem. "Aku Calysta Tepesh. Kurasa nyonya 
Blake sudah menyebut namaku padamu." 


"Oh." Ucapnya datar. "Masuklah." Ucapnya lagi dan 
aku bisa mendengar suara langkah menjauh. Membuat 
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aku berbalik dengan nafas lega, melihat pria itu sudah 
tidak ada di depanku. 


Aku masuk dan mulai menatap sekeliling, takjub 
dengan kebersihan tempat ini dan juga pemandangan 
yang langsung mengarah ke kota Las Vegas. Kota yang 
indah. 


Kuletakkan bingkisan yang aku bawa di atas meja 
depan sofa. Berjalan ke arah jendela besar, dimana aku 
bisa melihat gedung-gedung tinggi yang menjulang. Aku 
tersenyum menatap gedung itu, di antara gedung itulah 
Caleb berada. Aku ingin sekali bertemu dengan Caleb, 
pria itu hampir jarang ada di perkumpulan keluarga 
karena dia yang terlalu sibuk dengan urusannya sendiri. 
Carver juga seperti itu, tapi aku tidak merindukannya 
karena itu sama saja dengan kebodohan. Carver hanya 
bisa mengacaukan hariku saja. Dia pengganggu yang 
lebih baik disingkirkan. 


"Duduklah." Aku berbalik dengan kaget. Baru sadar 
kalau aku telah jauh berjalan ke arah lamunanku. 


Aku melihat pria itu sudah menutupi tubuhnya 
dengan kimono tidurnya. Tampaknya tidak ingin 
membuat aku terkesan dengan penampilannya. 
Sayangnya aku ingin, karena aku butuh kesannya untuk 
mengambil hatinya. Untuk membuat dia memilihku. 
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Aku berjalan ke arah sofa, melepaskan mantelku dan 
meletakkan di samping tempat dudukku. Aku 
menyilangkan kakiku dan meraih mug yang dia letakkan 
di depanku. "Terimakasih." 


Pria itu mengangguk kecil. Meraih mugnya sendiri 
dan mulai menyesap minumannya. Aku sedikit kecewa 
karena responnya yang biasa. Ya, sejak kapan pesonaku 
mempan pada pria. Bodoh. 


"Bagaimana bisinis ayahmu?" 


"Masih berjalan seperti biasa." Jawabku lesu. Sudah 
tidak berminat untuk melanjutkan semuanya, aku sudah 
pesimis dengan semuanya. Ini tidak akan berhasil, jika 
dia bisa menolak seribu wanita yang lebih mempesona 
dariku apa yang membuat dia mau menerima aku yang 
biasa saja. "Aku hanya mengantarkanmu bingkisan itu. 
Aku harus pergi, pamanku menunggu aku di bawah." Aku 
telah bangun dengan mantel yang ada dilenganku. 


Easton mendongak menatapku. Pria itu tampak 
heran entah kenapa. "Bukankah terlalu awal untuk 
pergi?" Tanyanya menatap jam dindingnya untuk 
menegaskan awal yang dimaksudnya. 


"Aku akan berada di Vegas selama tiga hari. Kita bisa 


bertemu lain kali." Aku mengulurkan tanganku padanya. 
"Senang bisa bertemu denganmu, Easton Blake." 
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Easton bangun dan meraih uluran tanganku. Demi 
Tuhan, seperti ada sengatan listrik yang mengaliri tangan 
itu. Kalau aku tidak mengendalikan diri pastinya aku akan 
langsung menarik diriku darinya. Kehangatannya 
melingkupi tanganku membuat aku menatapnya dengan 
bingung, tampaknya bukan hanya aku yang terkejut tapi 
dia juga seperti kehilangan dirinya untuk sesaat. 


Dengan cepat aku melepaskan sentuhan kami. 
"Sampai jumpa." Aku berjalan pergi dengan terburu- 
buru. Langsung memakai mantelku kembali dan keluar 
dari bangunan itu dengan perasaan tidak tentu. 


Untuk pertama kalinya aku menyadari ada sentuhan 
sedahsyat itu. Sentuhan yang dapat membekukan aku. 
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"Sejak tadi anda hanya diam. Masih merasa kecewa 
dengan respon yang dia berikan?" Aku menatap paman 
Zico yang sudah meletakkan cangkir minuman 
kedepanku, memperhatikan aku dengan seksama. 


Aku menggeleng dengan senyuman. "Aku hanya 
sedang memikirkan sesuatu." Jawabku dengan sedikit 
enggan. Tampaknya pengaruh pria itu masih cukup kuat 
padaku. Bahkan tubuhku masih bergetar sampai 
sekarang dan ini sudah satu jam sejak pertemuan 
pertama kami. Aku merasa menjadi gadis paling rapuh 
sekarang. 


"Jangan terlalu memikirkan semuanya. Anda hanya 
harus fokus untuk bisa masuk Asia. Bukankah itu yang 
selalu anda inginkan." 


Aku kembali tersenyum ke arah paman Zico. "Paman 
benar, itu tujuan kita kemari. Tiga hari lagi aku harus 
berada di California, Calya akan pergi. Aku harus bisa 
bertemu dengannya." 


"Saya akan mengantar anda tepat waktu. Kita bisa 
pulang setelah pergi ke California." 
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"Bukankah paman Crispin terlalu kejam mengirim 
anaknya ke antah berantah?" Aku menyesap minuman 
yang diberikan paman Zico padaku. 


Paman Zico tampak tersenyum. "Crispin terkenal 
karena hukuman kejam yang selalu diberikannya pada 
anak-anaknya. Ayah anda karena kediktatorannya. Lalu 
Caezar pada pengurungannya, mereka memiliki sisi gelap 
tapi juga lembut di dalamnya. Sejak dulu kan memang 
begitu, salah satu dari kalian selalu melihat yang lain 
lebih kejam tapi sebenarnya semuanya sama saja. 
Mereka menyayangi anak-anaknya dengan cara yang 
sama tapi ditunjukkan dengan cara berbeda." 


Aku mengangguk antusias. "Untunglah Chesya sudah 
memiliki pria yang bisa membuat dia bahagia." 


"Anda juga akan mendapatkannya." Ucap pamanku 
dengan mantap. 


Untuk sesaat aku tertegun. Saat paman mengatakan 
aku juga akan mendapatkannya, entah bagaimana malah 
wajah Easton yang ada disana. Sialan, aku tidak mungkin 
jatuh cinta pada pria semudah ini. Ini gila. 


Jika itu benar. Jika aku benar-benar jatuh cinta, 
pastinya dunia akan membeku. Ayahku akan dengan 
sukarela mendukung perasaanku dan melupakan Marco. 
Tidak-tidak, ini tidak boleh terjadi. Perasaan ini hanyalah 
perasaan sesaat, ini hanya karena aku terlalu terpaku 
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pada aliran listrik ditangan kami. Itu tidak membuktikan 
apapun. 


"Caleb mengirim pesan, dia bisa bertemu dengan 
anda besok." Aku melihat paman Zico yang sedang 
menatap layar ponselnya lalu mataku tidak sengaja 
terarah pada pintu kafe yang menunjukkan sosok yang 
seharusnya tidak ada disini tapi malah tengah berjalan ke 
arah kami. 


"Paman..." 


"Ya?" Paman masih sibuk dengan ponselnya. 
Sepertinya pesannya pada Caleb berbalas dengan cukup 
menarik. 


"Easton disini." 


"Apa?" Paman mengangkat wajahnya. Menatap aku 
dengan bingung. Entah dia mendengar atau dia tidak 
percaya dengan pendengarannya. 


"Easton sedang berjalan ke arah kita." Beritahuku 
lagi. 


Paman dengan cepat memutar kursinya dan melihat 
pria yang sama yang sedang aku lihat. Pria itu dengan 
kemeja hitamnya tampak begitu eksotis apalagi 
rambutnya yang sudah ia berikan gel itu tertata rapi. Kali 
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ini aku yakin dia sedang ingin membuat aku terkesan, 
entah benar atau tidak tapi aku sungguh terkesan. 


"Tenanglah, Calysta. Dia mungkin hanya tidak 
sengaja berada disini." Paman mencoba menenangkan 
aku tapi itu lebih terasa seperti ia menenangkan diri. 


Aku sendiri langsung meneguk habis minumanku. 
Sepertinya aku sedang berada di dalam kegugupan yang 
tidak bisa aku kendalikan. Ini seperti naik rollercoaster 
untuk pertama kalinya. 


"Calysta." Easton menyebut namaku dengan irama 
yang terasa seperti musik romantis. Ya Tuhan, ada apa 
denganku? "Aku mencarimu, rupanya kau memilih kafe 
pinggiran ini." Keterusterangan yang dia berikan 
membuat aku ingin sekali bertanya, apa alasan dia 
mencariku. Bukankah sejak awal dia tidak terlalu 
menanggapi kehadiranku. 


Aku berdiri. Dengan mantel yang telah aku buka, aku 
bisa melihat tatapan pamanku yang mematikan. Andai 
saja paman Zico tahu kalau aku juga membuka mantelku 
di apartemen pria ini. "Easton, senang bertemu 
denganmu lagi. Kenalkan, ini pamanku." Aku tidak ingin 
mengulurkan tangan lagi. Sudah cukup dengan aliran 
listrik yang hampir membuat aku gila. 


Paman ikut berdiri. "Zico." Paman mengulurkan 
tangan dengan sopan. 
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"Oh, anda orang kepercayaan dari tuan Casvian. Saya 
banyak mendengar tentang sepak terjang anda. Senang 
bisa bertemu secara langsung seperti ini. Saya Easton 
Blake." Easton meraih uluran tangan itu. Dengan mantap 
dan mata coklat yang ceria. 


"Anda terlalu banyak memuji tuan. Saya hanya 
pengasuh dari nona muda ini." Paman Zico meraih 
bahuku. Menatap aku dengan hangat. 


Easton menatapku. "Saya bisa lihat itu, anda 
mengasuhnya dengan sangat baik. Dia menjadi 
perempuan yang sangat cantik." Dan aku tahu, satu 
pujian itu telah membuat aku bersemu. Demi para dewa, 
kenapa aku begitu terasa mudah seperti ini. 


Aku berdehem. Mengusir apapun yang telah 
ditanamkan Easton pada kepalaku tentang pujiannya. 
“Silahkan duduk, Easton." Aku mempersilahkan, 
langsung duduk ditempatku. 


"Sebenarnya aku hanya ingin bicara berdua 
denganmu." Aku menatap Easton dengan bingung. 
"Kalau anda tidak keberatan tentu saja.." ucap Easton 
yang kali ini terarah pada pamanku. 


Aku menatap paman Zico dengan mata panik. "Tentu. 


Tentu. Silahkan. Kalian butuh privasi. Saya akan 
menunggu diluar." Aku kehilangan caraku bernafas. 
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"Terimakasih." 


"Tidak masalah." Paman Zico hanya memegang 
bahuku sejenak dan keluar meninggalkan aku. Membuat 
aku hanya bisa menatap punggung pamanku dengan hati 
merana. 


Easton duduk di sampingku, dia bisa memilih banyak 
tempat tapi dia malah memilih sofa di sampingku. Aku 
benar-benar mati gaya dengan semua ini. "Kau sudah 
makan?" Pertanyaan basa-basi itu membuat aku 
semakin tidak tentu saja. 


"Sudah. Aku baru saja selesai." Aku bersorak girang 
karena suaraku yang tidak gugup. "Jadi apa yang ingin 
kau bicarakan?" Kucoba menatap matanya tapi rupanya 
aku tidak memiliki keberanian itu, akhirnya aku hanya 
berhasil menatap alisnya. Semoga saja dia tidak sadar. 


Easton semakin mendekat, aku ingin saja mundur 
tapi aku tidak mau dia menyadari betapa gugupnya aku 
dekat dengannya. "Ini tentang perjodohan kita. Jadi, aku 
menerimanya. Aku sudah menelepon ibuku dan dia 
bilang akan mengatur pertunangan secepat mungkin." 


"Apa?" Aku menatap melongo. Menerimanya? 
Pertunangan? Semudah itu? 


"Kau terkejut?" 
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"Tidak tidak. Maksudku, iya. Iya terkejut.." kali ini aku 
benar-benar tidak bisa mengendalikan diriku sendiri. 
"Kukira kau tidak akan menerimanya, mengingat kau 
hampir menolak selusin wanita yang ditawarkan ibumu." 
Kucoba mencari alasan di balik sikap terkejutku. 
Kebohongan harus dibumbui dengan kejujuran agar 
kebohongan itu tidak terlalu kentara. 


Easton mengangkat bahunya. "Aku menyukaimu jadi 
aku menerimanya. Semudah itu." Suaranya sangat 
enteng. 


Lalu bagaimana denganku? Oh tentu saja dia berpikir 
aku akan sangat bahagia, mengingat kalau aku yang 
menawarkan diriku sendiri. 


"Ibuku sudah menelepon ibumu. Meraka tengah 
membahas pertunangan kita." 


"Apa kau tidak merasa ini terlalu cepat?" Aku meraih 
leherku untuk mengusir rasa tidak nyaman pada 
ucapanku. 


Easton tersenyum miring, membuat aku seperti 
terhipnotis untuk melihat senyum itu terus-menerus. 
"Kita bisa saling mengenal mulai sekarang. Kau tidak 
harus kembali dengan cepat, banyak hal yang bisa dilihat 
di Las Vegas." 
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"Aku benar-benar ingin tinggal, sungguh. Tapi aku 
harus ke California tiga hari lagi. Sepupuku akan pergi 
dan kami sudah lama tidak bertemu jadi hanya ini 
kesempatan yang aku miliki untuk bertemu dengannya." 


"Kalau begitu aku bisa mengantarmu untuk bertemu 
dengan sepupumu. Ayahmu pastinya tidak akan 
keberatan jika putrinya pergi denganku." 


Dan aku merasa mengkerut ditempat. Aku tidak bisa 
menolak apapun jika ayahku sudah tersebutkan di 
dalamnya. Akhirnya aku hanya memberikan anggukan 
sebagai persetujuan atas tawarannya. Bersama dia ke 
California? Rasanya perjalanan ini tidak akan mudah. 
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Aku mengetuk pisau keatas meja. Menatap dagingku 
yang rasanya sudah dingin sekarang, aku hanya bisa 
memainkan pisau ditanganku. Pikiranku sedang buruk, 
banyak hal yang harus aku pikirkan dan itu memiliki 
waktu yang sedikit untuk diputuskan. Setelah makan 
siang kemarin, aku langsung meninggalkan Easton. 
Paman Zico menanyakan banyak hal tapi yang dapat aku 
berikan padanya hanya Easton yang setuju menjadikan 
aku istrinya. 


Harusnya aku bahagia karena Easton setuju. 
Bukankah begitu? Bukankah ini yang aku inginkan? Tapi 
kenapa aku malah bimbang. Kenapa aku merasa bersalah? 
Aku bahkan baru mengenalnya jadi tidak sepatutnya aku 
merasakan perasaan ini bukan? 


Aku kembali mengetuk-ngetuk pisau keatas meja, 
memperhatikan ujung pisau itu yang terus memantul 
oleh meja besi. Aku suka melakukan semua ini, 
memainkan pisau saat perasaanku sedang gelisah. Belati 
adalah senjata andalanku tapi pisau juga tidak ada 
salahnya. 


Sentuhan dikepalaku membuat aku langsung 
mendongak. Tersenyum lebar saat aku bisa melihat mata 
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emas milik sepupuku, dia tampak tersenyum sama 
lebarnya denganku. Aku meninggalkan pisauku di atas 
meja untuk berdiri dan memeluknya dengan hangat. 


"Caleb." 


"Kau sangat merindukan aku ya?" Caleb mengelus 
punggungku. "Sepertinya kau cukup terkenal disini, 
sampai-sampai pemilik kasino terbesar datang untuk 
memata-mataimu." 


Aku melepaskan diri dari Caleb, menatap tidak 
mengerti. 


"Easton Blake tepat berada di parkiran depan kafe, 
dia sejak tadi hanya menatapmu." Aku melongo. 
Benarkah? "Kuharap kau jangan berbalik, dia akan curiga 
kalau aku mengatakan semuanya padamu." Aku 
menghentikan aksiku yang ingin sekali membuktikan 
perkataan dari Caleb. Tapi aku menahannya, Caleb benar. 


"Jadi apa yang harus kita lakukan?" 


Caleb mengangkat bahunya dengan senyum cerah. 
"Seperti biasa, bukankah kita pandai bersikap tidak ada 
apapun yang terjadi." Aku bisa melihat kedipan pada 
mata emas itu. Membuat aku mengangguk dan langsung 
duduk diikuti oleh Caleb. 
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"Jadi kau akan bertunangan. Semua orang 
tampaknya cukup terkejut, pertunanganmu dua kali 
terjadi dengan pria yang berbeda." 


Aku mendesah lesu. "Easton bisa membawa aku 
masuk Asia." 


"Kau memanfaatkannya." Tebak Caleb dengan benar. 
Pria itu tampak memanggil pelayan dan memesan 
minuman kesukaannya, Vodka. Entah kenapa Caleb 
sangat menyukai Vodka. "Gadis pintar. Ide siapa ini?" 


"Ayahku." 


Caleb tertawa. Sangat tampak anggun, aku tidak 
tahu kenapa para pria Tepesh selalu tampak indah saat 
mereka melakukan apapun. Sangat membuat iri. "Aku 
rasa sudah tahu jawabannya tanpa mendengar darimu. 
Paman Casvian memang licik." 


Aku mengangguk lesu. 


"Dan kenapa kau berwajah seperti itu? Wajah 
merana yang membuat aku ingin memperlakukanmu 
seperti Chesya." 


Aku terdiam saat minuman yang di pesan Caleb 
datang. Setelah pelayan itu pergi, barulah aku bersuara. 
"Aku merasa bersalah atas apa yang aku lakukan." 
Jujurku. 
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"Kenapa kau bisa merasa bersalah?" 


"Entahlah. Aku hanya merasa begitu saja. Aku tidak 
bisa menjelaskannya, hanya saja membohongi orang lain 
dengan sebuah pernikahan tampaknya bukan sesuatu 
yang baik." Aku tidak ingin jujur pada Caleb tentang apa 
yang aku rasakan pada pria itu. Caleb akan mengatakan 
aku bodoh, karena jatuh cinta pada orang yang tidak 
tepat itu buruk. Bagiku Easton bukan pria yang tepat, 
tampaknya memang begitu. 


Caleb meraih tanganku, menggenggamnya dengan 
erat. "Kau tidak berbohong padanya, Calysta. Kau hanya 
tidak mengatakan kejujurannya." 


Aku menatap Caleb dengan cibiran. "Bukankah itu 
sama saja?" 


Caleb tertawa. "Tentu saja berbeda. Jika dia 
bertanya dan kau menjawab dengan tidak jujur, itu baru 
kebohongan. Tapi yang kau lakukan padanya hanya tidak 
jujur dan bukannya berbohong." Benarkah? "Lagipula 
untuk apa kau merasa bersalah, Easton adalah bajingan 
nomor satu di Las Vegas. Dia sudah meniduri hampir 
semua perawan yang ada di kota ini jadi dia bukan orang 
baik, Calysta. Jangan tertipu dengan tampang baiknya 
karena dia adalah definisi dari bajingan." 
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Aku sampai harus memundurkan kepalaku untuk 
sekedar memastikan kalau apa yang aku dengar adalah 
benar. "Aku tidak percaya." 


Caleb meraih minumannya dengan ringan. "Aku bisa 
membawa seribu bukti untukmu tapi buat apa, kau kenal 
aku. Aku bukan orang yang akan mengada-ada cerita. Dia 
hanya meniduri perawan, Calysta. Saat dia sudah 
berhasil melepaskan label perawan pada wanita-wanita 
itu, ia akan membuangnya dengan mudah. Sebajingan 
itulah dirinya." 


"Darimana kau tahu semua itu?" 


"Aku kenal tempat ini, Caly. Kau tidak. Saat aku 
dengar paman akan menjodohkanmu dengannya, aku 
tidak bisa percaya. Bukankah harusnya paman sudah 
tahu latar belakang pria itu. Tapi dia menyodorkan 
putrinya padanya, kurasa paman hanya lelah melihatmu 
mencari cara untuk keluar dari masalah ini. Paman 
melemparmu ke dalam bahaya untuk menolongmu." 


Aku menutup mulutku sendiri saat mendengar 
semuanya. Apa aku salah selama ini? Ya Tuhan. Kenapa 
ayah tidak memperingatkan aku sejak awal? 


"Satu lagi Calysta, Easton bukan pria sembarangan. 
Tidak banyak yang tahu kalau pria itu adalah orang 
bermuka dua, dia bisa tersenyum pada orang yang akan 
dibunuhnya. Sepertinya paman juga tidak tahu hal itu, 
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paman berpikir kalau Easton adalah pria yang hanya 
memikirkan bisnisnya tapi salah. Easton mampu 
membunuh siapapun yang menghalangi jalannya." 


Kali ini jantungku berdegup sangat kencang. Apa ini? 
Kenapa aku harus tahu hal seperti ini secara mendadak. 


Aku menutup wajahku dengan frustasi. "Lalu apa 
yang harus aku lakukan? Aku mengiyakan ajakannya 
untuk pergi ke California." 


"Apa?" 

Suara terkejut dari Caleb tidak bisa mengenyahkan 
perasaanku yang gelisah. Aku menggeleng. "Aku tidak 
tahu apa yang harus aku lakukan." 

"Paman Zico sudah tahu?" 

Aku mengangguk. 

"Maka batalkan kepergian itu. Cari alasan apapun 
yang bisa membuatmu tidak jadi pergi kesana. Aku akan 
mencoba mengeluarkanmu dari kota ini dan cobalah 
untuk menghubungi paman Casvian." 


“Tapi bagaimana dengan masalah pertunangan itu?" 


"Masa bodoh. Kau akan keluar dari kota ini, suka 
atau tidak." 
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"Anda sudah bangun?" Aku mengusap mataku, 
merapikan kaos kebesaran yang aku pakai dengan 
panjang sampai pahaku. Memakai celana dalam dan bra 
di baliknya. "Kopi anda." Paman Zico memberikan aku 
mug berisi kopi pahit yang memang selalu aku minum 
untuk meredakan sakit kepala saat bangun tidur. 


Aku meraih mug kopi dengan kedua tanganku, 
menikmati aromanya dan menyeruput dengan pelan dan 
hati-hati karena panas. Aku mendesah lega. Merasakan 
rasa pahitnya yang membuat kepalaku lebih baik. 


"Apa ayah sudah bisa di hubungi paman?" 

Aku melihat pamanku yang mondar-mandir dengan 
celemeknya. Dulu pemandangan seperti ini tampak lucu 
dimataku tapi sekarang aku merasa biasa-biasa saja. 


Karena terlalu sering melihatnya jadi tidak lucu lagi. 


"Masih belum nona. Tapi saya sudah menelepon 
nona Calya untuk membatalkan kepergian anda." 


"Apa kata Calya?" Aku kembali menyeruput kopi ku. 
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"Cukup kecewa. Dia bilang tidak apa-apa tapi 
suaranya terdengar kecewa. Saya rasa anda sebaiknya 
pergi, Karibia adalah tempat yang cukup kecil. Nona 
Calya pasti akan merasa asing disana jadi mungkin 
dukungan dari anda akan membuatnya lebih baik." 


Aku mengangkat bahuku. "Aku ingin sekali pergi. 
Tapi paman tahu masalahku." 


"Tuan Easton juga belum membalas pesan saya 
tentang pembatalan anda pergi. Tapi saya sudah 
memesan tiket untuk kita pulang." 


Aku menyandarkan tubuhku di kursi. Menatap lelah 
ke arah paman tapi paman tampak hanya tersenyum. 


"Anda ingin sarapan apa?" 
"Mungkin roti." 


Paman Zico mengangguk. Suara ketukan pintu 
membuat paman langsung beranjak dari tempatnya 
berdiri. Aku menatap ke arah pintu yang bisa dijangkau 
mataku, melihat paman membuka pintu dan aku 
langsung jantungan saat tahu siapa tamu kami. Dengan 
cepat kualihkan pandanganku dari pintu itu dan 
meminum kembali kopiku dengan terburu-buru. Kenapa 
Easton ada disini? 


"Silahkan masuk, tuan. Maaf, tempat kami kecil." 
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Aku bisa mendengar suara pamanku. Membuat aku 
berdegup tidak tentu. 


Easton dan aku saling berpandangan. Untuk sesaat 
aku bisa melihat perasaan rindu dimata itu, tapi hanya 
sesaat karena aku tidak mau terlena dengan semua 
keindahannya membuat aku mengalihkan tatapan. 
Mencoba mencari apapun untuk di jadikan objek dan 
pisau di depanku menjadi pilihan yang tepat. 

"Hai, Easton." Aku menyapanya dengan tatapan 
yang terarah pada roti yang sudah diletakkan paman 
pada mejaku. "Apa yang kau lakukan disini?" 


Easton menduduki salah satu kursi yang ada di 
sampingku. "Kau pandai memainkan pisau." 
Komentarnya membuat aku tertegun. Hingga pisau yang 
ada tanganku terasa dingin. 


Aku tersenyum masam. "Hanya mengisi kebosanan." 
Jawabku seadanya. 


"Tuan, minuman anda." Paman sudah hadir di depan 
kami. Aku menatap paman yang tampak menatap aku 
tajam. Lalu tahulah aku kalau pakaianku benar-benar 
tidak pantas untuk bertemu dengan Easton. "Mungkin 
anda harus ke kamar sebentar." Ucapan pamanku 
membuat aku tersenyum berterimakasih. 
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"Easton, aku akan meninggalkanmu sebentar 
dengan pamanku." Aku berdiri dan berlari pergi. 


Setalah masuk kedalam kamar, dengan cepat aku 
bersandar dipintu dengan tangan memegang dada. 


Aku berjalan ke arah lemari, membuka pintunya dan 
melihat isinya satu-persatu. Pilihanku jatuh pada dress 
kamisol untuk menggantikan kaos tipisku. Aku 
memakainya dengan cepat dan menatap pintuku yang 
dibuka membuat aku langsung terkesiap. Mataku 
melotot menatap Easton yang sudah ada disana. 


"Easton." 


"Maaf." la berkata dengan mata menatap ke 
belakang. Lalu kembali menatapku. "Harusnya aku 
mengetuk pintumu lebih dulu, tapi kukira kau sedang ke 
kamar mandi." 


Aku berjalan cepat. "Tidak apa-apa. Kenapa kau 
kesini?" 


"Ada yang ingin aku bicarakan, pamanmu sedang 
bicara dengan ayahmu." 


"Ayahku sudah bisa di hubungi?" Aku menatap 


keluar kamarku. Tapi aku tidak bisa melihat siapapun di 
ruangan itu. 
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Easton tampak mengerutkan keningnya. "Kau 
mencoba menghubungi ayahmu? Kenapa?" Nada curiga 
terlontar dari mulut Easton membuat aku menelan ludah 


gugup. 


"Hanya ingin memastikan," aku terdiam sebentar. 
"Apa aku bisa pergi bersamanya ke tempat Calya." 
Jawabku cepat. 


"Lalu kenapa kau membatalkan pergi denganku?" 
Easton menutup pintunya dengan pelan tapi pintu itu 
seperti hukuman untukku. Membuat aku menatap 
dengan liar. "Apa ada yang terjadi?" Easton maju 
membuat aku mundur. 


"Tidak. Hanya saja, aku harus pulang dulu." 
"Aku bisa mengantarmu pulang." 
Aku berdehem. "Aku.." 


"Kenapa kau mundur dari tadi, Calysta? Kau 
menghindariku?" 


Aku mendongak, mata coklatnya menatap aku dalam. 
Mata itu seperti busur panah yang siap menancap tepat 
di inderaku. "Aku tidak menghindar." 


Mataku melebar, tangan Easton dengan mudah 
meraih pinggangku dan membawa aku mendekat 


Enniyy | 33 


padanya. Membuat aku meletakkan kedua telapak 
tanganku pada dadanya, pria itu menyeringai. "Kalau 
begitu jangan mundur lagi." 


"Apa yang kau lakukan?" Aku menghindar saat ia 
tampak mendekat. Terlihat ingin menciumku tapi 
ternyata ia hanya sampai di leherku, mengendus leherku 
seperti seorang anjing yang menghirup aroma tulang 
sapi. 


Easton tampak mengurai senyuman saat ia selesai 
dengan tingkah aneh nya. "Aromamu." Ucapnya dengan 
nada puas. Aku mendorong dadanya dengan kesal. 
Langsung mundur untuk menjauh. 


"Sebaiknya kita bicara diluar." Ucapku dengan 
langkah yang telah aku ambil untuk keluar. Kamar ini 
benar-benar terasa sempit untuk kami berdua, apalagi 
saat dia seakan terus mendesak untuk mendekat seolah 
aku adalah magnet untuknya. 


Tapi langkahku terhenti oleh pegangan tangannya di 
lenganku. "Kita tidak perlu bicara, kau hanya harus 
memakai pakaianmu karena kau akan ikut denganku." 
Titahnya dengan nada tanpa bantahan. 


"Apa? Aku tidak akan pergi denganmu." Timpalku 
dengan agak keras dari yang aku maksudkan. 
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"Baiklah kalau kau tidak mau. Tapi sepertinya 
ayahmu mengatakan hal yang berbeda, kau bisa 
bertanya pada pelayan pribadimu." Easton menunjuk ke 
arah luar. 


Aku benci kata pelayan yang di sematkan Easton 
pada paman Zico. "Dia bukan pelayan bagiku, dia adalah 
pamanku." 


"Tapi dia bekerja pada ayahmu. Mengurusmu. Itu 
sama bagiku." Mata Easton menatap aku dalam. Apalagi 
saat ia mengambil langkah mendekat membuat aku 
hanya bisa mendengus saja. Sejak kapan pria ini begitu 
menyebalkan? 


Aku mendorong ia dengan keras tapi dia tidak 
beranjak walau seinci. Membuat aku melewatinya 
dengan perasaan penuh kemarahan. 


Aku membuka pintu kamarku dan melihat paman 
Zico telah ada di tengah ruangan dan ia menatapku. 
Tatapan itu sudah menjawab semuanya tapi apa yang 
dikatakan paman Zico membuat lututku lemas. "Saya 
harus kembali, nona. Tuan membutuhkan saya untuk 
mengurus beberapa hal, tuan Easton akan menjaga anda 
selama saya pergi jadi saya harap anda menurut 
padanya." 
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"Apa? Tidak! Kau tidak boleh kemana-mana paman. 
Aku akan pergi denganmu." Aku berjalan ke depan 
pamanku dengan hati di penuhi banyak tanya. 


Paman meraih tanganku dengan lembut. "Ini hanya 
beberapa hari nona. Saya akan menjemput anda saat 
semuanya telah selesai." 


Paman tidak suka meninggalkanku, tampak jelas 
lewat tatapnya tapi sepertinya ayahku tidak menerima 
penolakan kali ini. Ada apa sebenarnya? 


"Paman harus kembali dengan cepat, sebelum aku 
melakukan kebodohan dan membuat kekacauan." Aku 


memeluk paman dan membisikan hal itu padanya. 


Paman tidak menjawabku tapi paman pastinya 
mengerti maksudku. 
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Pintu mobil terbuka dengan lebar, membuat aku 
hanya menatap Easton yang telah lebih dulu keluar dari 
mobil mewahnya. Lalu mataku bisa melihat rumah 
mewah dengan lapangan luas dan jejeran pohon-pohon 
di sekitarnya. Rumahnya ditumbuhi beberapa tanaman 
merambat hingga terkesan seperti rumah hijau. Bahkan 
aku tidak tahu cat asli dari rumah itu dan aku tidak mau 
memikirkannya. 


Kupakai ranselku dan mengikat kemejaku dipinggang. 
Masih dengan tampilan yang sama aku berdiri di depan 
beberapa orang yang berjejer menyambut kedatangan 
kami dengan kepala tertunduk hormat. Tangan mereka 
berada di depan tubuh, tidak ada yang mendongak. 
Semuanya menunduk dalam sampai aku yakin kalau 
leher mereka akan sakit nantinya. 


Saat aku merasakan pegangan ditanganku, aku 
langsung menatap Easton yang telah berdiri di 
sampingku. Pria itu tidak menatapku, hanya terus 
menatap ke depan dengan angkuh dan juga langkah 
mantap membawaku. Aku yakin sekarang kalau 
pertemuan pertama tidak lantas membuat kau bisa 
mengenal seseorang. Semakin aku mengenal Easton, 
semakin aku merasa kalau pria itu tidak ada cocoknya 
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denganku. Dia memiliki wajah yang penuh dengan 
kesombongan dan langkah yang seperti mengatakan 
kalau dia memiliki dunia di bawah kakinya. Lalu juga cara 
pelayannya pastilah karena dia tidak suka ada orang yang 
menatap langsung ke arah matanya. 


Aku menghela nafas. Merasakan sesak merajam 
dadaku, aku sudah ingin berbalik dan berlari pulang 
sekarang. Tempat ini asing bagiku dan aku benci 
keasingan. 


"Kau akan menyukai tempat ini." Ucapan Easton 
membuat aku mendongak menatapnya. Pria itu tidak 
menatapku. 


Aku baru saja hendak bicara tapi suaraku terhenti 
saat aku bisa melihat sosok cantik dalam balutan gaun 
emasnya datang mendekat. Belahan dadanya begitu 
rendah hingga bahkan kau hanya pergi menatap sedikit 
lebih dalam untuk melihat apa yang ada di dalam sana. 
Lalu belahan itu juga tinggi dibagian pahanya, tali celana 
dalamnya bahkan tampak jelas. 


"Sonia." Easton menyebut nama wanita itu dengan 
pelan. "Apa yang bisa kau laporkan?" 


Wanita itu membungkuk hormat dan aku melihat. 
Dadanya tampak penuh. "Beberapa hari yang lalu ada 
kabar kalau pasokan senjata yang kita berikan pada 
Korea Utara memiliki sedikit masalah. Sepertinya harus 
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diurus dengan segera karena beberapa orang 
menginginkan senjata itu dalam waktu dekat." 


"Kita bicarakan itu di ruanganku, Sonia. Jangan 
sekarang." 


Sonia berdehem. "Maafkan saya tuan." 


"Baiklah, kenalkan calon istriku. Calysta Tepesh." 
Easton memegang pinggulku membuat aku menepisnya 
dengan kasar. 


"Dimana kamarku?" Aku mengabaikan uluran tangan 
Sonia padaku. Aku tidak butuh jabatan tangan siapapun. 


Aku bisa merasakan tatapan tajam dari Easton tapi 
aku mengabaikannya. "Lewat sini." Easton berjalan ke 
arah kanan membuat aku ikut dengannya. Menatap sinis 
ke arah Sonia yang tampaknya juga tidak suka dengan 
kehadiranku. Bagus, karena aku juga tidak suka dia. "Kau 
bisa meletakkan barangmu di kamar dan kita makan 
siang bersama." Ajaknya saat kami masih berjalan 
menuju kamarku. 


"Kita akan bertunangan dua bulan lagi, mungkin 
sepupumu bisa datang jadi kau tidak perlu 
menemuinya." Aku meletakkan sendok makanku dengan 
perasaan tidak tentu. Menatap Easton yang kembali 
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sibuk dengan makanannya setelah lebih dulu membuat 
aku olahraga jantung. Apa? 


"Kenapa aku baru diberitahukan sekarang?" 


Easton kembali menatapku. Kali ini tatapan itu 
dibalut dengan ketidakyakinan. "Bukankah aku sudah 
mengatakan kalau kita akan bertunangan sebentar lagi. 
Orangtua kita sudah memutuskan untuk kita." 


"Dan kau tidak masalah dengan itu?" Aku tidak 
percaya kalau Easton membiarkan semuanya begitu saja. 


Easton meletakkan sendok makannya, tampaknya 
aku telah menghilangkan nafsu makannya. "Kenapa 
harus menunda kalau kita sama-sama setuju dengan 
perjodohan ini." Jawabannya enteng tanpa ada beban 
sama sekali, bahkan dimatanya. 


Aku menelan ludahku. "Bagaimana kalau aku belum 
siap?" 


"Apa yang membuatmu belum siap?" 


Kegelisahan menghampiriku.  Ketidakyakinan? 
Keraguan? Rasa? Semuanya. Aku tidak siap atas 
semuanya. Akan perasaan debar yang tidak tentu. Akan 
rasa bersalah pada tunanganku dan juga perasaan kalau 
ini tidak akan pernah berhasil walau aku memaksanya 
berhasil. Easton adalah pria yang jauh dari dugaanku, 
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pria inilah yang membuat aku bimbang. Semuanya 
membuat aku tidak karuan. Caranya menatapku. 
Sentuhannya. Bahkan caranya bicara padaku membuat 
aku tidak mengerti dengan diriku sendiri. 


"Calysta." Easton membuat aku menatapnya. Bukan 
karena suaranya tapi karena apa yang ada dimata 
coklatnya. Keindahan yang tampaknya tidak akan pernah 
terasa nyata. Apakah ini cinta? Apakah ini yang 
dinamakan cinta? Lalu apa yang akan terjadi saat pria itu 
tahu semua rencanaku? Apa dia akan membantai aku? 
Membenciku? "Calysta? Apa yang kau pikirkan?" Easton 
menggoyangkan tangannya di depan wajahku, membuat 
aku tergeragap. 


Aku mengerjap. Mencoba mengambil alih kendali 
normal di dalam diriku. "Ini tentang kita. Aku belum 
mengenalmu dan kau belum mengenalku." 


Easton menghela nafas. "Semuanya bukan hal yang 
sulit. Kita cukup duduk berdua dengan minuman 
ditangan kita dan saling mengenal." 

Aku memijit kepalaku dengan telunjuk. Maka ia 
meminta aku jujur padanya, pada setiap pertanyaannya 


yang sesungguhnya tidak akan bisa aku lakukan. 


"Ada yang kau rahasiakan dariku, Calysta?" 
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Aku mencoba terlihat tidak terlalu terkejut dengan 
apa yang dia tanyakan. "Tentu tidak." Jawabku seadanya. 


"Lalu apa? Karena reputasiku?" 


Aku mendorong kepalaku mundur atas tebakan yang 
sememangnya tidak pernah ada di dalam kepalaku. 
Bukankah itu cukup pantas dijadikan alasan untuk 
menolak semuanya. "Aku tidak mau membahas ini." 


"Itu hanya masalalu, Calysta. Wanita-wanita itu 
hanya pelampiasan untuk membalas ibuku." 


Informasi yang dia beberkan tanpa aku minta 
membuat aku tertegun ditempat. "Membalas ibumu?" 


Easton tampak mengangguk. "Ibuku selalu 
menyodorkan wanita padaku, seolah aku tidak bisa 
menemukannya sendiri. Aku ingin ibuku tahu kalau aku 
juga bisa bersama dengan wanita manapun yang aku 
inginkan. Lalu ibuku menghadirkan dirimu, sebuah 
keajaiban yang tidak pernah aku yakini ada." 


Untuk semua hal yang dia katakan, entah dengan 
cara apa aku percaya padanya. Pada setiap kejujuran 
yang hadir lewat bibirnya. Dia tampaknya tidak ingin 
menyembunyikan apapun dariku, berbeda denganku 
sendiri yang seolah memiliki gunung di pundakku. 
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Rengkuhan tangannya di tanganku membuat aku 
tersentak, aliran listrik itu kembali. Kali ini tegangannya 
lebih tinggi dari yang sebelumnya membuat aku 
berdebar. Apalagi mata coklat itu menatap aku dengan 
tatapan aneh yang bisa aku artikan sebagai sebuah 
penghambaan. 


"Aku tidak bisa menjanjikan kebahagiaan, tapi aku 
yakin jika kau bersamaku maka aku akan selalu ada di 
sisimu." Dan tampaknya aku terhanyut pada setiap kata 
yang dia perdengarkan. Membuat aku membalas 
genggaman tangan itu dengan erat hingga aku bisa 
melihat senyumannya. 
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Bangunan di depanku membuat aku terpaku, pada 
tanaman liar yang merambat di antara dinding bangunan. 
Menjamah bangunan itu dengan tidak teratur tapi 
tampak menarik, apalagi saat aku meletakkan tanganku 
di antara dinding dingin seperti ada aliran air di baliknya. 
Aku tidak pernah melihat rumah yang di desain dengan 
cara seunik dan serapi ini, seolah pemilik rumah sangat 
memperhatikan gaya dan tatanan rumahnya. Bukan 
hanya ingin terkesan mewah tapi rumah itu juga harus 
memiliki ciri khas yang akan membuat siapapun yang 
pernah melihatnya tidak akan pernah melupakannya. 


Seperti aku misalnya, kurasa aku tidak akan pernah 
melupakan rumah yang bisa di kategorikan cantik ini. 
Apalagi dengan kenyamanan yang ditawarkan 
suasananya. Ini seperti rumah hutan tapi tampak begitu 
modern. 


Suara deheman membuat aku terdiam di tempat. 
Tidak berbalik karena aku yakin siapapun itu tahu kalau 
aku telah menyadari kehadirannya. 


"Bisakah saya bicara?" Suara tanya itu membuat aku 
bersedekap. Berbalik dan menemukan wanita yang sama 
yang tempo hari menyambut kedatangan kami, wanita 
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yang menyebut tentang senjata untuk Korea Utara. Aku 
yakin mengingatnya. "Kalau anda tidak sedang sibuk." 
Tambahnya karena sikap diamku. 


"Bicaralah." Jawabku dengan tenang. 


Wanita itu seperti magnet untuk pria kelaparan. 
Apalagi dengan tampilan terbuka yang sekarang dia 
perlihatkan padaku. Aku yakin kalau kami saling 
membenci satu sama lain. 


"Saya dan tuan Easton pernah tidur bersama." 
Informasinya telak dan tampak siap menunggu amarah 
yang akan meluncur di dalam diriku. 


Aku sendiri hanya memperhatikan ia dengan alis 
terangkat. Menemukan keraguan disetiap detik diamku. 
Lalu tawa tiba-tiba meluncur dari bibirku, diikuti dengan 
gerakan mata yang tampak memutar karena apa yang dia 
inginkan dariku. 


"Easton, benarkah itu?" 


Wanita itu langsung berbalik dan terkejut dengan 
apa yang dia temukan. Kekosongan. Aku menipunya. 
Wanita itu kembali menghadapku dengan telunjuk yang 
mengacung padaku. "Kau.." 


Aku mengibaskan tanganku. "Jangan memancing 
kemarahanku keluar, karena aku bisa sangat membuat 
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kau menyesal. Pergilah dan apapun yang pernah kau 
lakukan bersama dengan calon suamiku, simpanlah 
untuk dirimu. Aku tidak butuh mendengarnya." 


Dia menggigit bibirnya sendiri, seperti menahan 
amarah yang telah tampak di mata indahnya. Sepertinya 
mata itu cukup akan membuat Easton terhanyut 
seandainya pria itu bisa melihat lebih jauh lagi atau 
memang Easton telah terhanyut. Memilihku mungkin 
akan membuat ibunya berhenti mencari pasangan 
untuknya. Lalu pria itu memanfaatkan aku untuk bisa 
bersama wanita pujaannya dan aku hanyalah alat untuk 
menutup semua itu. 


Drama yang indah bukan? Tebakan yang menarik 
dan aku tidak ingin melanjutkan apapun yang ada di 
otakku sekarang. Lantas kalau Easton memang 
memanfaatkan aku, apa bedanya denganku? Aku juga 
memanfaatkan dirinya. 


Sonia berlalu meninggalkan aku dengan kejengkelan 
yang tampak di setiap hembusan nafasnya. Aku kembali 
berbalik dan fokus dengan tanaman yang ada di dinding. 
Tapi kali ini pikiranku berkelana pada apa yang menjadi 
tujuanku untuk datang ke tempat ini. 


Jika aku sudah menikah dengan Easton maka akses 
untuk masuk Asia akan terbuka dengan lebih luas. Akan 
aku temukan Marco dan memutuskan berkata jujur pada 
Easton tentang semuanya. Jika Easton memang memiliki 
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hubungan khusus dengan Sonia, itu lebih baik. Pastinya 
Easton akan lebih mudah mengerti dengan posisiku saat 
ini. 


Kali ini aku yakin, semuanya akan berjalan sesuai 
dengan apa yang aku inginkan. Ya. Pasti. Aku tidak mau 
lagi bersikap ragu. Entah itu pada diriku atau masa depan 
yang akan aku jalani. 


Kk 


Aku membuka pintu kamar dan cukup terkejut 
melihat pria itu sedang duduk di pinggir ranjang ku. Dia 
meletakkan buku yang tadinya menjadi kesibukannya. 
Mata coklatnya menatapku dengan lembut. Senyum 
tampak terukir di bibirnya. Kali ini aku tidak ingin tergoda, 
membuat aku langsung mengalihkan tatapanku ke arah 
lain. 


"Aku ingin mengajakmu makan malam di luar." 
Ucapnya membuat aku berjalan masuk dan menutup 
pintu. 


"Dalam rangka apa?" Ku buka jaketku dan 
meninggalkan tanktop putih di baliknya. Dengan rok 
setengah paha yang selalu menjadi andalanku. Sepatuku 
yang tinggi selalu aku pakai untuk menaruh belati kecil 
yang di hadiahkan Carver untuk ulang tahun kemarin. 
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"Dalam rangka satu minggumu tinggal ditempat ini. 
Rumah kita." 


Saat dia menyebut nama kita, aku langsung tidak bisa 
menahan diri menatapnya. Menyelami dirinya pada apa 
yang dia anggap akan diriku. Mata coklat itu tampan 
polos menatapku, seolah pria itu belum mengenal 
kejahatan yang ada di dunia ini. Tapi aku yakin kalau 
tatapan itu menipuku, menipu semua orang. Karena 
nyatanya dia adalah pemimpin casino terbesar di negara 
ini. Jadi siapa yang akan percaya kalau dia tidak tahu 
semuanya. 


"Rumah kita?" Beoku setelah keterpakuanku akan 
ucapannya yang mampu menyelami diriku. 


Dia bangun dari duduknya. Detik itu juga aku ingin ia 
berada di tempatnya semula. Apalagi saat dia berjalan 
mendekat ke arahku, dengan pasti dia mendesak 
tubuhku hingga tidak ada ruang kosong di antara tubuh 
kami. Caranya melakukan itu semua membuat aku tidak 
kuasa untuk membalas segala perlakuannya. Aku bisa 
menjadi orang yang kurang waras jika berdekatan 
dengannya dan itu adalah masalah untukku karena kami 
tidak di takdirkan bersama. Semua ini hanya permainan. 


"Aku membangun tempat ini untuk istriku dan itu 


adalah kau. Hebatnya lagi kau tampak begitu menyukai 
tempat ini, mengingat seringkali aku melihat kau 
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mengagumi rumah ini." Easton meraih anak rambutku 
dan memainkannya ditangannya. 


Aku bergerak tidak nyaman. "Kau melihatnya." 
Ucapku ambigu. 


Easton tampak menahan senyum. Pipi itu tampak 
begitu penuh dan begitu ingin di sentuh. Aku 
mengepalkan tanganku menahan diri. 


"Rumah ini indah." Ucapku akhirnya saat aku tahu 
kalau Easton memang melihat semuanya. Easton 
tampaknya sering memperhatikan aku dengan diam- 
diam. 


"Aku tahu." Easton menelusuri rahangku. Membuat 
aku tahu kemana itu akan melaju. Apalagi saat wajah 
Easton tampak semakin mendekat ke arahku. 


Saat bibir itu telah siap jatuh di bibirku dengan cepat 
aku mengalihkan tatapanku. Membuat Easton hanya 
mencium angin. 


"Kalau begitu biarkan aku mengganti pakaianku." 
Aku berkata cepat seolah tidak tahu apa yang terjadi. 


Easton sendiri tampaknya tidak ingin 
memperpanjang semuanya walau wajahnya tampak 
kecewa. Pria itu hanya kembali tersenyum dan mulai 
menjaga jarak dariku. Rasa bersalah merayap di 
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sepanjang kulitku, aku benci merasakan semua ini. Aku 
benci perasaan ini untuknya. 


"Aku akan menunggu di bawah." Pria itu langsung 
berlalu pergi tanpa perlu merasa ingin melihatku. 


Kekecewaan menguar di dalam dirinya dan rasa 
bersalah tampak hinggap di jantungku. 
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Aku kembali menatapnya yang ada di depanku, dia 
tengah sibuk dengan dagingnya bahkan matanya tidak 
sempat menatapku. Di mobil juga dia seperti itu, lebih 
banyak diamnya. Kebekuan menyelimuti kami bahkan 
sampai ditempat makan dan sekarang aku tidak tahu 
harus berkata apa padanya. Sejak tadi suaraku seolah 
memantul untuk diriku sendiri. Aku seperti berbicara 
dengan patung yang membuat aku malah kehabisan kata. 


Aku tidak pernah menghadapi pria pendiam karena 
di keluargaku tidak ada yang seperti itu tapi Easton 
berbeda. Pria itu tampak tidak menyukai caraku 
menghindarinya tapi bukannya mengutarakan, ia malah 
mendiamkan aku dan itu tampak lebih buruk bagiku. 


Saat aku masih betah dalam lamunanku piringku 
tiba-tiba diangkatnya membuat aku menatap ia yang 
sudah mengganti piringku dengan piringnya, daging yang 
sudah ia potong-potong tadi terhidang rapi di depanku. 
Membuat aku merasakan senyum di bibirku. Dia marah 
tapi masih bisa perhatian seperti ini. 


Aku menusuk salah satu daging dan memasukkan 
kedalam mulutku. la memperhatikan aku membuat aku 
bisa melihat bibirnya mengguratkan sebuah senyuman 
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balasan padaku. Lalu semuanya terjadi begitu saja, rasa 
nyaman dan juga kenyamanan yang dia tawarkan padaku. 
Aku tidak pernah mampu mengakuinya tapi aku bisa 
mengakuinya untuk diriku sendiri. Karena rasanya cukup 
lama aku tidak pernah merasakan perasaan ini. 


"Ibuku akan datang menemuimu satu minggu lagi, 
kurasa kau akan menyukainya." Dia berkata dengan 
suara ceria. Tidak ada lagi kesuntukkan diwajahnya 
apalagi saat dia membahas soal ibunya. Kurasa wanita itu 
adalah panutan untuk dirinya. 


"Kau yakin begitu?" 


Dia mengangguk mantap. "Dia menyukai gadis 
sepertimu." 


"Gadis sepertiku?" Aku sedikit tertawa untuk kata 
yang aku dengar dari dirinya. "Memangnya aku gadis 
yang seperti apa?" Tambahku bertanya. 


Tangannya sibuk memotong daging di depannya 
membuat aku bisa melihat tangan itu begitu cekatan, 
begitu terlatih. "Kau gadis yang layak dicintai putranya." 


Jika saja ada daging di mulutku sudah pasti aku akan 
tersedak oleh daging itu. Kata-kata itu menembus relung 
hatiku, mencengkram bagian jiwaku yang seolah lapar 
akan sentuhan tidak kasat mata. 
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"Kurasa aku terlalu terburu-buru. Seperti apa yang 
aku lakukan tadi sore." la menggeleng. Kekecewaan 
kembali menguar di dalam dirinya. 


Aku tahu dia memang benar adanya. Kami belum 
saling mengenal untuk bisa mengungkap rasa satu sama 
lain tapi kurasa aku tidak ingin ada kekecewaan di dalam 
dirinya. Dia tidak pantas merasakan kekecewaan itu. 
Dengan segala pertaruhan yang bisa aku letakkan, aku 
menyentuh tangannya. Menggapai ia yang langsung 
terhenti mengiris dagingnya yang tadinya adalah 
dagingku. Matanya menatap aku bertanya, mungkin 
sekarang ia tengah menebak apa yang akan aku lakukan 
atau dia sudah membuat kemungkinan tersendiri 
dikepalanya tentang apa yang akan aku katakan. 


"Kau akan menjadi suamiku." Lalu suaraku keluar. 
Entah siapa yang paling merasa lega untuk kata-kata itu 
tapi bagiku seolah tali yang membelitku selama ini tiba- 
tiba terlepas dari tubuhku. Membebaskan aku dengan 
kelegaan yang begitu mengagetkan bahkan untukku 
sendiri. 


la pun tersenyum layaknya pria yang baru merasakan 
yang namanya cinta. Pria yang terlahir menjadi orang 
baru. Kurasa dialah yang paling lega di antara kami 
berdua. 


"Aku senang mendengarnya. Kukira kau terpaksa 
bersamaku." Dia meremas tanganku. 
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Sengatan listrik itu terasa kembali mengalir saat 
bibirnya tiba-tiba menyentuh telapak tanganku. 
Membuat aku terdiam ditempat. Dia sanggup 
menyentuh sisi kelam diriku. 


Aku berdehem dan menarik tanganku dari 
sentuhannya. Membuat tidak hanya dia yang merasa 
kehilangan tapi aku juga merasakannya. Bahkan begitu 
kentara kalau aku mendambakan dirinya. 


"Kau pandai memotong daging." Aku berkomentar 
saat tiba-tiba lidahku kelu dengan adegan romantis yang 
ia tampilkan. 


Dia menatap piringnya. Kurasa ia tahu kalau aku 
hanya sekedar ingin mengisi kekosongan pembicaraan 
kami. "Ibuku sering mengajarkan aku caranya." 


Aku hanya tersenyum dengan jawabannya yang 
kurasa tidak terlalu jujur adanya. Dia hanya ingin 
memberikan aku jawaban yang sepantasnya dan kurasa 
itu cukup pantas. 


xk k 


Easton membukakan aku pintu kamarku, membuat 
aku berjalan untuk masuk tapi tangannya telah meraih 
tanganku. Membawa aku mendekat padanya dan 
menempel ditubuhnya. Lalu bibir kami menempel begitu 
saja bahkan aku sendiri tidak mampu mencegah itu 
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terjadi karena ciumannya senikmat apa yang aku 
takutkan. la membuat aku terbuai. Caranya menyentuh 
kulitku membuat aku memejamkan mata lalu lidahnya 
yang menggelitik bibirku membuat aku dengan sukarela 
membuka bibirku dan membiarkan ia menghisap lidahku. 


Aku harusnya mencegahnya. Harusnya itu yang aku 
lakukan tapi ada benarnya ia mampu meniduri seluruh 
wanita yang ada di Las Vegas karena dia penggoda yang 
sangat hebat. 


Tangannya menyangga tubuhku yang melemas. 
Kedua tanganku berada di kepalanya. Aku sampai harus 
berjinjit untuk merasa ia dengan lebih dari yang bisa ia 
berikan. Kami saling menggesek satu sama lain, dengan 
pakaian minim yang aku kenakan rasanya aku masih 
memakai berlapis-lapis pakaian ditubuhku. Membuat 
aku gerah dan ingin saja tangannya yang ia gunakan 
untuk menyangga tubuhku untuk di gunakan membuka 
pakaianku. 


Tiba-tiba saja ia melepaskan diri dariku. Membuat 
aku menatap ia dengan bingung dan juga kecewa. Kukira 
ia akan menjauhi aku tapi tubuhnya masih menempel 
ditubuhku. Bahkan aku masih bisa merasakan bukti 
gairahnya di bawah sana membuat aku menatap ke 
belakang tubuhnya dan menemukan Sonia ada disana 
sedang menunduk tapi siapapun tahu kalau dia telah 
melihat semuanya. 


Enniyy | 55 


"Apa yang kau lakukan disini?" Suara tanya Easton 
terdengar kelam dan penuh dengan kemarahan. Easton 
mengetahui kehadiran Sonia? Kenapa dia bisa tahu? 


Carver dan Caleb juga sering mengetahui 
keberadaan kami bahkan saat kami sendiri belum hadir 
didekatnya. Tapi Easton? 


"Tuan diminta menghadap nyonya besar." Suara 
Sonia bergetar. 


Aku memiringkan kepalaku. Kenapa auranya terasa 
sangat berbeda. Kenapa Easton seperti orang asing 
sekarang? 


"Pergilah." Pengusiran dengan nada menekan itu 
membuat aku sendiri sedikit tersentak. 


Sonia langsung pergi tanpa mengatakan apapun lagi. 
Bahkan terlihat begitu ketakutan seolah Easton belum 
selesai dengannya. 


"Hei, aku ingin kau memilikinya." Aku mengerjap. 
Kembali ke alam sadarku dan menatap Easton yang 
sedang mencium punggung tanganku. 


Saat Easton mengangkat kepalanya aku bisa melihat 
benda berkilau yang ada di jemariku. Cincin. "Easton, 


ini.." 
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"Cincin pertunangan kita. Aku ingin kau memilikinya 
lebih cepat." 


Aku menatap tidak percaya. Tidak, aku tidak bisa 
memilikinya saat aku belum siap seperti ini. "Easton aku 
tidak bisa." Aku mencoba melepaskan cincin itu tapi 
Easton meraih tanganku dan mencegahku 
melepaskannya. 


"Aku hanya ingin melihat kau memakainya sebelum 
aku memasangkannya di depan banyak orang. Ini hanya 
sedikit permintaan dariku, Calysta. Kumohon." Easton 
dengan mata coklatnya tampak begitu polos. Ya Tuhan.. 


Akhirnya aku mengalah. Aku tidak bisa berdebat 
hanya karena sebuah cincin. "Baiklah." 


Easton tersenyum lalu dia memeluk aku dengan 
kecupan yang dia berikan di kepalaku. Membuat aku 
memejamkan mata dengan beban yang semakin berat di 
bahuku. Entah bagaimana aku akan mengakhiri semua 
ini. 

"Aku akan pergi ke suatu tempat, mungkin aku 
pulang besok malam. Aku akan mengajakmu makan 
malam di nanti." Ucapnya saat tubuhnya masih 


memelukku. 


Aku yakin mengangguk untuk ucapannya. 
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"Paman?" Aku sedikit terkejut saat keluar dari kamar 
mandi dan menemukan pamanku yang sudah ada di 
dekat jendela dimana aku sering berdiri menatap 
bangunan indah rumah ini. "Apa yang paman lakukan 
disini? Kenapa tidak memberitahu aku kalau paman 
datang?" Aku mendekat dengan rambut basah karena 
aku baru saja selesai mandi. 


"Kita harus pergi nona." Ajak pamanku yang baru aku 
sadari kalau pakaianku sudah dimasukkan ke dalam 
tasku. 


"Pergi? Kenapa terburu-buru paman?" 


"Ayah anda menunggu di hotel. Kita akan 
menemuinya." 


"Ayah?" Aku merasa ini aneh. Sangat aneh. 
"Cepatlah nona. Saya sudah mengirim pesan suara 
pada tuan Easton. Kurasa dia sedikit sibuk karena tidak 


membalas. Saya juga baru tahu kalau dia tidak ada di 
rumahnya." 
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"Baiklah paman." Aku langsung memakai jaketku di 
balik kaos tipis yang aku gunakan. Dengan hanya 
mengelap rambutku yang basah akhirnya aku mengikuti 
paman, sempat kulirik cincin yang ada di jemariku. 
Tadinya ingin ku lepas tapi aku tidak mau Easton kecewa 
jika nanti ia menyusul ke hotel dan tidak menemukan aku 
memakai cincin itu. 


Aku sedikit berlari mengikuti langkah paman yang 
tampak terburu-buru. 


Kami masuk kedalam mobil dengan sopir pribadi 
ayahku yang menjadi sopir kami. Aku tidak tahu tapi 
entah kenapa kegusaran tiba-tiba menghinggapi aku. 
Seolah ada hal yang terjadi dan aku ingin saja bertanya 
pada paman tapi paman sepertinya tidak akan menjawab 
pertanyaan itu. 


"Tolong katakan pada tuan Easton kalau dia bisa 
menyusul kami di hotel terbesar Las Vegas." Paman 
berkata pada salah satu pengawal yang ada disana. 
Pengawal itu tampaknya tidak suka dengan apa yang 
dilakukan paman tapi sepertinya mereka tidak memiliki 
pilihan. 


Easton sepertinya memang tidak bisa dihubungi 
untuk dimintai pendapat. 
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Kami akhirnya meninggalkan rumah yang begitu 
nyaman itu. Membuat aku menatap rumah itu hanya dari 
kaca. Aku akan merindukan rumah ini. 


Kami berkendara dengan cukup kencang membuat 
aku kebingungan. 


"Ada apa paman? Sepertinya paman 
menyembunyikan sesuatu dariku. Paman tidak pernah 
seperti ini." 


Paman menatap aku dengan wajah kasihan. 
Membuat aku mengerutkan kening tidak mengerti. 
"Paman tidak bisa mengatakan apapun. Ayahmu akan 
menjawab semuanya." 


"Paman membuat aku khawatir. Apa sebenarnya 
yang terjadi? Apa ibu baik-baik saja?" 


"Ibu anda baik-baik saja. Anda tidak perlu khawatir." 


Aku mendesah lega atas apa yang aku dengar. 
Kesehatan ibuku sedang menurun jadi aku takut dia 
kenapa-kenapa. Aku menyandarkan kepalaku di mobil, 
menatap jalanan sepi yang membuat hatiku seolah di 
rajam kegelapan. 


"Apa tuan Easton mengatakan dia akan pergi 
kemana?" 
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Aku menggeleng. "Sepertinya dia akan menemui 
ibunya." 


"Ibunya sedang melakukan demo atas pemerintahan 
Asia. Sepertinya Asia sedang berada dalam kritis 
persenjataan. Hubungan Korea Utara dan Amerika juga 
memburuk. Ayah anda tidak ingin anda terlibat terlalu 
jauh dengan keluarga Blake, ayah anda akan menarik 
anda pulang." 


Apa? 


xxx 


Aku membuka pintu dengan cukup kencang, 
menemukan ayahku yang sedang berdiri di tengah 
ruangan bersama dengan Carver. Carver terlihat tidak 
baik-baik saja. Membuat aku menghampiri saudaraku itu 
dan melihat wajahnya yang sedikit terluka. 


"Apa yang terjadi? Ada apa dengan wajahmu?" 


Carver meraih tanganku yang hendak meraih pipinya. 
“Tidak apa-apa, dik. Aku baik." 


Aku menatap ayahku. "Ada apa sebenarnya? Apa 
maksudnya dengan membatalkan perjodohan secara 
sepihak? Bukankah ayah sendiri yang mengatakan kalau 
aku hanya bisa masuk Asia melalui Easton, dengan 
menikah dengannya?" 
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Ayah tampak gusar. Tidak pernah ayahku tampak 
kehabisan kata seperti ini. Ini pertama kalinya. 


"Ini melenceng terlalu jauh. Ayah tidak tahu siapa 
sebenarnya Easton Blake, keluarga itu bersembunyi 
dengan rapat hingga kami tidak bisa mengendusnya 
dengan baik." Carver menjawab untuk ayah. Tampaknya 
ayah benar-benar salah kali ini. Aku pun langsung tahu 
kalau apa yang di katakan Carver adalah kebenaran 
karena apa yang aku lihat di rumah itu mengatakan kalau 
semuanya benar. 


"Lalu bagaimana dengan, Marco?" Aku menatap 
semua orang yang terdiam dengan kepala tertunduk. 


Dadaku berdetak kencang. Mataku seperti tersayat 
dengan apa yang aku lihat dan tebakan apa yang aku 
miliki. Tidak mungkin.. 


"Maafkan ayah, Calysta." Suara ayahku yang tampak 
bergetar membuat aku menutup mulutku dengan 
punggung tanganku. Detik itu juga kerapuhan 
merasukiku. Airmata jatuh berderai di pelupuk mataku 
dan aku merasa menjadi manusia paling tidak berguna. 


"Tidak ayah." Aku menggeleng. 


"Kami sudah berusaha menyelamatkan dia," Carver 
berucap dengan belati di ujung lidahnya. "Tapi kami 
terlambat tahu, dia telah ditahan oleh Korea Utara atas 
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perintah dari ibu Easton sendiri. Jadi kau tahu alasan 
kami membawamu pulang." 


"Apa?" Ibu Easton. 


"Marco telah pergi, Calysta. Dia meninggalkan kita 
semua. Hanya cincin ini yang berhasil kami dapatkan 
darinya." Carver memberikan aku cincin yang sama 
seperti milikku yang aku jadikan kalung. 


Aku tidak kuasa menahan perasaanku sendiri. 
Menatap Carver yang langsung memelukku dengan 
perasaan hancur yang sama. Marco juga adalah teman 
Carver jadi pantaslah saudaraku juga merasa kehilangan. 


"Aku akan membunuhnya, aku akan membunuh 
wanita sialan itu. Aku berjanji dengan nyawaku sendiri." 
Aku berkata dengan tersedu. 


“Tidak sekarang." Ucapan ayahku membuat aku 
melepaskan Carver. 


"Apa maksud ayah? Ini adalah waktu yang tepat. Dia 
sepertinya akan datang ke tempat ini jadi aku bisa 
membunuhnya dengan tanganku sendiri atas apa yang 
dia lakukan pada tunanganku." 


"Tidak." Ayah membantah keras. "Karena 
pertunanganmu hanya di ketahui oleh keluarga, itulah 
yang masih  menyelamatkanmu. Ayah harus 
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mengamankan kamu lebih dulu. Ayah tidak mau 
kehilanganmu." 


"Tapi ayah.." 
"Sekarang kita harus memikirkan cara untuk 
membuat rencana perjodohanmu dengan pria itu batal 


terlihat alami." 


"Kenapa kita tidak bisa membatalkan dengan 
sendiri." 


"Ini wilayah mereka, Calysta. Kita harus bisa pergi 
tanpa ada masalah. Kau mengerti?" 


Aku mengangguk mendengar ucapan Carver. 

"Saya rasa kesehatan Sophia bisa kita jadikan alasan, 
tuan." Paman Zico memberikan usulan yang membuat 
aku menatap tidak setuju. 

"Tidak." Aku membantah. "Aku memiliki ide yang 


cukup hebat." Kutatap semua orang dengan tegar atau 
itulah yang aku maksudkan. 
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Aku menatap kobaran api yang cukup besar dimana 
tadinya aku berdiri di atas sana. Lantai 46 telah hangus 
terbakar oleh perbuatan ayahku yang sangat handal 
dalam hal menciptakan api. Dengan bantuan paman Zico 
semuanya tampak sempurna, rencana yang sempurna. 


Aku mengelus jari manisku dimana cincin yang di 
berikan Easton tadinya berada kini jemari itu kosong 
karena aku telah meninggalkan cincin itu digedung yang 
terbakar. Berharap Easton akan percaya kalau aku 
berada di atas sana dan telah mati oleh kobaran api yang 
hampir membakar satu gedung. 


Sentuhan hangat di kelapaku membuat aku berbalik 
dan menemukan wajah kakakku yang tampaknya ikut 
bersedih dengan apa yang menimpaku. "Semuanya akan 
baik-baik saja. Kita pulang." 


Aku mengangguk dalam diam. Tidak yakin untuk 
bersuara sekarang, semua seolah menabrak otakku 
dengan keras. Ibu Easton telah membuat tunanganku 
terbunuh dan sekarang aku memiliki dendam pribadi 
pada wanita yang tidak pernah aku kenal itu. Aku akan 
membunuh ibunya yang membuat aku akhirnya pasti 
akan berurusan dengan Easton sendiri. Apa aku sanggup? 
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Rasa yang aku miliki pada Easton nyata. Senyata 
darah yang mengalir di setiap sel kulitku. Tapi dendamku 
juga tidak bisa di abaikan, apa yang di lakukan wanita itu 
pada Marco adalah satu hal yang berbeda. Dia membuat 
aku kehilangan pria terbaik yang selalu ada di sisiku. Pria 
yang dengannya aku tahu ketulusan itu ada dan kebaikan 
itu tepat di dalam genggamanku. 


Aku membuka kalungku. Membiarkan Carver 
menyetir mobil dalam diam. Ku pasang cincin yang 
pernah di pakaikan Marco padaku dengan tangannya, 
merasakan airmata kembali membasahi pipiku. Lalu ku 
tukar cincin itu, membiarkan cincin Marco yang berada 
di dadaku membuat aku bisa merasakan kobaran luka 
yang menyakiti dadaku. Fakta kalau aku telah kehilangan 
pria itu cukup memukulku. 


Hapusan tangan di pipiku membuat aku menatap 
Carver dengan seribu luka yang pastinya dapat di lihat 
oleh saudaraku. "Dia pergi, Carver. Dia meninggalkan 
aku." Suaraku serak. Aku takut kalau kerapuhan yang aku 
miliki terlihat di depan orang lain tapi sekarang aku 
hanya bersama dengan Carver. Kakakku boleh tahu 
semuanya. 


Carver menatap aku dengan sendu. "Kita akan 
membalasnya. Bukankah kita tidak pernah diam? 
Mereka akan rasakan apa yang kau rasakan, dik." Suara 
Carver di penuhi dengan kemurkaan. "Harganya akan 
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setimpal." Janji Carver membuat aku sendiri takut. 
Carver adalah pria yang selalu memegang teguh janjinya. 
Dia tidak akan pernah melepaskan siapapun yang telah 
membuat perhitungan dengan kami. Tidak akan. 


Aku sendiri hanya merebahkan diri dibahu Carver. 
Membiarkan airmata luruh di dalam dekapan Carver. 
Semuanya akan baik-baik saja, kami akan baik-baik saja. 
Aku bisa menyusun semua rencana dan kembali ke 
negara ini untuk menghabisi wanita itu, Easton akan ku 
pikirkan nanti. 


xxx 


Aku yang sedari tadi hanya menatap dinding kamar, 
akhirnya berlari keluar saat mendengar suara mobil yang 
aku tunggu-tunggu sejak beberapa jam yang lalu. 
Pelukan ibuku membuat semuanya baik-baik saja. Ibu 
adalah tempat pulang yang paling tepat saat kami telah 
kehilangan arah tapi rasa takut tidak juga berhenti 
hinggap didadaku saat ayah tidak juga pulang. Bahkan 
ayah tidak bisa di hubungi dan sekarang aku bisa 
mendengar suara mobil yang memasuki pekarangan 
rumahku, membuat aku melesat dengan cepat. 


Aku membuka pintu kamar, melewati tangga 


melingkar dan menemukan ibuku tampak tersenyum di 
ujung tangga. "Ibu." 
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"Ayahmu pulang dengan selamat. Kau tidak lagi 
perlu khawatir." Ucapan ibuku membuat aku merasa di 
siram dengan air es. Aku berjalan ke arah ibu dan meraih 
tangannya untuk ku genggam erat. 


"Apa paman Zico bersamanya?" Tanyaku lagi dengan 
hati yang lebih riang dari sebelumnya. 


Ibu mengangguk. "Mereka sedang berbicara di 
bagian ruang utama. Sepertinya ayahmu juga 
merindukanmu." 


Aku berjalan dengan lebih cepat, menemukan 
ayahku yang sedang duduk dengan santai bersama 
paman Zico yang duduk di depannya. 


Aku duduk di samping ayah, memeluk tubuhnya 
yang masih terasa sehangat biasanya. "Kenapa baru 
pulang sekarang ayah?" Tanyaku dengan kesal karena ia 
telah membuat aku khawatir. 


Ayah hanya mengelus kepalaku dengan sayang. 
"Easton ingin mayat itu di kubur di rumahnya dan dia 
bersikeras untuk itu tapi ayah tidak mungkin mengiyakan 
karena pastinya akan menimbulkan kecurigaan. Kami 
harus berdebat dulu dan itu adalah perdebatan alot yang 
benar-benar tidak ingin ayah menangkan tapi harus ayah 
menangkan. Sepertinya pria itu menganggapmu cukup 
berarti untuknya." Ayah menatap aku penasaran. 
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Aku sendiri langsung merasakan debaran aneh di 
jantungku. Perasaan itu kembali, setelah terkubur dalam 
dukaku yang mendalam atas kematian tunanganku, kini 
perasaan ini kembali menjelma menjadi nyata. Membuat 
aku takut ayah akan tahu perasaanku. 


"Tidak terjadi sesuatu antara kalian bukan?" 
Kecurigaan ayah membuat aku di terpa kebimbangan. 
Haruskah aku katakan semua atau bungkam? 


"Jika anda masih ingin membalas dendam pada 
ibunya, sepertinya jatuh cinta pada anaknya adalah cara 
yang salah. Itu cukup meresikokan diri anda sendiri jadi 
cobalah untuk berpikir ulang mana yang lebih utama 
dihati anda. Cintakah? Atau dendam." Paman Zico 
tampak tersenyum saat aku menatapnya. Paman tahu 
semuanya, tentu saja. Paman adalah orang yang 
merawatku sejak aku masih sangat kecil jadi pastilah dia 
tahu bagaimana sikapku selama ini. 


Aku tersenyum. "Tidak ada yang bisa menghentikan 
aku untuk membunuh wanita itu paman." 


"Bukankah dia orang yang berbahaya sayang, 
bisakah kau menjauh dari bahaya?" Ibu menyuguhkan 
minuman untuk ayah dan paman bersama dengan 
cemilan yang di bawa beberapa pelayan. "Ibu selalu 
khawatir." 


Enniyy | 69 


"Aku tidak sendiri ibu, Caleb dan Calya akan 
membantu." Jawabku mengingat percakapanku dengan 
kedua sepupuku beberapa jam yang lalu. Rencana untuk 
menerobos Las Vegas dan membunuh wanita itu. 


"Casvian.." ibu mencari pembenaran dari ayahku. 


Ayah berdehem. Aku tahu kalau ayah selalu lemah 
jika itu menyangkut ibuku. "Aku sendiri tidak mau anak 
kita kenapa-kenapa sayang. Tapi mereka bisa mengatasi 
masalah mereka sendiri. Kita mengajarkan mereka untuk 
mandiri selama ini." Ayah meraih tangan ibu dan 
menciumnya. 


Aku selalu suka dengan keromantisan yang di 
perlihatkan ayah dan ibuku. 


Ibuku hanya menghela nafas. Menatap aku dengan 
wajah khawatirnya yang membuat aku berdiri dan 
memeluk ibuku sayang. "Calysta janji, kalau itu sudah di 
luar kemampuanku. Aku akan mundur. Bisa?" 


Ibu membalas pelukanku dengan erat. "Hanya 
cobalah berhenti membuat ibu olahraga jantung dengan 
semua ini." Aku mengangguk dengan senyuman di 


baliknya. 


"Ini terakhir kalinya." 
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Tepesh Ch:1C 


"Dimana Carver?" Aku meraih sarung tanganku saat 
melihat paman sudah memasuki kamar. 


"Dia sudah pergi lebih dulu. Sepertinya dia bergerak 
sendiri." 


"Apa?" 


Aku dengan cepat menyelesaikan semua 
perlengkapanku dengan beberapa belati yang ada di 
pinggang dan juga kakiku. Menatap paman dengan 
bingung. 


"Dia pergi diam-diam." 


Aku mengumpat. Merasa kesal dengan kebodohan 
Carver yang selalu merasa lebih leluasa bergerak sendiri. 
Selalu seperti ini. Tidak ingin terpancing amarah oleh 
kelakuan kakakku, akhirnya aku lebih memilih keluar dari 
kamar hotel yang di sewa paman semalam sebagai 
tempat kami bermalam. Hotel murah ini tidak akan 
membuat siapapun curiga dengan aktivitas apapun di 
dalamnya. 
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Aku memakai cardigan di balik tanktop dan juga rok 
mini ketat yang aku kenakan. Menatap Calya yang 
tampak menyungging senyum saat berpapasan 
denganku. Kami baru bertemu tadi malam. Akhirnya 
dengan permintaan ayahku, paman Crispin membuat 
anaknya membatalkan kepergiannya. Untuk sementara. 


"Siap berangkat sayang?" Tanya Calya dengan 
senyum manis yang tampak semanis madu. Di antara aku, 
Chesya dan Calya, Calya lah penipu paling ulung. Dia bisa 
menjadi kucing jinak yang akan mencakar kalau sudah 
merasa terganggu. 


Pengirimannya ke salah satu pulau di Karibia juga 
karena ulahnya membunuh salah satu orang ayahnya. 
Aku tidak tahu apa masalahnya, yang pasti Calya 
menancapkan bom rakitan ke tubuh pria malang itu. Tapi 
menurutku Calya memiliki alasannya tersendiri dan aneh 
karena paman Crispin tidak menyelidiki itu semua. 


Tapi Calya juga tidak ingin membahasnya, baik itu 
padaku atau Chesya dan kami tahu kalau Calya belum 
siap. Kami tidak akan memaksanya. 


"Ayolah, Calysta. Ada nenek lampir yang harus kita 
habisi." Calya meraih senapan laras panjangnya. 
Sepertinya itu tidak cocok dengannya dan terlalu 
mencolok. Membuat aku mengejar dan mengambil 
senapan itu. "Ada apa?" 
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"Kau gila? Ingin mengumumkan pada Las Vegas kalau 
kita ada disini?" 


Calya mengangkat bahunya tapi ucapan yang 
sepertinya akan ia lontarkan terhenti saat suara tawa 
kakaknya terdengar dari balik pintu yang telah terbuka. 


"Dia memang bodoh." Caleb berucap dengan kejam. 


"Pernahkah kukatakan kalau aku ingin meledakkan 
tubuhnya?" Calya menunjuk Caleb dengan ibu jarinya. 
Tampak geram. 


Aku terkekeh. Perdebatan keduanya mengingatkan 
aku pada perdebatan yang sering terjadi antara aku dan 
Carver. Kami memang begitu. 


"Seringkali, sister. Kemarin juga kau mengatakan 
demikian." Caleb merebut senapan dari tanganku dan 
melemparnya dengan sembarang. "Siap beraksi?" 


Calya memutar bola matanya. "Untung saja kau 
kakakku." 


"Untung saja kau adikku." Caleb mengacak rambut 
Calya dan meninggalkan Calya sebelum tanduk keluar 
dari kepala gadis bermata emas itu. 


Aku menggandeng Calya. Memberikan dukungan 
moril karena nasib kami yang sama. Calya hanya 
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tersenyum ke arahku, membenturkan kepala kami 
dengan gaya bersimpati. 


"Aku ingin kalian memakai ini." Caleb memberikan 
kami earphone kecil yang harus di masukkan ke dalam 
telinga. Aku mengambil alat itu dan mengangguk untuk 
permintaannya. "Semuanya harus terhubung. Saat salah 
satu dari kita merasa tidak beres maka semua di 
bubarkan. Mengerti?" 


Aku dan Calya mengangguk. 


"Carver belum memberikan kabar, paman?" Aku 
menatap pamanku yang ada di depan, di balik kemudi. 
Kami masih di dalam mobil dan tengah menatap gedung 
bertingkat yang di sinyalir sebagai tempat pertemuan ibu 
dari Easton. 


Yang paling aku takutkan adalah pertemuanku yang 
bisa terjadi dengan Easton. Mengingat surat kematianku 
sudah ada di Las Vegas jadi tidak mungkin aku tiba-tiba 
muncul di depan Easton sebagai sosok yang hidup. Itu 
akan membuat kemarahan besar dari pria itu. 


"Maskermu, Calysta." Aku mengambil benda yang di 


julurkan Caleb padaku. Langsung memakai benda itu di 
mulutku dan memasang kacamata hitam yang bisa 
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menyempurnakan penampilanku. "Kuharap kau dapat 
berperan dengan benar menjadi orang buta." 


Aku menyeringai di balik masker. "Peran ini lebih 
cocok di berikan pada, Calya." Aku melirik ke arah Calya 
yang tampak cemberut. 


"Kami akan menemuimu satu jam dari sekarang." 
Calya bersuara membuat aku hanya mengangguk. 
Langsung keluar dari mobil. 


Paman Zico menurunkan kaca mobil. "Jaga diri 
anda." 


"Paman juga." 


Aku berbalik setelah merentangkan tongkat 
aluminium yang ada di tanganku. Menatap sekitar dan 
mulai berjalan dengan tongkatku. Seorang pria 
membukakan aku pintu tanpa curiga, hanya memberikan 
aku senyum formal walau ia yakin kalau aku tidak bisa 
melihatnya. 


Aku menatap ke depan, menemukan satu pintu lift 
yang terbuka. Aku masuk ke dalam lift dan meraba 
tombolnya, menekan angka 67 dan menatap pintu lift 
yang tertutup. Saat aku mulai menghembuskan nafas 
lega, tiba-tiba aku bisa melihat tangan wanita yang 
berada di antara lift yang hendak tertutup. Membuat aku 
mendengus untuk aksi yang cukup berbahaya itu, selibat 
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aku merasa pernah melihat wajah wanita itu tapi karena 
sang wanita berbalik aku jadi tidak bisa meyakinkan 
diriku kalau tebakanku benar atau salah. 


"Silahkan tuan." Ucapan wanita itu membuat aku 
sedikit mendongakkan kepala. Hanya untuk sekedar tahu 
siapa yang di sebutnya, apalagi dengan suara yang cukup 
familiar. 


Aku membulatkan mataku. Langsung mundur saat 
aku bisa melihat siapa yang tengah berdiri di depanku 
dan sedang menatapku. Tongkat yang aku pegang terasa 
dingin di telapak tanganku. Mata coklatnya seolah 
membiusku. 


Matanya menatap aku lekat. Aku bisa melihat 
gambaran diriku dimata itu. Easton tahu siapa aku? Atau 
dia hanya sedang menebakku? Apapun itu, yang pasti 
aku tidak akan bertahan dalam beberapa detik lagi oleh 
tatapan itu. Aku bisa-bisa mengalihkan tatapanku dan itu 
akan membuat mereka semua curiga padaku. Mengingat 
Easton sedang bersama beberapa pengawal. 


"Ada apa, tuan? Anda mengenalnya?" 


Aku tidak percaya kalau aku begitu menyukai suara 
Sonia. Dia menyelamatkan aku dari aksi gilaku. 


Easton tampak menggeleng. "Mereka hanya mirip." 
Tegas Easton seperti pada dirinya sendiri. 


The Captain | 76 


Pria itu berjalan ke belakangku dan aku tahu kalau ini 
tidak akan mudah. Apalagi dengan tubuh Easton yang 
seperti menyapu punggungku. 


"Aroma yang juga sama." Tambah Easton dengan 
nada yang kentara akan ketidaknyamanan. 


Aku memejamkan mataku, mulai menghitung 
beberapa angka di dalam kepalaku untuk mengusir rasa 
sesak yang tiba-tiba mendekapku dengan bentuk eratnya. 
Kami sedekat ini dan yang aku inginkan malah berlari 
darinya. 
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Tepesh ch) 


"Lantai anda, Ms." Suara salah tahu pengawal Easton 
membuat siksaan yang hampir membunuhku akhirnya 
terhenti. 


Aku mengangguk ke arah depan. Tidak berani 
memutar tubuhku bahkan bergerak saja rasanya begitu 
kaku. Apalagi dengan punggungku yang terasa panas. 
Dengan pelan aku meraba permukaan lantai 
menggunakan tongkat aluminiumku. Mencoba tampak 
alami dengan sengaja memejamkan mata. 


Aku merasakan dadaku tiba-tiba terbebas saat aku 
berhasil keluar. Dengan cepat aku melangkah ke bagian 
kanan lorong, mencoba tidak membuat siapapun curiga 
denganku. Saat suara dentingan lift terdengar menjauh 
aku langsung berjalan dengan cepat. Melipat tongkatku 
dan mulai menggesek kartu kunci, satu jam yang lalu di 
pesan oleh salah satu orangku. 


Ku banting kacamata hitam dan tongkat itu. Meraba 
bagian kepalaku yang berdenyut sakit. Sialan, kenapa 
semua ini terjadi. Bukankah mereka mengatakan kalau 
Easton masih berada di kasinonya. 
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Aku menekan earphoneku agar tersambung dengan 
suaraku. "Katakan padaku siapa yang bertugas 
mengawasi, Easton?" 


"Berdo." Calya menjawab. 


"Ada apa, Calysta? Kau bertemu dengannya?" Suara 
Caleb waspada. 


Aku mendesah. "Demi Tuhan, aku satu lift 
dengannya. Dia tepat berada di depanku dan menatap 
aku dengan tatapan curiga." 


"Dia tahu itu kau?" Pertanyaan Calya tampak 
membuat semuanya lebih kacau. 


Aku menjatuhkan diri di atas sofa. Memijit pelipisku. 
"Sepertinya tidak. Tapi dia jelas akan menyelidiki 
semuanya. Sebaiknya kita lakukan dengan cepat. Aku 
ingin ini segera berakhir." 


"Maka siapkan senjata itu." Suara Caleb menyetujui. 


Aku langsung memutuskan sambungan. Mulai 
beranjak ke arah lemari dimana koper besar berada. 
Kubawa koper itu keatas ranjang, mulai menyiapkan 
rakitan senjata yang baru-baru ini di buat oleh paman 
Crispin. Dengan cepat rakitan senjata itu jadi dan ku 
letakkan di bagian balkon dengan pilar-pilar kecil balkon 
yang menutupinya. 
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Aku membuang maskerku. Tengkurep di atas lantai, 
aku mulai mengarahkan sasaran ke bagian hall yang 
sedikit terbuka. "Siap di posisi." Ucapku di earphone. 


"Aku siap." Calya menimpali. 


"Buat ledakan yang besar, Calya." Jawabku pada 
Calya. 


Aku bisa merasakan senyuman di bibir Calya, soal 
ledakan Calya adalah ahlinya. Tidak ada yang bisa 
meragukannya dalam hal itu. "Kau akan terkejut." Balas 
Calya. 


Aku menatap ke arah hall, memakai lensa dari 
senjata. Menatap kerumunan di bawah sana yang 
terlihat berlalu lalang. Apalagi dengan panggung kecil 
dimana Clara Blake akan memulai pidato kecilnya 
tentang krisis persenjataan. Akan banyak tokoh besar 
yang hadir dan itu akan lebih membantu, mungkin 
mereka menebak kalau peluru yang akan aku tembakkan 
pada Clara adalah peluru meleset. 


Lalu aku bisa melihatnya. Pria itu tengah berjalan ke 
arah tengah hall dengan beberapa pengawal masih 
mengikutinya, auranya tampak nyata. Matanya tampak 
menatap ke arah gedung dimana aku berada. Seperti ada 
yang dia cari lalu dia menatapku, aku harus meyakinkan 
diriku sendiri kalau itu hanya refleksi dari kerinduanku 
hingga aku merasa kalau kami seperti saling menatap. 
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Seseorang mendekat ke arah Easton, tampak 
membisikkan sesuatu dan bisikan itu membuat 
perubahan di wajah Easton. Bisikan yang 
mengganggunya. Aku tersenyum dengan apa yang aku 
lihat, sepertinya ini adalah hal yang menarik. Easton 
menarikku. 


"Calysta!" Suara jengkel dari earphoneku membuat 
aku meraih kesadaranku akan kesenangan sesaat atas 
dirinya. "Kau mendengarkan?" Tanya Caleb yang 
membuat aku langsung sadar kalau Caleb pastilah telah 
bicara sejak tadi dan aku malah sibuk pada pria yang akan 
membenciku. 


"Ya. Caleb." 


"Lakukan dengan benar, Calysta. Satu tembakan dan 
mereka akan tahu dimana kau berada. Jadi lakukan 
sebaik mungkin." 


"Serahkan padaku." 


Suara riuh terdengar. Membuat aku bisa melihat 
sosok Clara yang tampak begitu elegan dengan balutan 
indah bajunya. Sepertinya dia seusia dengan ibuku tapi 
Clara adalah wanita yang menjunjung tinggi kecantikan 
hingga aku bisa melihat wajah kencang bercahaya itu. 
Dia tampak lebih muda dari usianya. 
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Aku mulai mengarahkan senjataku pada Clara saat 
wanita itu tengah sibuk melambai ke arah bawahannya. 
Tepat di jantungnya, aku menyiapkan senjata. 


Saat tembakan harusnya meledak aku malah terdiam. 
Tatapanku menajam. Tidak mungkin! Mataku melebar 
dan aku bisa merasakan seluruh euforia yang tidak 
pernah aku rasakan. 


"Calysta." Suara di earphoneku membuat aku 
tersenyum. 


Tapi senyum hilang saat aku bisa melihat beberapa 
gedung dimana penembak jitu tampak disana. Aku bisa 
melihat senjata mereka yang siap di luncurkan pada Clara. 
Ternyata bukan hanya aku yang mengincar wanita itu. 


"Calysta, apa yang kau lakukan! Kenapa kau 
menembak gedung." Suara panik dari Calya membuat 
aku berdehem. 


Aku kembali menembak yang membuat semua 
orang mulai berlarian menyelamatkan diri. "Misi 


berubah. Lindungi wanita itu." Aku berujar cepat. 


"Apa!?" Calya terdengar terkejut. 
"Kau bercanda." Balas Caleb. 
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Aku hanya fokus pada semua orang. Mencoba 
mencari pria yang juga ingin aku lindungi, apalagi dengan 
hujanan peluru di bawah sana. 


"Kalian melihat, Easton?" Aku bertanya pada Calya 
dan Caleb. 


"Sepertinya aku melihat dia pergi." Calya menjawab. 


Aku terus mencari dengan senjata yang terus di 
tembakkan. Mencoba mencari pria itu yang tidak juga 
tampak, bukankah harusnya dia melindungi ibunya 
disana. Tapi kenapa dia menghilang? Apa seseorang 
menculiknya. 


"Oh, sial!" Aku mendengar umpatan Caleb. "Pergi 
dari sana Calysta! Easton sedang memasuki gedung 
dimana kau berada. Tampaknya dia mencarimu." 
Informasi yang di berikan Caleb membuat aku langsung 
bangun. 


"Apa 12" 


"Sekarang, Calysta! Lakukan ledakannya, Calya." Dua 
perintah itu membuat aku langsung berjalan ke dalam 
ruangan. Mencabut senjataku hingga menjadi beberapa 
dan memasukkan senjata itu ke dalam koper. Meraih 
masker dan tongkatku, aku keluar dari kamar. 
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Aku berjalan ke arah lift. Menunggu dengan cemas. 
Aku bisa mendengar suara ledakan yang di ciptakan oleh 
Calysta, pastinya orang-orang akan bertambah panik. 


"Jangan lewat lift. Dia sudah ada disana." Suara Caleb 
kembali terdengar. "Dia menuju lantaimu. Tampaknya 
dia benar-benar mencarimu." 


Dadaku berdegup. Dengan cekatan aku memutar 
arahku. Berjalan dengan koper kecil yang ada dalam 
genggamanku. Aku membuka pintu menuju tangga. 
Langsung berlari di antara tangga-tangga kecil yang 
tampaknya tidak menyulitkan. Aku harusnya 
menyemangati diriku, mengingat di lantai berapa aku. 


"Kau membuat aku olahraga, Caleb." Aku berujat 
lewat earphoneku. 


Aku bisa mendengar suara kekehan Caleb disana. 
"Aku yang membayar makan malam." 


Aku mendengus. 


Aku mendengar suara langkah kaki yang terburu di 
bagian atas membuat aku mendongak dan melihat 
Easton yang tampaknya tengah menatap ke arah bawah, 
bersamaan denganku. Pria itu menatap aku dengan mata 
menyipit kesal. 
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Aku berlari di antara tangga. Terus berlari tanpa 
perlu menghitung sudah berada anak tangga yang aku 
lewati. Sepatuku bahkan terasa lengket karena keringat. 


Aku tiba di lobby hotel. Merasa tidak perlu memakai 
masker, aku membukanya. Lalu ku buang benda itu 
disampah. 

Tarikan kencang di lenganku membuat aku 
kehilangan kendali atas genggaman tanganku di koper. 


Aku menatap tersangka penarikanku. 


"Marco.." aku menyebut nama itu dengan kesal. 
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Tepesh CB: 1; 


Marco mendorong aku masuk ke salah satu ruangan 
kecil dimana ada beberapa sapu dan alat pel disana. 
Ruangan itu membuat kami saling menghimpit. 
"Menjauh dariku, berengsek!" Aku mengumpatnya kesal. 


"Tenanglah, Calysta." 


"Apa?" Mataku melebar. "Tenang? Setelah apa yang 
kau lakukan padaku? Setelah kau menipu kami semua 
dengan berpura-pura meninggal! Kau bajingan laknat, 
Marco Blake." 


Bukannya mendapat balasan dari umpatanku, aku 
malah merasakan tangan besarnya mengelus pipiku. 
"Aku selalu ingin mendengar kau menyebut nama 
lengkapku, Calysta." 


Aku benar-benar ingin mendorong Marco menjauh. 
Tapi tempat kami memang sempit dan berbau aneh. Aku 
benci tempat ini. 

"Maafkan aku karena menipumu. Tapi aku harus 


mendapatkan rahasia milik, Carver." 
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"Dan kau memakai cara paling tolol dengan berpura- 
pura menjadi kekasihku? Bertunangan denganku?" Api 
kemarahan tampaknya menari dimata biruku. 


Marco wmembingkai wajahku dengan kedua 
tangannya. 


"Lepaskan tanganmu dari wajahku!" Aku 
menghardik tajam. 


Marco menurunkan tangannya. "Tidak ada kepura- 
puraan." Tegasnya meyakinkan. 


Aku membalasnya dengan decihan kesal. Aku akan 
menjadi orang bodoh paling tolol jika kembali percaya 
dengan ucapannya. Dia tidak akan pernah mendapatkan 
kepercayaanku lagi. 


"Apapun yang aku lakukan bersamamu, itu adalah 
kenyataan. Ayahmu tahu itu." 


"Jangan berani-beraninya menyebut nama ayahku 
dengan mulut kotormu itu. Kau dan aku tidak akan 
pernah bisa berdamai lagi, Marco. Aku benci penipu dan 
kau yang paling tahu itu." 


Marco tampak frustasi. Mata coklatnya yang baru 
aku sadari begtu mirip dengan Easton menatap aku 
hampir seperti sedih. "Ibuku membuat aku melakukan 
semuanya." 
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"Alasan itu tidak membuatmu jadi korban." Aku 
mengalihkan tatapanku. Tidak ingin merasa kasihan 
padanya yang tidak bisa lagi aku percayai. 


"Ibuku menginginkan chimera yang telah di 
kembangkan oleh kakakmu. Dia menginginkan virus itu 
untuk menghancurkan Korea Utara. Ayahmu tahu 
rencana ibuku dan rencanaku." 


Aku menatapnya dengan bingung. "Kau pikir aku 
akan percaya? Ayahku tidak mungkin ikut andil dalam 
semua permainan yang kau lakukan." 


"Soal kematianku, ayahmu memang tidak tahu. Tapi 
soal yang lain, dia tahu semuanya. Dia sengaja mengirim 
aku ke Korea Utara. Dia ingin aku membantu Carver 
dalam semua usaha virus itu. Ayahmu ingin aku 
memberitahu orangnya yang ada di Korea Utara. Ibuku 
tahu, dia datang menyelamatkan aku. Meminta aku 
berpura-pura meninggal hanya agar hubunganku dan 
kau putus. Dia sengaja meminta perjodohan untuk 
adikku, agar ayahmu menawarkan putrinya." 


"Kenapa kau katakan semuanya padaku? Apa setelah 
ini kau akan membunuhku?" 


Marco menatap aku dengan sendu. Tampaknya apa 
yang aku tanyakan cukup menyingung dirinya atau apa. 
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"Membunuhmu akan menjadi daftar terakhir di hidupku. 
Kau segalanya bagiku." 


Aku tidak tahu kenapa aku merasa kalau ungkapan 
itu benar adanya. Aku benci mengakuinya tapi mata 
Marco tidak memiliki percikan kebohongan. 


"Rencana ibuku yang menginginkanmu bersama 
dengan adikku membuat aku kecewa. Aku tidak bisa 
melepaskanmu, Calysta." 


"Kenapa ibumu ingin aku bersama dengan Easton?" 


"Karena Easton adalah kebanggaan wanita itu. Dia 
merasa Easton bisa mengendalikanmu dan aku tidak. Dia 
ingin aku menghilang setelah berhasil membebaskan aku 
dari para tentara Korea Utara. Ibuku ingin 
menghancurkan keluargamu." 


"Kenapa dia ingin melakukannya? Kami tidak pernah 
ikut campur dalam masalahnya, kenapa ibumu mengusik 
kami?" 


Keironisan tampak di wajah Marco. "Ibuku sudah 
terlalu jauh Calysta, dia benci persaingan dan dia merasa 


ayahmu telah menyainginya dalam semua bisnisnya." 


Aku merasakan kering di tenggorokanku. "Lalu 
Easton tahu?" 
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Anggukan Marco seperti bom bunuh diri bagiku. Aku 
tidak merasa semuanya akan baik-baik saja. Dengan 
hatiku atau semacamnya. 


Yang lebih buruknya adalah wanita itu membuat 
anak tertuanya menjauh dariku dan menyodorkan 
anaknya yang lain. Benar-benar iblis. Kenapa juga aku 
harus melihat gelang yang pernah di ceritakan Marco 
ditangannya, kalau saja aku tidak tahu maka aku tidak 
akan sadar siapa dia dan pastinya dia telah mati di 
tanganku. Wanita ular. 


x k k 


Aku membuka pintu. Semua orang menatap aku 
dengan heran. 


"Kemana saja kau?" Tanya Caleb dengan geram. 


"Kami pikir kau tertangkap." Calya berdiri di depanku 
dan memelukku. 


Aku membalas pelukan Calya. "Aku tidak apa-apa. 
Aku berhasil kabur. Apa semuanya baik-baik saja?" 
Tanyaku melihat kegusaran pada semua orang. 


"Tidak, semuanya.. kenapa bajingan ini masih 


hidup?" Aku bisa merasakan kemarahan menguar di 
dalam diri Caleb. 
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Dan aku tahu pasti kalau Marco telah ikut masuk 
bersamaku. Sepertinya sifat keras kepala Marco masih 
bertahan di batok kepalanya. 


"Halo, Caleb." 


"Ada apa ini, Calysta? Bukankah kau membalas 
dendam untuknya? Kenapa dia ada disini?" Calya tampak 
bingung. 


"Aku akan menjelaskan semuanya nanti. Sekarang 
bisakah kita kembali ke topik awal tentang kita. Apa yang 
terjadi?" 


"Aku akan menjelaskan semuanya. Tapi biarkan aku 
membunuh bajingan ini terlebih dahulu." Caleb tampak 
ingin maju membuat aku menghadang. Calya juga ikut 
membantu dengan memeluk kakaknya agar tidak 
berbuat hal yang ceroboh. 


"Hentikan, Caleb!" Aku berteriak. "Kita bicarakan ini 
nanti." 


"Oh, aku tidak bisa menunggu nanti saat Carver 
sedang meregang nyawa karena bajingan yang sedang 
kau lindungi itu." Caleb menunjuk dengan mata menyala 
marah. 
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Aku sendiri langsung terpaku diam. Menatap ke arah 
Marco yang juga sama bingungnya dengan aku. "Apa 
yang kau lakukan pada kakakku?" 


"Demi Tuhan, Calysta. Aku tidak tahu apa-apa!" 


"Ibumu membuat Carver menyuntik dirinya dengan 
Chimera sialan itu. Kau masih berpura-pura tidak tahu 
apa-apa?" Calya tampak hilang sabar. 


"Aku tidak tahu apapun. Ibuku sudah mengeluarkan 
aku dari semua rencananya." 


"Dimana Carver sekarang?" Aku bertanya dengan 
mata memohon. Aku harus melihatnya. 


"Dia bersama paman Zico. Kita harus 
menyelamatkannya Calysta, waktu yang kita miliki hanya 
24 jam." Calya tampaknya ingin berteriak. 


Aku mencoba menahan sesakku. Menatap Marco 
dengan tangan yang sudah meraih kerah bajunya, walau 
aku harus berjinjit untuk itu. "Katakan dimana obatnya. 
Kau tahu dimana penawarnya, aku menginginkan itu dan 
aku akan mendapatkannya." 


"Ada di brankas ibuku. Tapi hampir 24 jam benda itu 


dijaga. Dengan penjagaan ketat yang mustahil untuk di 
ambil." 
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"Aku akan pergi mengambilnya." Aku sudah berjalan 
pergi tapi Caleb meraih lenganku. 


"Kau ingin pergi bunuh diri. Jangan membodohi 
kami." Caleb tampak kesal. 


"Aku harus menyelamatkannya, Caleb. Aku yang 
memulai semuanya maka harus aku yang 
mengakhirinya." 


"Kalau begitu kita pergi dengan rencana. Bukan 
gegabah seperti ini. Kau pikir dengan menyerahkan 
nyawamu kau bisa membawa obat itu. Itu hanyalah 
tindakan bodoh dari pengecut." Aku hampir merasakan 
tulang-tulangku bergetar. Keinginan untuk menemui 
Carver dan juga membawa obat untuknya hampir sama. 


"Aku punya rencana yang ku yakin bisa berhasil." 
Marco membuat kami semua menatap ke arahnya. 
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Tepesh CH 4 


Suara desingan peluru membabi-buta. Aku meraih 
tangan Marco saat pria itu hampir kena tembak di 
kepalanya. Marco menatap aku dengan tatapan lembut 
tapi aku hanya melengos menjauh. Mulai mengganti 
senjataku dengan belati saat peluruku menipis, 
langkahku luwes saat satu-persatu mayat 
bergelimpangan di bawah kakiku bahkan suara jeritan 
aku abaikan. 


"Calysta, awas!" Aku memutar tubuhku. Merasakan 
tikaman senjata di perutku. 


Saat aku mendongak menatap penyerangku, aku 
bisa melihat Marco yang sudah menghabisi bajingan itu. 
Marco berdiri di depanku, menatap perutku yang 


mengeluarkan darah. 


"Kau tidak apa-apa?" Marco tampak gemetaran 
menyentuh perutku yang terasa kebas. 


"Hanya goresan." Jawabku dengan gemetar. 


"Tapi itu berdarah." Marco keras kepala. 
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"Aku bilang kalau aku tidak apa-apa!" Aku berseru 
dengan kesal. "Kau bisa pergi atau membantu aku tapi 
jangan pernah cerewet jika kau ingin membantu." 


Marco menghela nafas. "Baiklah. Kita lanjutkan." 


Aku mengangguk dan kembali berjalan ke arah 
tangga. Tapi saat satu tangga telah kami lewati, aku bisa 
mendengar suara tepuk tangan yang begitu meriah 
membuat aku mendongak dan menemukan siapa yang 
sedang bersama Clara. Easton balas menatapku. 


"Bagus kau datang, sayang. Aku menunggumu sejak 
tadi." Suara Clara membuat aku berdecih. Marco 
menarik aku mundur. 


"Kau bisa bertahan?" Tanya Marco dengan bisikan 
pelan. 


Aku mengangguk yakin. Ini bukan apa-apa. 
"Terimakasih atas undanganmu, nyonya Blake. Senang 
menerimanya." Aku menyindir tajam. 


Clara tertawa. Tampak menjijikan saat dia menutup 
mulutnya dengan punggung tangan untuk menghentikan 
tawanya yang menjijikkan. "Aku benar-benar ingin 
bertemu denganmu. Setelah kau berhasil membuat 
putra kesayanganku tersiksa karena ulahmu. Apalagi 
kami cukup terkejut atas kehadiran kalian bersama disini, 
kau memaafkannya setelah dia menipumu?" 
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Marco menarik aku kedalam dekapannya, membuat 
pria itu tampak hati-hati karena bagian lukaku ada di 
pinggangnya. "Ibu, kami hanya ingin mengatakan kalau 
kami telah bersama. Sudahi semuanya dan biarkan kami 
bersama." 


Aku mengalihkan tatapan dari Easton saat pria itu 
tampak terkejut mendengar pengakuan kakaknya. Aku 
sendiri seperti tersayat mendengar pengakuan itu, tapi 
ini harus di lakukan. 


"Setelah kalian membunuh semua pengawal, kalian 
yakin aku bisa percaya." 


"Ibu membuat mereka menyerang!" Seru Marco 
dengan kesal. Mungkin karena aku terluka membuat 
Marco kesal pada ibunya. Tapi aku menahan lengan pria 
itu saat ia hendak maju. 


Bukan karena ingin menghentikan. Marco untuk 
setidaknya menampar ibunya. Tapi aku mulai limbung. 
Karena sepertinya luka yang ada di perutku tidak 
seenteng yang aku kirakan. 


Marco sendiri langsung menatap aku dengan 
khawatir. 


Aku menaikkan pandangan. "Dengar Clara, kami 
kemari hanya untuk mengatakan kalau kami tidak peduli 
dengan semua rencanamu itu. Kau datangkan putramu 
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ke depan rumahku, mengetuk pintuku dan membiarkan 
ia masuk ke duniaku jadi kau harus tahu bagaimana 
nyamannya putramu berada di lingkaran hidupku." Aku 
menelan ludahku karena rasa sakit itu semakin tidak 
tertahankan. 


Clara menyeringai. Tampak menantangku untuk 
menusuk jantungnya dengan belatiku. "Itu salah satu 
kebodohan putraku yang tidak bisa aku maafkan. Tapi 
untunglah aku memilki dua orang putra, yang satunya 
bisa diandalkan." Aku bisa melihat elusan lembut Clara 
pada bahu Easton. Pria itu tampak tidak menarik diri dari 
tatapannya padaku. Seolah aku adalah pusat 
tatapnya. "Bukan begitu, Easton?" Clara bertanya 
dengan tatapan bangga yang masih terarah padaku. 


"Sialan!" Umpatan Easton tidak hanya mengejutkan 
aku tapi juga ibunya. "Dia terluka." Easton menuruni 
tangga tapi ibunya meraih lengannya. Menahannya agar 
dia di tempatnya. 


"Semua beres. Kami berhasil." Suara Caleb di 
earphone sebagai pertahanan terakhir untukku. 


Aku jatuh keatas lantai dengan Marco yang meraihku. 
Membawa kepalaku keatas pangkuannya. "Kita akan 
pulang. Kau dengar, Calysta. Kita pulang." Marco 
meraihku. Hanya itu yang aku ingat karena kegelapan 
sudah lebih dulu menyelimuti aku dalam dekap hangat. 
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xk x 


Aku membuka mata, menatap tanganku yang telah 
di borgol. Mataku menatap semua arah dan menemukan 
kekosongan di semua tempat. Ini hanya ruangan yang 
isinya cuma ranjang dan lemari dua pintu dengan dinding 
hitam pekat. Aku bisa melihat selang infus yang 
terpasang di tanganku. 


Dimana aku? 


Aku melihat pintu yang terbuka dan memperlihatkan 
seorang pelayan dengan pakaian putihnya yang sangat 
kontras dengan dinding kamar. Pelayan itu duduk di 
sampingku dengan senyuman tulus. 


"Dimana aku?" Tanyaku. 


"Tempat yang seharusnya, nona. Saya akan 
membersihkan tubuh anda setelah itu anda bisa makan 
sesuatu. Beberapa hari ini anda terbangun dengan 
linglung dan terus menyebut nama kakak anda." 


"Kakakku?" Aku menatap sekeliling dengan 
sembarang. "Apa dia baik-baik saja?" 


Wanita itu tersenyum. Mulai membasahi handuk 
yang dibawanya ke dalam baskom yang berisi air. "Saya 
tidak tahu nona. Saya tidak mengenal kakak anda. Saya 
hanya di tugaskan membersihkan anda." 
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Aku menatap pelayan itu tidak mengerti. Kalau dia 
tidak mengenal kakakku lantas kenapa dia bisa ada disini 
atau kenapa aku ada disini. Lalu mataku kembali 
menatap borgol yang ada di tanganku. Tidak mungkin 
keluargaku akan melakukan ini padaku. Lalu dimana aku 
berada? 


"Siapa yang menyuruhmu melakukan semua ini?" 


Wanita itu kembali tersenyum. Tangannya masuk ke 
dalam membuat aku bisa merasakan kain yang langsung 
bersentuhan dengan kulitku. Demi Tuhan! Aku tidak 
memakai apapun di balik selimut ini? 


"Aku tanya sekali lagi, siapa yang menyuruhmu 
melakukan semua ini?" Aku bertanya dengan tatapan 
tajam. 


"Maafkan saya, nona. Tapi tugas saya hanya 
membersihkan anda. Saya dilarang membahas apapun 
dengan anda." Wanita itu tampak ketakutan. Membuat 
aku heran dengannya, aku hanya menatap tajam 
padanya. 


Aku menarik borgol dengan keras. Tidak peduli 
dengan rasa sakit di pergelangan tanganku. "Lepaskan 


aku! Kau tidak ada hak menyentuhku! Lepaskan.." 


"Nona anda bisa terluka." 
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"Aku bilang lepaskan aku!!" Aku meradang. Suara 
borgol terdengar nyaring saat bergesekan dengan besi. 


Wanita itu terperanjat bangun. Bahkan lap yang ada 
di tangannya jatuh keatas lantai. 


Suara pintu yang terbuka membuat aku 
menghentikan rontaanku. Wajah Easton yang tampak 
disana membuat aku melotot tidak percaya. Mustahil. 
Kenapa dia bisa ada disini. 


"Kau bisa pergi. Aku yang akan membersihkan 
tubuhnya." Perintah Easton membuat wanita itu 
mengangguk hormat dan pergi meninggalkan kami. 


Mata coklatnya menatap aku dengan tatapan paling 
aneh yang pernah aku lihat. Beberapa caranya membuat 
aku ketakutan sendiri, bukan karena takut terluka tapi 
lebih kepada rasaku padanya yang telah lama aku kekang 
seperti memuntahkan diri. 


xk k 


"Kenapa aku bisa ada disini?" 


Easton meraih lap baru yang ada di atas meja dorong 
yang tadi dibawa pelayan itu, membawa lap keatas 
baskom dan mulai membasahinya. Easton duduk di kursi 
membuat aku beringsut menjauh saat aku tahu apa yang 
akan dia lakukan padaku. 
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BUKUMOKU 


"Easton katakan sesuatu. Sudah berapa lama aku 
disini?" 


Easton mengangkat  selimutku dan mulai 
memasukkan tangannya kedalam, membuat aku harus 
menahan diriku pada sentuhannya dan kedekatan kami 
yang terasa begitu menyiksaku. 


"Easton, hentikan." 


Aku tidak yakin tapi sepertinya Easton memancing 
sesuatu yang lain di dalam diriku. 


"Kau masih ingat namaku." Kalimat pertamanya 
padaku membuat aku bingung. 


"Tentu saja aku ingat Easton. Ada apa denganmu?" 


Easton menyeringai. "Setelah kau meninggal, kukira 
kau akan melupakan semuanya. Apa di kuburan kau 
masih memiliki ingatanmu?" 


Kini aku tahu kalau kalimat itu adalah nada 
sindirannya padaku. Dia masih marah pada apa yang aku 
lakukan. Tentu saja, aku saja masih marah pada apa yang 
dilakukan Marco, jadi bagaimana aku bisa berharap dia 
akan memaafkan aku dengan sukarela. 
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"Maafkan aku, Easton. Aku tahu tidak pantas bagiku 
untuk mengatakannya tapi aku benar-benar meminta 
maaf." Ucapku dengan tulus. 


Easton meraba bagian perutku dengan handuknya. 
"Kau memang tidak pantas mengatakan maaf padaku 
karena aku tidak membutuhkan kata yang penuh dengan 
omong kosong seperti itu." 


Aku mengangguk setuju. Aku pernah merasakan 
posisi itu, tidak ada maaf yang bisa menyembuhkan 
sebuah luka akibat pengkhianatan. Mudah saja bagi kita 
untuk memaafkan seseorang tapi untuk melupakan 
semuanya adalah hal yang paling sulit dan paling 
mustahil. 


"Kau hanya perlu berada disini, berada di sisiku. Agar 
kakakku itu tahu rasanya sebuah kehilangan." 
Ucapannya yang penuh dengan kemarahan membuat 
aku sendiri bergetar. 


Luka yang tiba-tiba dirasakan hatiku bukan karena 
apa yang dia katakan tapi pada apa yang dia putuskan. 
Jadi dia mengurungku di tempat ini karena Marco dan 
bukan karena dirinya. 


Setelahnya aku memahami semuanya. Aku hanya 


jatuh cinta seorang diri sedang ia hanya peduli pada 
lukanya sendiri. Pada luka yang disebabkan oleh 
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kakaknya dan juga tentu saja dengan ikut andilnya diriku 
pada luka itu. 


"Apa Marco berhasil melarikan diri?" 


Easton menatap aku dengan kejam dan penuh 
kemarahan. "Kau masih peduli? Dia meninggalkanmu 
dengan pengecutnya dan kau disini berbalut luka masih 
menanyakan dirinya yang pecundang?" 


Jadi dia berhasil melakukannya? Marco pergi dan 
sekarang aku disini sendiri. Apa mereka mencariku? Apa 
mereka semua tengah kebingungan? Atau tidak. 


Aku bisa merasakan tangan Easton yang berada 
didadaku tapi kehampaan menghinggapi aku, hingga aku 
tidak lagi peduli dengan sentuhan Easton. Selama ini aku 
selalu bisa menjaga hatiku, aku selalu bisa memberikan 
apapun tapi hatiku tidak pernah aku berikan. 


Sekalinya aku memberikan hatiku, itu telah di 
hancurkan dengan berkeping-keping. 


"Masih memikirkannya?" Easton bertanya dengan 
nada sinis. "Ia berkencan dengan salah satu wanita yang 
dia temui di sebuah casino. Mereka mungkin sekarang 
tengah bersama. Memikirkannya hanya bisa menyia- 
nyiakan airmatamu." 
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Ya. Harusnya ia bahagia. Mereka harus bahagia. 
Karena aku tidak ingin lagi mereka semua memikirkan 
aku. Aku tidak bisa muncul di depan ayahku dengan hati 
hancur karena ulah dari anak musuhnya. Ayahku akan 
sangat kecewa. 


"Aku akan memanggil pelayan untuk membantumu 
makan." Easton menyelesaikan pekerjaannya pada 
tubuhku. Pria itu beranjak pergi menjauh. 


"Easton, bagaimana keadaan kakakku?" Kutanya ia 
lagi dengan sedikit harapan kalau aku berhasil setidaknya 
membuat Carver kembali pada kami. 


Tapi gelengan Easton membuat semuanya 
menggelap. Aku tidak tahu lagi apa yang harus aku 
lakukan. Yang aku inginkan sekarang hanyalah menjauh 
dari dunia, menjauh dari rasa sakit dan menghilang. Ini 
yang terbaik. 


Maka kulakukan yang menurutku kuanggap benar, 
sebuah pembenaran yang berakhir dengan kebodohan. 
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Tepesh CH: 14 


Dalam sebuah duka dan linangan airmata, ada celah 
tipis yang kadangkala tidak bisa dilihat atau ditemukan 
oleh manusia. walau ia merasakannya tapi jarang sekali 
ia mampu menjabarkannya. Itu adalah apa yang tidak 
bisa di deskripsikan atau di definisikan dan itulah misteri 
yang sampai sekarang tak mampu di pecahkan oleh para 
ahli berotak bak dewa. 


la dan lukanya tengah menangis. la dan dukanya 
tengah berlumuran darah tapi semua hanya menatapnya 
sebagai lelaki yang bersedih, mereka hanya tidak tahu 
apa yang telah di lewatinya hingga berakhir duduk di 
antara ruang tunggu rumah sakit. Kepalanya sesekali 
menatap bagian pintu di depannya. Melihat tulisan 
operasi masih saja menyala merah. Kekalutan tampak di 
mata coklatnya yang berpendarkan duka. Kesedihan 
mendekapnya hingga ia sendiri tidak sadar sejak tadi ada 
wanita yang mengajaknya bertukar sapa. Dia tidak peduli 
pada sekelilingnya. Yang dia inginkan hanya pintu di 
depannya terbuka dan kabar kalau apa yang dia tunggu 
baik-baik saja. 


Waktu berputar pelan, tampaknya semua 
berkerjasama membuatnya ingin berteriak putus asa. 
Sudah dua belas jam ia terpaku dalam setiap kehampaan 
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hatinya atas apa yang menimpanya. Menimpa 
perempuan yang dicintainya, perempuan yang telah 
dianggapnya sebagai belahan jiwanya. Belahan jiwa yang 
terkapar tak berdaya di ruang operasi. 


Dentingan suara tanda berakhirnya segala 
kegelisahan membuat ia bangun seakan di komandokan. 
Dia berjalan cepat ke depan seorang dokter yang baru 
saja keluar dari ruang operasi itu. Si dokter membuka 
masker putihnya. Menaikkan kacamata yang melorot 
dari hidungnya dengan ibu jarinya. Dokter itu tampak 
menghela nafas membuat si pria seolah tidak 
menemukan dayannya lagi. Helaan nafas itu bagai 
ketukan palu kematian untuknya, rasanya ia tidak akan 
sanggup menanggung semuanya kalau sampai 
perempuan itu meninggalkan dirinya. 


"Dia berhasil melewati masa kritisnya, tapi kami 
belum bisa memastikan keadaanya. Kita berdoa saja agar 
dia bisa cepat sadar." Informasi itu sudah cukup untuk 
memukul dadanya. 


Pria itu tampak mundur beberapa langkah, sejenak 
ia merasa tidak lagi berpijak di atas bumi tapi kesadaran 
meraihnya dengan cepat saat matanya bisa menangkap 
sosok tak berdaya itu. Perempuannya yang berharga 
tengah terbaring kaku di atas ranjang yang di dorong 
oleh beberapa. orang berpakaian putih, yang adalah 
suster. 
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Tangan besarnya yang tampak menampilkan urat 
keputusasaan saat tangan itu mencengkram tepian besi 
ranjang, ia menghentikan laju dorongan ranjang si suster. 


Ibu jarinya mengusap pipi pucat perempuannya, 
merasa ironis saat tangannya bisa meraih bibir itu. 
Seakan kemarin menyentuhnya saja ia tidak akan 
sanggup. Tapi kini ia bisa meraihnya namun dengan 
darah duka menggigit jantungnya. 


Pria itu tertunduk. Mendekat ke arah mata yang 
tertutup pulas dalam buaian mimpi. "Aku mencintaimu, 
Calysta. Aku tidak akan bisa kehilanganmu. Kembalilah 
padaku. Kembalilah sayang." Lalu bibirnya yang bergetar 
hinggap di pipi sang perempuan. Menikmati aroma yang 
selalu memabukkan pria itu. Aroma manis yang 
menghanyutkan. 


Lalu pria itu melepaskan pegangannya pada besi, 
melihat suster itu kembali mendorong ranjang 
perempuannya menjauh darinya. Pria itu menatap 
ranjang itu berlalu bahkan walau ia telah kehilangan 
pandangan pada ranjang tersebut. 


Satu sentuhan di bahunya membuat pria itu berbalik, 
melihat seorang wanita yang tampaknya baru saja hadir 
di dekatnya. "Tuan Easton. Anda harus melihat ini." 
Asistennya menunjukkan tabletnya. 
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Tapi pria itu tidak tampak berminat melihatnya. "Kita 
akan bahas ini nanti." Pria itu berjalan menjauh. Tidak 
ada lagi yang bisa membangkitkan gairahnya. Tidak 
pekerjaan atau apapun masalah yang ada di depannya. 
Mereka bisa mendatangkan seribu masalah padanya tapi 
dia tetap akan bersikap tidak peduli karena seluruh 
gairahnya telah tidur bersama dengan raga 
perempuannya yang terluka. 


K k kK 


Tangannya meraih tangan dingin itu. Menciumnya 
sesekali saat matanya bisa melihat mata perempuannya 
yang tertutup dengan perasaan yang kembali membuat 
dia di rundung luka. Andai saja ia bisa menangis, andai ia 
bisa meluahkan lewat airmatanya. Tapi dia seorang pria 
dan bukannya dia tidak bisa menangis tapi dia tidak ingin. 
Menangis hanya akan membuat hatinya semakin terluka. 
Menangis hanya akan memperkeruh semuanya. 
Membuat hatinya semakin tahu kalau dia telah berada di 
keadaan yang tidak pernah dia bayangkan. 


Dia tidak boleh menangis. Dia harus tegar. Demi 
dirinya juga perempuan yang di cintainya. Dia harus kuat 
untuk mereka semua. 


Bibirnya kembali mendarat pada tangan mulus yang 
terbalut infus. Easton menggesek bibirnya pada 
permukaan tangan itu. Meraih rambut yang terhelai 
lurus. 
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"Bisakah kau mendengarku, Calysta?" Easton 
bersuara. Bersuara pada angin karena temannya bicara 
tentu saja tidak akan menanggapi. 


Perempuan itu masih terdiam. Easton tersenyum 
ironis pada keadaanya yang sekarang. 


"Terakhir kau bertanya tentang kakakmu bukan?" 
Easton bersuara kembali. Memikirkan bagaimana 
tatapan perempuannya saat terakhir kali mereka 
bercakap. Percakapan yang lebih kepada percakapan 
searah. "Dia baik-baik saja. Sepupumu berhasil 
membawa obat itu untuknya. Mereka sekarang tengah 
mencarimu, dengan sangat keras. Tapi aku tidak bisa 
memberitahu mereka, aku tidak bisa membuat mereka 
membawamu dariku. Kau tidak boleh pergi dariku." 


"Maafkan aku karena egois tapi kau membuat aku 
seperti ini. Jika saja kau tidak mengetuk pintuku waktu 
itu, andai saja kau tidak hadir di hadapanku dengan 
tatapan penuh semangat yang tampak sendu waktu itu. 
Semua ini tidak akan terjadi, kau akan baik-baik saja dan 
kita tidak akan pernah saling mengenal." 


"Sejak awal aku sudah menolak rencana ibuku 
tentang perjodohan yang dia tawarkan padamu. Aku 
menolaknya karena ibuku ingin membuat keluargamu 
hancur, aku tidak suka ikut campur dalam semua 
masalah ibuku. Tidak sekalipun tapi kehadiranmu 
membuat semua nya berubah." 
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"Aku tidak bisa melepaskanmu. Aku tidak bisa 
menolakmu. Kau langsung menempati posisi utama di 
hatiku. Menjadi satu-satunya hal yang ingin aku 
perjuangkan. Aku akan bersamamu. Aku harus 
bersamamu. Itu yang aku katakan pada ibu tapi ia 
menolak semuanya. Ibu berpikir kalau perasaanku 
padamu hanyalah sebuah perasaan sesaat, dia salah. 
Akulah yang mengenal diriku dan aku percaya kalau 
perasaan ini bukanlah perasaan sesaat. Ini adalah 
perasaan yang bisa akui akan aku miliki walau dunia 
sudah tidak berputar lagi. Aku tidak ingin memakaimu 
sebagai alat. Aku ingin memakaimu sebagai wanita satu- 
satunya yang aku cintai. Yang aku banggakan dan aku 
junjung kebahagiaanya." 


"Lalu kabar kematianmu datang padaku. Aku hancur 
berkeping-keping, aku tidak lagi bisa menahan diriku. 
Aku menghancurkan semua hal yang telah aku bangun 
untukmu. Rumah dimana kau tinggal telah rata menjadi 
tanah. Cincin yang kau tinggalkan telah aku buang 
kelautan. Aku mencoba menghapusmu tapi kau telah 
menetap tanpa mau pergi. Aku harus menjalani hidup 
tanpa dirimu. Dan itu adalah neraka untukku." 


"Lalu kau hadir di lift. Kau berikan semua cahaya 
padaku saat yang aku aku inginkan adalah mengakhiri 
semuanya. Kau buat aku lagi-lagi tergila-gila padamu dan 
menebak apa kau nyata atau hanya sekedar ilusi karena 
rasa rindu. Aku tahu kalau apa yang aku lihat adalah 
nyata. Kau memang masih hidup. Kau bernyawa dan 
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sekali lagi kau membuat aku ingin memilikimu, kali ini 
aku tidak peduli dengan cara apapun. Yang pasti kau 
harus berada di sisiku. Entah terpaksa atau tidak." 


"Kini kau buat aku kembali merasakan hal yang sama. 
Apa begitu sakit berada di sisiku. Apa begitu tersiksa 
bagimu untuk tinggal? Kau membuat aku sekali lagi ingin 
mengguncang dunia untuk mendapatkanmu kembali. 
Kenapa kau harus menjatuhkan dirimu dari lantai itu? 
Kenapa kau ingin mengakhiri nyawamu? Apa kau tidak 
bisa sedikit saja memiliki perasaan padaku? Walau itu 
hanya berpura-pura." 


Easton meraih kepala gadis itu, menciumnya dalam. 


Dengan mata terpejam, menghirup aroma itu dengan 
penuh perasaan. 
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Tepesh ch 1 


Tampaknya ia mulai kebingungan. Matanya 
mengerjap, menemukan satu cahaya yang diarahkan 
pada retinanya. Dia mampu menangkap cahaya itu dan 
melihat apa yang sekarang di lakukan dokter padanya. 
Rasanya ia baik-baik saja tapi seolah dokter itu tidak 
percaya dengan penuturannya. Apalagi saat sekarang ia 
tengah duduk dengan mata menatap kebingungan. 
Kenapa dia ada disini? Apa yang terjadi? 


"Sepertinya anda baik-baik saja, nona?" Suara dokter 
itu mampu membuatnya menghela nafas panjang. 
Bukankah ia sudah bilang dari tadi. Rasanya ingin sekali 
ia mengatakan kalau dokter itu harus sedikit percaya 
pada dirinya sendiri. Nada sinis di dalam dirinya cukup 
membuat ia bingung. 


"Dokter bolehkah aku bertanya?" Tanya Calysta yang 
kembali merebahkan tubuhnya dengan gaya setengah 
berbaring. 


Dokter tersenyum dan membalut tubuhnya dengan 


selimut. "Anda boleh bertanya apapun? Apa ada bagian 
tubuh anda yang sakit?" 
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Calysta menggeleng. Dia sangat merasa sehat. "Aku 
selalu mendengar suara seseorang, kadang dia terdengar 
begitu menderita tapi adakalanya dia seperti orang yang 
bersyukur. Dimanakah dia?" Calysta mengerjap. Kembali 
ingat dengan suara yang tidak lagi ia dengar cukup lama. 


"Dia pastilah kekasih anda. Sudah dua hari dia tidak 
datang menjenguk anda. Sepertinya ada hal yang sedang 
dia kerjakan tapi anda tenang saja, dia akan datang. Kami 
sudah meneleponnya dan mengatakan kalau anda telah 
bangun." Jelas si dokter berkacamata pada Calysta yang 
tampak hanya mengangguk. Sepertinya suara itu cukup 
berpengaruh untuknya. 


Lalu suara ribut-ribut diluar membuat gadis itu 
menatap kebelakang tubuh si dokter. Menemukan 
seorang pria yang menatapnya tertegun dan tampak 
tidak percaya dengan penglihatannya sendiri. Tangannya 
yang mengucek matanya membuat Calysta tahu kalau 
pria itu memang tidak percaya kalau dia telah membuka 
mata. 


Pria itu berjalan mendekat dengan keragu-raguan 
yang terlihat nyata. Membuat Calysta seperti melihat 
ketakutan dimata itu. Apa dia takut pada Calysta? 


"Ini kekasih anda." Suara si dokter membuat Calysta 
menatap dengan senyuman ke arah pria itu. Ya. Ini dia. 
Pria dengan suara yang mampu menggugah sisi gelapnya, 
pria yang membuat dia mendapatkan cahayanya. 
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Calysta mengulurkan tangannya pada sosok itu, 
senyumnya semakin lebar saat sosok itu berjalan dan 
menyambut uluran tangannya. Menggenggam 
tangannya dengan lembut tapi pasti, seakan sentuhan 
mereka telah menyadarkan pria itu kalau Calysta 
memang nyata. 


"Aku merindukanmu." Ucap Calysta dengan suara 
yang tidak di tahan-tahan. Karena dia memang 
merasakan rindu itu membuncah di relung dadanya. 
"Suaramu." Tegas gadis itu. 


"Dokter." Pria itu menatap sang dokter dengan 
bertanya. Seolah apa yang tersuguh di depannya 
bukanlah apa yang di harapkan pria itu. 


Calysta tampak tidak suka dengan respon yang 
diberikan pria itu. Apa pria itu tidak suka dengan 
kehadirannya? Apa pria itu lebih suka dia koma saja 
selamanya? Apa dugaannya kalau sosok di depannya 
merindukannya salah? Calysta kecewa dan itu tampak 
jelas dimatanya. 


Pria itu membingkai wajahnya. Mencoba meredam 
kekecewaan yang sepertinya dilihat jelas oleh sang pria. 


"Ada apa?" Tanyanya lembut. 


Calysta menggeleng dan tertunduk dalam. 
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"Dokter, apakah dia baik-baik saja?" Tanya pria itu 
dengan dekapan hangat yang dia berikan pada tubuh 
rapuh itu. 


"Mungkin kita bisa bicara di luar, tuan Easton." 


"Saya akan menyusul anda." Jawab Easton yang 
membuat sang dokter pamit keluar lebih dulu. 


Easton menyingkirkan diri, membuat Calysta kembali 
bisa melihatnya. Mereka bertatapan cukup lama hingga 
Calysta yakin kalau Easton memang tidak cukup senang 
dengan dia yang telah sadar. Semuanya percuma. 


"Aku akan kembali." Ucap pria itu dengan ciuman 
ragu yang dia berikan pada kepala Calysta. Membuat 
gadis itu mengeluh sendiri. 


xxx 


"Apa!?" Suara itu membahana cukup kencang 
bahkan untuk ruangan yang cukup ramai. "Hilang ingatan 
sementara?" Tambah Easton dengan hati tidak menentu. 
Apa-apaan ini? 


Dokter mengangguk. Cukup paham dengan respon 
yang di berikan keluarga pasien karena itu adalah respon 
lumrah. "Kami menyimpulkan seperti itu tapi setelah 
pemeriksaan kita akan tahu apa yang terjadi padanya. 
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Tapi untuk sementara saya mendiagnosa kalau dia 
mengalami hilang ingatan sementara." 


Easton menekan kepalanya dengan lelah. Bahkan 
matanya tampak berbayang. Setelah pertimbangan yang 
cukup matang, kini Easton percaya kalau manusia hanya 
bisa berencana. Pada akhirnya hanya Tuhan yang 
menentukan. Apa yang harus di perbuatnya sekarang. 


"Kami akan memeriksanya sore ini. Untuk sementara 
anda bisa menemaninya, karena dia tidak kenal siapapun 
di tempat ini. Dia hanya percaya kalau anda adalah orang 
yang berarti untuknya. Karena tidak mendengar suara 
anda selama dua hari, itulah yang membuat dia tersadar. 
Saya juga menduga kalau luka pada kepalanya cukup 
serius." 


Tentu saja itu serius. Bagaimana itu tidak serius saat 
gadis itu bahkan rela melompat dari gedung bertingkat 
tiga hanya untuk pergi darinya. Saat Easton 
mengingatnya, hatinya langsung terluka. 


"Baiklah dokter." Akhirnya Easton menjawab. 


Sang dokter hanya menepuk bahunya dengan 
simpati dan pergi meninggalkan Easton berdiri seorang 
diri di lorong rumah sakit. Kepalanya berdenyut lelah. 


"Tuan." Suara wanita membuat Easton berbalik. 
Menemukan asisten pribadinya yang sudah berdiri 
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dengan hormat. "Tuan Casvian sudah bisa di hubungi. 
Anda ingin bicara dengannya?" 


Dan masalah sepertinya tidak pernah jauh darinya. 
Awalnya dia berencana mengembalikan gadis itu pada 
keluarganya, mengikhlaskan gadis itu kembali pada ayah 
dan ibunya dengan harapan akan membuat gadis itu 
cepat sadarkan diri tapi gadis itu telah sadarkan diri 
sekarang dan dokter beranggapan karena dirinya. Karena 
Calysta tidak mendengar suaranya lagi dalam dua hari ini. 
Omong kosong macam apa itu? Calysta membencinya 
bahkan rela membunuh dirinya sendiri karena bencinya 
ia pada Easton. Lalu sekarang gadis itu sadar hanya 
karena merindukannya? Easton tidak akan percaya kalau 
tidak mengalaminya sendiri. 


"Katakan saja dimana keberadaan kita. Aku harus 
menemui Calysta sekarang." 


"Anda yakin tuan, pastinya tuan Casvian akan 
langsung mengambil nona Calysta dari anda." Asisten 
muda itu mengingatkan tapi Easton tahu itu dan dia tidak 
peduli. Dia tidak bisa membuat Calysta harus melukai 
dirinya lagi karena bencinya pada Easton jika ingatan 
gadis itu kembali. 


"Aku tahu. Lakukan saja." Pria itu berjalan menjauh. 
Saatnya menemui pujaan hatinya. 
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Tepesh cH 1 


Easton membuka pintu dengan hati-hati, tidak ingin 
mengganggu Calysta andai gadis itu sedang tidur. Tapi 
ranjang kosong yang didapatnya membuat Easton 
langsung berlari masuk. Menatap selang infus yang telah 
di buka dan pakaian pasien gadis itu yang di tinggalkan 
begitu saja di atas ranjang. Apa gadis itu melarikan diri? 
Apa dia hanya berpura-pura hilang ingatan? Bodoh sekali 
dia! 


Easton sudah akan menelepon pengawalnya untuk 
mencari gadis itu tapi suara pintu yang di buka dari arah 
belakangnya membuat Easton mengurungkan niatnya. 


Calysta ada di depannya. Tidak lagi dengan pakaian 
pasiennya yang selalu membuat Easton sakit kepala 
melihatnya. Kali ini gadis itu memakai blouse dengan rok 
mini yang pernah dibeli Easton untuknya. Sialan, gadis itu 
memang cantik dengan pakaian itu. 


"Easton, kau benar. Pakaian ini tampak hebat di 
tubuhku." Gadis itu berputar dengan ceria. "Aku 
menyukainya." Tambah gadis itu dengan mata biru yang 
berbinar. 
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Easton terpaku menatapnya. Melihat kalau gadis 
yang seharusnya tidak pernah bersikap semanis itu kini 
seolah menatapnya dengan mata biru penuh cinta. 
Rasanya dada Easton terenyuh. Ya Tuhan, apakah ia 
harus bahagia? Atau malah berduka? 


Easton melangkah mendekat. Langsung menarik 
gadis itu masuk ke pelukannya. Menikmati aroma yang 
tidak pernah hilang dari tubuh gadis itu. biarkan ia 
menikmatinya, walau hanya sesaat. Walau di penuhi 
sebuah kebohongan semata. 


"Easton, aku tidak bisa bernafas." Gadis itu 
mendorong dada pria itu dengan pelan. Mencoba 
mengambil jeda pernafasan di antara rengkuhan kuat 
yang diberikan Easton. 


Easton sendiri langsung sadar dan melepaskan 
pelukannya. Menatap bibir cemberut itu dengan lucu. 


"Kau memelukku terlalu erat." Gadis itu merapikan 
anak rambutnya. "Kalau kau begitu merindukan aku 
kenapa kau tidak datang menjengukku. Kenapa kau 
biarkan aku sendirian dan mulai bertanya-tanya apa yang 
terjadi? Padahal kau belum menyelesaikan ceritamu 
tentang anak anjing yang kau sukai itu." 


Easton tersenyum. Untuk pertama kalinya setelah 
enam bulan lamanya akhirnya pria itu bisa mengurai 
sebuah senyuman. Ya, enam bulan sudah waktu berjalan. 
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Dimana Easton akan selalu duduk di kursi yang sama, 
kamar yang sama dan menatap gadis yang sama setiap 
harinya. Dalam balutan luka dan penyesalan. Kini Easton 
bisa sedikit mengambil sisi bahagia di dalam dirinya 
karena penungguannya berbuah manis. Gadis itu telah 
bangun dan berdiri dihadapannya dengan penuh cinta 
dimatanya. Seolah Easton adalah keajaiban untuk dirinya. 


"Aku berencana memindahkanmu ke rumah." 
Easton bersuara. Terhenti saat Easton menelaah sendiri 
suara yang akan keluar dari bibirnya. Pria itu memang 
berencana memindahkan Calysta ke rumah tapi bukan 
rumahnya, melainkan rumah orangtua gadis itu. 


"Rumah kita." Calysta melebarkan senyumnya. 
Meletakkan pipinya di dada Easton. Mendengar detakan 
pada dada itu hingga Easton sendiri merasa damai. "Aku 
merasa baik-baik saja, Easton. Aku ingin pulang 
bersamamu." 


Dan tahulah Easton kalau itu jugalah yang 
diinginkannya untuk gadis itu. Ya, mereka bisa pulang 
bersama. Melupakan seluruh dunia dan hidup hanya 


berdua. Andai saja semua semudah itu. 


"Kita akan pulang secepatnya." 


xxx 
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Calysta menatap cermin di depannya. Terlihat mulai 
cerah saat tadi dia berhasil menghabiskan satu mangkuk 
bubur yang rasanya tidak enak tapi terpaksa harus di 
makannya. Gadis itu menatap suster yang ada di 
belakangnya. Suster itu tengah merapikan rambutnya. 


"Suster, apa aku boleh bertanya?" Calysta bersuara 
setelah cukup lama ia bungkam. 


Suster itu tampak tersenyum ramah. "Tentu nona. 
Anda boleh menanyakan apapun." 


"Apa menurut suster, Easton mencintaiku? Apa dia 
benar-benar senang aku bangun dari koma?" 


Suster itu mengehentikan acara menyisirnya. 
Menatap Calysta lewat cermin dimana gadis itu juga 
menatap sang suster dengan sendu. "Kenapa anda 
bertanya seperti itu? Tentu saja dia senang. Tentu saja ia 
mencintai anda. Bahkan tatapannya pada anda saja 
sudah mengatakan semuanya." 


Calysta tampak senang dengan jawaban yang di 
berikan suster itu. "Aku merasa ia tertekan di dekatku, 
suster." 


"Mungkin karena masalah lain. Anda harusnya bisa 
melihat bagaimana tuan Easton selalu menunggu anda. 
la akan terus memegang tangan anda dan selalu 
menciumnya saat ia telah menyelesaikan satu ceritanya. 
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Dia juga sering membantu saya membersihkan tubuh 
anda. Dia perhatian dan sangat sayang pada anda, kalau 
saya menjadi anda saya tidak akan memiliki celah untuk 
mencurigai apapun padanya. Dia mencintai anda bahkan 
memuja anda." 


Senyuman  Calysta semakin melebar saja. 
Tampaknya jawaban yang di berikan susternya cukup 
memuaskannya. Dia sudah bisa tenang dan tidak lagi 
bertanya-tanya. Mungkin suster itu memang benar, 
Easton pasti ada masalah lain dan tidak bisa bercerita 
dengannya. 


Calysta berjanji akan mulai belajar mengingat 
semuanya. Dia akan kembali membuat Easton jatuh cinta 
padanya, dengan lebih gila lagi. Hanya memikirkannya 
saja membuat Calysta penuh dengan semangat. Rasa- 
rasanya ia sudah ingin pulang ke rumah mereka. 


"Tapi yang saya bingung, hanya tuan Easton yang 
selalu menjaga anda. Tidak ada keluarga yang lain." 
Ungkapan suster itu membuat Calysta kehilangan 
keceriaannya. 


Benar. Kenapa hanya ada Easton? Apa dia tidak 
memiliki keluarga yang lain? "Kau benar suster. Apa aku 
sebatang kara?" Calysta kembali mendongak untuk bisa 
memahami suster yang juga tampak berpikir. 
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"Sepertinya anda harus bertanya sendiri pada tuan 
Easton. Saya juga tidak tahu apa-apa." Si suster 
menggeleng dengan tatapan kasihan. 


Calysta meremas jemarinya. Apa dia sanggup 
menanyakan semua itu? Semoga saja tidak ada masalah. 


"Calysta, siap dengan pemeriksaan?" Suara itu 
membuat Calysta langsung memutar kepalanya. Melihat 
sosok Easton yang berdiri di ambang pintu dengan 
tangan bersedekap. 


"Bisa tinggalkan kami berdua suster?" Calysta 
tampak membuat Easton mengerutkan kening. 
Permintaan gadis itu sepertinya terdengar aneh. 


Si suster hanya mengangguk mengiyakan dan 
berjalan meninggalkan mereka berdua. 


Easton berjalan mendekat, menarik salah satu kursi 
yang ada di samping ranjang dan duduk didekat Calysta 
yang tengah menghadap dirinya. "Ada apa?" Easton 
bertanya kalem. 


Calysta sendiri langsung meraih tangan Easton. 
Menggenggam tangan itu dengan erat. "Apa aku tidak 
memiliki keluarga Easton? Apa aku hanya memilikimu?" 
Mata biru itu tampak kalut dengan deru nafas yang tidak 
berimbang. 
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Easton tersenyum untuk pertanyaan Calysta. "Tentu 
saja kau memilikinya." Jawab pria itu membuat Calysta 
tampak tidak yakin. 


"Lalu kenapa suster bilang hanya kau yang datang 
menungguku. Kemana mereka saat aku membutuhkan 
mereka?" 


"Calysta, dengar." Easton semakin mendekat. "Kau 
memiliki keluarga yang lengkap dan bahagia. Ada ayah 
dan ibumu, lalu kakak laki-lakimu yang rela melakukan 
apapun untukmu. Ya, mereka harusnya ada disini. Tapi 
karena aku memiliki sedikit masalah dengan mereka jadi 
mereka tidak bisa ada disini." 


Calysta bahagia untuk penjelasan Easton. Tapi 
pikiran gadis itu berkelana karena kalimat terakhir 
Easton. "Mereka tidak setuju dengan hubungan kita?" 
Tebak gadis itu dengan nada tidak suka. 


"Semacam itu tapi ini lebih rumit dari itu semua." 


"Apakah mereka tidak akan pernah datang 
melihatku? Mereka membenci aku?" 


"Tidak Calysta, mereka tetap menyayangimu. Kau 
putri kebanggaan mereka. Mereka tentu saja akan 
datang, aku baru saja di beritahukan kalau mereka 
mengambil penerbangan pertama menuju kemari." 
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Tanpa bisa ditahan senyum terkembang di bibir 
indah gadis itu. Dia akan meyakinkan orangtuanya nanti, 
dia pasti bisa membuat mereka mengerti kalau dia cinta 
Easton. Hanya Easton. 


"Bisakah kita meyakinkan mereka kalau kita saling 
mencintai?" 


Easton tampak terdiam sejenak. Pria itu seperti tidak 
tahu hendak menjawab seperti apa, membuat Calysta 
tahu kalau orangtuanya tentu saja tidak bisa di buat 
mengerti. Sepertinya itulah arti dari keterdiaman Easton. 
Pastilah orangtuanya adalah orang yang keras. 


"Berjanjilah padaku Easton." 
"Apa?" 


"Jangan biarkan mereka membawaku, jangan 
biarkan mereka memisahkan kita?" Suara Calysta 
menggebu. 


Easton menatap tangan mereka yang menyatu. 
Seolah tangan mereka diciptakan memang untuk saling 
bertautan. "Kalau itu yang kau inginkan maka akan aku 
lakukan." 


Tanpa di duga Calysta langsung berhamburan ke 
pelukan Easton. Memeluk pria itu dengan erat. Merasa 
bahagia dengan janji yang di berikan Easton padanya. 
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Gadis itu hanya tidak tahu kalau apa yang di mintanya 
adalah harga mati. Easton akan mempertahankannya, 
mereka akan tetap bersama. 
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"Bagaimana dokter?" Tanya Easton saat dokter telah 
keluar dari ruangannya. Easton masih bisa melihat 
Calysta yang sedang merapikan pakaiannya di dalam 
sana. Kaca satu arah itu memudahkan Easton untuk 
mengamati gadis itu. 


Calysta tengah tersenyum saat ini. Sangat lebar dan 
lepas. Entah apa yang dibicarakan gadis itu dengan 
susternya, yang pasti apapun itu Easton bisa merasakan 
kehangatan pada senyuman Calysta. Kemanisan gadis itu 
tampak terpampang jelas, dengan mata biru yang seolah 
tidak mengenal kejahatan di dunia. Easton yakin 
jantungnya berdebar sekarang. Keinginan untuk 
bersama gadis itu semakin kuat. 


"Seperti dugaan saya, dia mengalami hilang ingatan 
sementara." Dokter berkata dengan berat hati. 


Tapi entah kenapa sisi gelap Easton menyenangi 
informasi itu. Easton tahu itu salah tapi ia tidak bisa 
menahan dirinya merasa bahagia untuk hilangnya 
ingatan Calysta. Karena dalam ingatannya Calysta 
membencinya jadi mana mungkin Easton tidak bahagia. 
Lebih baik Calysta hapus semua ingatan itu. 
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"Apakah dia akan sembuh dokter?" Easton masih 
memperhatikan Calysta. Tampaknya lelucon itu semakin 
bertambah menyenangkan karena gadis itu sampai harus 
menutup mulutnya dengan tangan karena tawa yang 
meluncur keluar. 


"Dia akan sembuh seiring berjalannya waktu tapi 
saya sarankan jangan memaksanya untuk mengingat." 


"Apa itu akan membahayakannya?" 


Dokter mengangguk. "Ada bagian di kepalanya yang 
berakibat fatal karena benturan itu. Jadi saya tidak mau 
dia kenapa-kenapa jika memaksa dirinya untuk 
mengingat semuanya. Akibatnya saya tidak tahu, hanya 
mencoba untuk menjaga-jaga saja." 


"Baiklah, dokter. Terimakasih." 
Easton menjabat tangan sang dokter. 


Dokter berkacamata itu tersenyum. "Selamat karena 
sudah mendapatkan dia kembali tuan. Saya kagum akan 
perjuangan anda saat harapan hampir hilang di dalam 
diri anda." 


"Ya dokter." 


"Saya akan meresepkan obat untuk nona Calysta." 
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Easton mengangguk dan membiarkan dokter berlalu 
pergi. Easton melihat ke dalam ruangan dan tampaknya 
Calysta telah selesai dengan apapun yang ia kerjakan tadi. 
Membuat Easton langsung berjalan kedalam dan gadis 
itu sedang memasang kalungnya. 


Kalung itu? 


"Calysta, darimana kau dapatkan kalung itu?" Easton 
berjalan mendekat. Menatap kalung yang ternyata 
memiliki cincin disana. Easton meradang saat tahu siapa 
pemilik cincin itu. Membuat Easton tanpa sadar menarik 
kalung itu dari leher Calysta. 


Calysta sedikit mengaduh karena terkejut. 


"Darimana kau dapat?" Easton bertanya dengan 
amarah yang menari dimatanya. 


Calysta harus mundur karena takut pada apa yang di 
tunjukkan Easton. "Suster bilang itu punyaku." Jawab 
gadis itu dengan kalut. 


Easton menatap suster dengan mata tajam penuh 
amarah. 


"Saya menemukan kalung itu tersangkut di 
pakaiannya, tuan. Saya kira itu memang punyanya. 
Maafkan kalau saya salah." Suster itu tampak menunduk 
dengan rasa bersalah yang kental. 
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Easton sendiri baru sadar akan reaksinya yang 
berlebihan. Ya ampun, ada apa dengannya? Kalung itu 
memang milik Calysta. Kalung tempat dia menaruh cincin 
pertunangannya dengan Marco. Tidak seharusnya dia 
merasa cemburu hanya karena hal sesepele itu. Apalagi 
dengan keadaan Calysta sekarang, dia hanya akan 
membuat gadis itu ketakutan. 


“Tinggalkan kami." Pinta Easton pada suster yang 
langsung pamit pergi. 


Easton berbalik dan melihat bagaimana gadis itu 
tertunduk dan tidak mau melihatnya. Membuat Easton 
menyumpah dirinya sendiri. 


Easton berjalan mendekat, bersyukur karena Calysta 
tidak menjauh darinya. "Maafkan aku. Aku berlebihan." 


Calysta tidak bersuara, hanya menggeleng dan gadis 
itu takut menatapnya. Ada sisi yang tidak bisa hilang dari 
gadis itu tapi ada sisi yang juga tidak pernah di ketahui 
ada oleh Easton. Seperti sekarang, andai saja Calysta 
tidak kehilangan ingatannya pastinya gadis itu telah 
mendebatnya dengan marah. Tapi lihatlah dia sekarang, 
tampak seperti gadis ketakutan hanya karena sebuah 
suara. 


Easton meraih dagu mungil itu, mendongakkannya 
dan mata mereka seumpama panah yang saling melesat. 
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"Kau akan memaafkan aku?" Ucap Easton dengan 
lembut. 


Calysta mengangguk. Tak juga bersuara membuat 
Easton gemas sendiri. Tanpa bisa menahan dirinya, 
Easton merangkum wajah manis di depannya. 
Mendaratkan kecupan gemas di sepanjang wajah gadis 
itu bahkan beberapa kali menggoda bibir mungil yang 
sejak tadi hanya diam. 


Kelakuan Easton membuat Calysta kewalahan. 
Langsung mendorong kecil dada Easton dengan setengah 
tenaga membuat Easton tahu kalau gadis itu juga tidak 
terlalu berniat membuat mereka menjauh. Kedekatan ini 
memang cukup baik. 


Saat dirasanya telah cukup untuk membungkam 
bibir yang bungkam itu, Easton menghentikan aksinya. 
Menatap wajah memerah Calysta yang terlihat begitu 
menggemaskan dimata Easton. "Jadi sudah siap untuk 
bersuara?" 


Bibir gadis itu cemberut. Memukul dada Easton yang 


membuat Easton ingin tertawa. Sungguh wajah Calysta 
menjadi hiburan tersendiri bagi Easton sekarang. 


xxx 
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"Jadi apa kata dokter?" Calysta bertanya saat mereka 
telah kembali ke kamar. Gadis itu langsung duduk di 
pinggir ranjang. 


Easton sendiri langsung menuangkan segelas air 
putih untuk Calysta dan menyodorkan pada gadis itu. "Ini 
hanya amnesia sementara. Kau akan bisa mendapatkan 
ingatanmu kembali dalam waktu dekat." 


Calysta meneguk habis minuman itu. "Bukan itu," 
gadis itu menyerahkan gelas kosong pada Easton. "Kapan 
kita bisa pulang ke rumah kita?" Tanya gadis itu dengan 
nada tidak sabaran. 


Easton meraih rambut gadis itu dan mengelus 
kepalanya dengan sayang. "Akan aku usahakan 
secepatnya." 


Calysta tersenyum. Merasa senang dengan jawaban 
yang di berikan Easton padanya. 


Sementara Easton hanya bisa menahan nafas. Kabar 
tentang kedatangan orangtua gadis itu cukup membuat 
dia kewalahan. Apa yang akan dikatakan Tepesh padanya? 
Setelah membawa anak gadis mereka hampir setengah 
tahun lamanya rasanya akan sangat sayang kalau dia 
tidak di bunuh ditempat. 


"Easton, kau memikirkan sesuatu?" 
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Easton mengerjap. Mendengar nada bingung Calysta 
di antara pikirannya yang berkelana. "Ya?" 


"Kau terlihat kalut. Apa sesuatu terjadi? Kau 
membuat aku khawatir." 


"Kau tidak perlu mengkhawatirkan aku Calysta, 
cukup jaga dirimu dan kau baik-baik saja. Itu cukup." 


"Aku akan berusaha mengingat semuanya dengan 
cepat. Aku akan mengingat tentang kebersamaan kita 
yang indah dan suka dukanya." Ceria gadis itu bersuara 
tapi Easton tampak sedikit terguncang dengan apa yang 
di dengarnya. 


"Jangan terlalu memaksa diri, Calysta. Aku tidak mau 
sesuatu terjadi padamu." Easton mendekap kepala gadis 
itu. Matanya terpejam. Masalah orangtua gadis itu tidak 
lebih buruk jika di bandingkan dengan ingatan gadis itu 
yang bisa kembali suatu hari nanti. 


Calysta membencinya dan itu membuat jantungnya 
bertalu perih. 


"Calysta." 


Easton melepaskan pelukannya. Langsung berputar 
dan menemukan mata lembut ibu dari gadis itu juga 
mata amarah dari ayahnya yang tengah menggandeng 
istrinya tampak pucat. 
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Mata Casvian seolah mampu membelah diri Easton. 
Easton tahu kalau pastinya Casvian akan mengincar 
nyawanya dan siap untuk apapun yang akan dia terima 
nanti tapi biarkan dia bisa bersama Calysta lebih dulu. 
Hanya sesaat. 


Tangannya yang di genggam membuat pikiran 
Easton buyar. Pria itu menatap Calysta yang tampak 
bingung dengan kehadiran kedua orangtuanya. "Siapa 
mereka Easton?" Tanya Calysta dengan nada takut. 


Suara kesiap Sophia terdengar setelahnya. 


Easton memegang kepala Calysta dengan lembut. 
"Mereka  orangtuamu. Bukankah kita pernah 
membicarakannya?" 


Calysta mengangguk tapi gadis itu tidak tampak 
tenang. Malah gusar. 


"Calysta." Sophia kembali memanggil nama putrinya. 
"Ini ibu sayang." Sophia menepuk dadanya dengan derai 
airmata yang bercucuran. 


Sophia berjalan mendekat saat Casvian melepaskan 
pegangannya. Mendatangi putrinya yang tampak lebih 
kurus dari terakhir ia melihatnya. Enam bulan berlalu dan 
ia hanya bisa menatap langit untuk memohon agar 
putrinya kembali dengan selamat. Ketakutan 
merajamnya saat waktu tidak juga menunjukkan dimana 
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putrinya berada. Kini Tuhan mengabulkan doanya, 
Calysta ada di depannya. Walau dengan ingatan yang 
hilang, ia tidak peduli. Calysta tetaplah putrinya yang 
sangat berharga. 


Tanpa mau banyak berbicara Sophia langsung 
mendekap Calysta. Menumpahkan segala kerinduannya 
pada pelukan mereka, walau Calysta tidak membalasnya. 
Tapi Calysta juga tidak mendorongnya menjauh dan itu 
cukup. 


Calysta sendiri hanya menatap Easton yang tidak 
menatapnya. Pria itu malah menatap sosok yang tadi 
Easton bilang adalah ayahnya. 


Saat Easton hendak beranjak pergi, Calysta dengan 
buru-buru meraih pergelangan tangan pria itu yang 
mampu di jangkaunya. Membuat Easton kali ini menatap 
tepat ke matanya. 


"Jangan meninggalkan aku." Bisik gadis itu dengan 
bibir bergetar. 


"Calysta, kami hanya perlu berbicara sebentar. Kau 
bisa bersama ibumu dulu." Ucap Casvian yang tampak 
telah masuk ke dalam ruangan. 


"Tidak!" Nada keras yang di pakai Calysta 
mengagetkan Sophia. Bahkan Sophia sampai harus 
menjauh sedikit untuk melihat reaksi putrinya itu. "Dia 


Enniyy | 135 


tidak boleh kemana-mana. Dia harus tetap ada di sisiku." 
Calysta turun dari ranjang dan mendekap tangan Easton. 
Tidak mengizinkan pria itu menjauh sedikitpun darinya. 


Bara kemarahan semakin tampak di mata Casvian. 
Tapi bukan pada putrinya melainkan pada pria yang telah 


membuat putrinya sedemikan rupa. 


"Aku tidak akan kemana-mana." Balas Easton pada 
Calysta. Membuat Calysta bernafas dengan lega. 
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Tepesh CH: 4 


"Kau tahu kalau aku akan membunuhmu bukan?" 


Easton tersenyum mendengar pertanyaan yang tidak 
perlu mendapatkan jawaban itu. Casvian telah duduk 
dengan istrinya di atas sofa. "Kau boleh membunuhku. 
Tapi nanti saat Calysta sudah mendapatkan ingatannya 
kembali." Jawab Easton dengan ketenangan yang 
mustahil didapatkannya. 


Tapi Easton memang benar-benar siap mati. 
Kebencian yang akan diberikan Calysta padanya sama 
saja dengan membunuhnya. Dia akan mati perlahan 
melihat kebencian dimata gadisnya jadi percuma saja ia 
hidup bukan. Tidak ada gunanya. 


"Kau membuat dia mengakhiri nyawanya sendiri. 
Kau buat dia menderita, kau kuras airmatanya. Itu bukan 
cinta, Easton. Itu obsesi." Sophia ikut bersuara. Dengan 
nada yang di pelankan, mengingat putrinya tengah tidur 
pulas di dalam dekapan hangat pria yang di bencinya. 
Gadis itu tampak damai, seolah Easton telah cukup 
baginya. 


"Aku tahu." Easton menjawab membenarkan. 
Lagipula apa yang hendak di perbuatnya, mengelak 
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sudah percuma. Dimata ibunya saja ia sudah tidak berarti 
jadi apa yang mau dia perjuangkan. Hanya gadis dalam 
dekapannya yang bisa membuat Easton merasa lebih. 
Gadis yang telah membuat dirinya terjun ke jurang 
kenistaan hanya demi bisa bersamanya. 


"Apa dia tahu kalau kau membunuh Sonia? Apa 
anakku tahu kau membunuh penasihat ibumu sendiri 
hanya karena mencegahmu pergi?" Nada menuntut 
Sophia membuat Easton mau tidak mau kembali 
mengingat apa yang terjadi di rumah besar itu. 


Sonia. Wanita itu mati di tangannya. Wanita itu 
pantas mendapatkannya, Easton akan kembali 
menggores leher wanita itu seandainya semua terulang 
kembali. Dia tidak pernah menyesal membunuh wanita 
ular itu, karena wanita itulah Calysta dalam bahaya. 
Berpura-pura kalau dia akan membantu Calysta masuk 
ke ruang perawatannya, tahu-tahu dia sudah 
menyiapkan pisau untuk membunuh gadisnya. Tidak 
banyak yang tahu kisah yang sebenarnya dan Easton juga 
tidak akan membela diri karena melakukanya. Dia tidak 
butuh menjelaskan tindakannya karena semua orang 
tidak akan peduli dengan apa yang dia rasakan, termasuk 
ibunya. 


"Kau harusnya bisa berdamai dengan ibumu, Easton. 
Dia ibumu, bagaimanapun caranya tetap saja dia ibumu." 
Suara Sophia menyakiti gendang telinga Easton. Andai 
saja ia tidak sedang melelapkan Calysta, Easton lebih 
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memilih pergi dan bungkam. Dia tidak suka 
mendapatkan tatapan penghakiman dari mereka yang 
tidak mengenalnya. 


"Kami sudah terlalu jauh. Tidak ada jalan meminta 
maaf." Jawab Easton, lagi-lagi tanpa mau berkata jujur. 


"Lalu apa rencanamu selanjutnya? Anakku tidak mau 
lepas darimu. Entah cerita apa yang telah kau jejalkan 
padanya. Kau akan membawa dia kemana? Dimana 
kalian akan tinggal?" 


"Dia tidak akan kemana-mana, Sophia!" Seru Casvian 
dengan nada menahan emosi. "Dia akan pulang bersama 
kita. Dia anak kita, kita lebih berhak atasnya." Tambah 
Casvian dengan mata membara marah. 


Easton menghela nafasnya. Dia tahu tidak memiliki 
hak, Casvian tidak perlu mengatakannya dengan sejelas 
itu. 


"Dan membuat anakmu terluka. Kau dengar yang 
dikatakan dokter?" Sophia membantah keras. 


Casvian mendengus. "Kita bisa membawa serta 
bajingan itu bersama kita. Rumah kita besar dan memiliki 
kamar yang cukup untuk menampungnya. Apalagi ada 
penjara bawah tanah disana." Ucapan terakhir Casvian di 
suarakan dengan sinis. 
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"Carver tidak bisa di hentikan, Casvian. Kau mau 
mereka saling membunuh." Sophia berkata keras. 


"Carver mencintai adiknya. Kalau dia tahu situasinya 
maka dia tidak akan pernah melakukan apapun pada pria 
itu, sebelum ingatan Calysta kembali tentu saja." Lagi- 
lagi kalimat terakhirnya di katakan dengan sinis. 


"Kalau begitu kita bisa membawanya pulang 
sekarang." Setuju Sophia. "Dia akan lebih mudah 
membaik di rumah. Dimana dia mengenal lingkungannya 
dengan baik." 


Casvian mengangguk dan tidak ada mau mendengar 
persetujuan Easton. Lagipula Easton juga akan tetap 
pasrah dengan apa yang di putuskan orangtua gadisnya, 
karena dimanapun Calysta berada, ia juga akan disana. 


x k k 


"Hei.. bangunlah putri tidur." Calysta menggeliat. 
Mengucek matanya dan menemukan pria yang sejak tadi 
ada di mimpinya kini berada tepat di depan wajahnya. 
Dengan nyata. "Kita akan pulang." Pemberitahuan 
Easton membuat mata Calysta melebar tidak percaya. 


"Sungguh?" Gadis itu langsung terbangun. Membuat 
Easton meringis karena kepala gadis itu bisa sakit. 


"Tentu." 
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Calysta menatap dua orang yang mengaku sebagai 
orangtuanya tengah berdiri diambang pintu. "Apa 
mereka akan ikut bersama kita?" Calysta bertanya 
dengan nada berharap. Ya, ada sesuatu di dalam diri 
gadis itu yang mengatakan kalau mereka menyayangi 
dirinya. Calysta tahu kalau bagian itu adalah ingatannya 
yang hilang. Tubuhnya mengenali kedua orang itu. 


"Kita akan pulang ke rumah orangtuamu." Easton 
meraih rambut Calysta dan membantu gadis itu 
mengikatnya. 


"Kenapa kita tidak pulang ke rumah kita. Kita bisa 
membawa mereka." Calysta bisa melihat wajah sendu 
ibunya. Apa perkataannya salah? 


Easton tersenyum. "Kau akan lebih mudah 
mengingat semuanya disana. Jadi kita harus ikut dengan 
mereka." Easton memberikan pengertian. 


"Bisakah kita kembali ke rumah kita setelah aku bisa 
mengingat semuanya? Aku tidak ingin meninggalkan 
tempat ini." Calysta merajuk. 


Easton dengan sabar meraih pipi gadis itu dan 
mengelus dengan punggung tangannya. "Tentu saja. 
Setelah semuanya baik-baik saja kita bisa pulang ke 
rumah kecil kita lagi." 
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Calysta langsung tersenyum cerah. Menyukai 
gagasan Easton tentang kembali ke rumah kecil mereka. 
Mereka akan bisa bersama-sama. Tidak akan ada yang 
memisahkan mereka. 


"Ayo." Easton mengulurkan tangan yang langsung di 
sambut ceria oleh Calysta. 


Mereka akhirnya meninggalkan rumah sakit dan 


menuju ke mobil yang telah menunggu di pelataran 
parkir. 
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"Ini kamarmu." Suara ibunya membuat Calysta 
berbalik. Menatap Easton yang masih berdiri diambang 
pintu, tidak terlihat akan masuk dan Calysta tahu apa 
yang mencegahnya. Membuat gadis itu langsung 
meninggalkan ibunya dan berjalan ke arah Easton. 


"Aku ingin sekamar dengannya." Ucap gadis itu 
dengan tegas. Ketegasan yang selalu dimilikinya sejak 
dulu dan Casvian tahu itu. 


Casvian menatap istrinya dengan bimbang. Mereka 
tidak bisa membuat anak gadisnya satu kamar dengan 
bajingan seperti Easton tapi di satu sisi Calysta juga tidak 
bisa dihentikan. 


"Ibu akan menempatkan Easton di depan kamarmu, 
bagaimana?" Usul Sophia yang tahu keresahan suaminya. 
Calysta belum stabil dan menempatkan Easton yang 
tampak memang gila pada Calysta, sama saja dengan 
menyerahkan daging pada serigala kelaparan. 


Calysta cemberut. Ia tidak suka ide itu. Mata birunya 
menatap Easton meminta bantuan. 
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"Kita masih bisa dekat. Aku tepat di depan sana, kau 
bisa datang ke kamarku kapan saja. Aku tidak akan 
mengunci pintunya." Easton membuat pengertian. 


Calysta yang tampak tidak suka dengan kata-kata 
Easton menarik diri. Menatap Easton dengan tatapan 
kalau pria itu tega melakukan semua ini padanya. 
Ketidakadilan yang ia rasakan membuat dadanya nyeri. 
"Aku ingin pergi dari sini, aku ingin kita pulang." 


"Calysta, ini rumahku." Casvian bernada tidak 
sabaran. 


"Ini bukan rumahku. Easton adalah rumahku." 


"Calysta!" Bentak Casvian tidak mampu menahan 
diri. 


Calysta mundur ketakutan. Menatap Easton yang 
tampaknya tidak suka dengan apa yang dilakukan 
Casvian padanya. Easton membawa gadis itu dalam 
dekapannya. Menatap Casvian dengan amarah yang 
menari dimata coklatnya. 


"Aku bisa membawanya pergi kalau kau tidak tahan 
dengannya. Bukan kami yang meminta tinggal dengan 
kalian." Easton menatap dua orang itu. Tubuhnya 
mendekap Calysta dengan erat, merasakan tubuh gadis 
itu bergetar. 
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Sophia sendiri langsung membungkam mulutnya 
dengan kedua tangannya. Calysta jelas ketakutan, ya 
Tuhan anaknya. Dulu bentakan Casvian adalah sesuatu 
hal yang lumrah bagi kedua anaknya tapi kini, jelas sekali 
putrinya ingin berlari menjauh dari tempat ini. 


Sophia meraih tangan Casvian dan mengelus bahu 
suaminya. "Sebaiknya kita tinggalkan mereka berdua." 
Usul Sophia yang tampaknya adalah usul terbaik untuk 
saat ini. 


Casvian juga tampak syok dengan apa yang 
dilihatnya pada putrinya. Seolah ia baru saja membentak 
anak kecil saja. Dengan linglung Casvian mengangguk 
dan menuruti kemauan istrinya. Menatap Calysta yang 
masih bersembunyi di dalam dekapan Easton. 


Calysta melepaskan diri begitu orangtuanya telah 
pergi. Matanya sudah berair dengan bibir bergetar dan 
juga gemetar pada tubuhnya. "Aku ingin pulang. Bawa 
aku pulang." 


Easton membingkai wajah itu dengan lembut. 
Menghapus jejak basah airmatanya dan mengecup bibir 
gadis itu yang bergetar. "Kita tinggal sedikit lebih lama 
ya?" Bujuk Easton. 


"Kenapa kita harus tinggal? Aku tidak mau tinggal." 
Gadis itu menggeleng keras. 
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Easton menghela nafas. "Aku mencintaimu, Calysta. 
Aku sangat-sangat mencintaimu." 


"Kalau begitu bawa aku pergi. Aku ingin pergi 
denganmu. Aku harus pergi denganmu." Tegas gadis itu 
dengan wajah kacaunya. 


Ya Tuhan, Easton tentu saja sangat ingin. Bahkan 
Calysta tidak akan bisa membayangkan betapa inginnya 
Easton membawanya pergi. Meninggalkan dunia ini dan 
hanya ada mereka berdua yang hidup. Tapi ada hal yang 
harus ia lakukan. Ada masalah yang harus dia selesaikan. 


"Sepertinya aku tahu kenapa aku memilih pergi 
denganmu." 


"Kenapa?" 


"Aku tidak tahan dengan ayahku. Sepertinya dia 
adalah orang yang pemarah dan aku memutuskan untuk 
pergi denganmu karena tidak tahan dengannya." 
Cemberut gadis itu. 


Easton tersenyum dan kembali mencium bibir 
cemberut itu karena gemas. "Mungkin saja." 


Calysta berjalan menjauh. Menatap seluruh area 


kamar dengan perasaan familiar. "Aku sepertinya ingat 
tempat ini." Jujur Calysta. 
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Easton duduk disalah satu kursi, mengamati gadis itu 
yang telah tertarik dengan kamarnya sendiri. "Tentu saja 
kau ingat. Ini kamarmu." 


Calysta berbalik dan tersenyum aneh membuat 
Easton tiba-tiba dilanda resah entah kenapa. "Dimana 
kita sering melakukannya?" 


"Hah?" 


Calysta berjalan lebih dekat, bermaksud berbisik 
pada Easton. "Saat ayah dan ibu tidak ada di rumah, 
dimana kita sering melakukan adegan romantis kita?" 
Calysta terkekeh sendiri dengan pertanyaan. 


Easton menggaruk tengkuknya. Tidak tahu harus 
mengatakan apa pada Calysta. Mereka bahkan hampir 
tidak pernah melakukannya. Apa yang harus dikatakan? 


"Easton, jangan malu." Calysta menyela pikiran pria 
itu. 


Easton bisa merasakan senyumnya. Malu? Oh, dia 
tidak akan pernah merasakannya. "Di rumahku." 


"Apa?" 


"Ya. Aku tidak pernah ke rumahmu." Jawaban jujur 
sekaligus bohong itu hampir membuat rahang Calysta 
sakit saking tidak tertebaknya. 
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Calysta menatap kamar itu dengan gelengan. Tidak 
pernah ada adegan romantis mereka disini jadi tidak ada 
yang istimewa di kamarnya. Harusnya dia bisa mencari 
letak istimewanya kamar ini tapi sekarang dia tidak akan 
menemukan apapun. 


"Lalu dimana rumahmu?" Calysta kembali bertanya. 
Dia mungkin bisa pergi ke rumah Easton dan tinggal 
sebentar disana untuk merasakan keberadaan mereka. 


Easton menarik pinggang gadis itu dari belakang. 
Menarik Calysta agar duduk di atas pangkuannya. "Tidak 
perlu mencari dimana kita pernah mengukir masalalu 
sayang. Karena kita bisa menciptakan masa depan 
sekarang." Easton mencium daun telinga gadis itu. 
Mendengar suara erangan tertahan dari Calysta. 


"Kau benar." Calysta memejamkan mata. Menikmati 
ciuman basah yang di berikan Easton di sepanjang daun 
telinganya. 


Tangan Easton yang ada di perut Calysta merambat 
naik keatas dan mulai meremas payudara gadis itu yang 
hanya tertutup kaos tipis dan bar. Menikmati erangan 
Calysta saat tangannya memainkan buah dadanya. 
Easton memasukkan tangannya kedalam kaos longgar 
Calysta, mulai membuka kancing bra gadis itu. 


Lalu semuanya buyar. Ketukan di pintu membuat 
Easton langsung menarik tangannya. Menatap ke arah 
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pintu yang setengah terbuka dan menemukan asistennya 
yang sudah berdiri disana dengan menunduk. 


Easton mengangkat Calysta dari atas pangkuannya. 
Gadis itu tampak linglung. "Tunggu aku, kita akan 
melanjutkannya nanti." Easton melumat bibir itu dengan 
cepat. 


Lalu meninggalkan gadis itu tanpa menunggunya 


menyuarakan protes yang akan membuat Easton tidak 
tega pergi. 


Enniyy | 149 


"Apa yang kau temukan?" Easton bertanya saat 
mereka telah sampai pada halaman belakang yang sepi 
dari penjagaan. Casvian hampir menaruh selusin penjaga 
di rumahnya dan betapa sulitnya menemukan ruangan 
yang sepi. Jadi pilihannya hanya halaman belakang ini. 


Asistennya menyodorkan map kecil yang langsung di 
ambil Easton. "Seperti dugaan anda. Ibu anda sudah 
melakukan gerakan diam-diam. Sepertinya dia menyewa 
beberapa pembunuh bayaran untuk melakukan 
semuanya." Easton menatap foto itu satu-persatu. 


Dengan tangan terkepal kuat, Easton merobek 
semua foto. Menatap ke depan dengan kepala yang 
kembali di jejal sebuah pertanyaan, apa yang harus ia 
lakukan? 


Saat ibumu sendiri mengincar nyawa perempuan 
yang kau cintai, apa yang bisa kau lakukan? Berdiam saja 
dan membiarkan perempuan itu terluka dan luka yang 
juga akan kau dapatkan? Atau mencegah ibumu berbuat 
kebodohan yang pastinya harus dengan membunuhnya? 
Itulah yang selalu di pikirkan Easton sejak enam bulan 
yang lalu. 
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Setelah Calysta tidak sadarkan diri, Easton langsung 
meraih tubuhnya dan membawanya dalam 
gendongannya. Tidak peduli dengan teriakan Marco yang 
meminta Calysta kembali. Apalagi dengan ibunya yang 
hanya menatap dalam diam atas tingkahnya. Easton 
memblokir semua tempat agar Marco tidak bisa 
menemukan keberadaan Calysta tapi Easton malah 
membuat bahaya mendatangi perempuan itu. 


Ibunya hadir dikamar yang di pakai Easton untuk 
menidurkan Calysta, dengan sebilah pisau ibunya berniat 
membunuh Calysta. Tapi Calysta yang setengah sadar 
saat itu bisa menahan serangan dari ibunya. Untunglah 
Easton datang disaat yang tepat, membawa Calysta 
kabur bersamanya dengan luka gadis itu yang semakin 
parah. Easton mengurung Calysta di rumah bertingkat 
tiga dan memasang borgol pada kedua tangannya. 
Karena Calysta terus berusaha pergi di antara sadar dan 
tidak sadarnya. 


Dan disanalah tragedi itu berawal. Saat Calysta 
berusaha membunuh dirinya karena tidak tahan 
bersama dengannya. 


Easton memejamkan mata saat ingatan itu kembali. 
Merasakan kepedihan karena dia mencintai perempuan 
yang membencinya. 


"Apa yang harus kita lakukan, tuan?” Suara 
asistennya membuat Easton sadar dari lamunannya. 
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"Blokir semua tempat, cari tahu siapa yang di sewa 
ibuku lalu bunuh dia." 


Asistennya mengangguk dan hendak berlalu saat 
suara kesiap terdengar kecil dari bibirnya. Easton 
berbalik dan menemukan Calysta tengah berdiri dengan 
santai memperhatikan mereka berdua. Gadis itu 
tersenyum membuat Easton nampak bingung. 


"Aku mencarimu kemana-mana." 


Easton berjalan mendekat. Meraih Calysta dalam 
rengkuhannya. "Bukankah sudah kukatakan untuk 
menungguku? 


Calysta memainkan kakinya di atas rumput kering 
dengan kepala tertunduk. "Aku bosan sendirian." 


Easton menghela nafas. "Sebaiknya kita masuk. Aku 
tidak mau kau ada diluar ruangan saat-saat ini." 


"Kenapa?" 


Easton menatap kesenyapan tempat itu membuat 
matanya beralih awas. Calysta bersuara tapi tampaknya 
suara gadis itu tidak masuk ke telinga Easton. Pria itu 
sibuk menatap semua tempat. Apalagi dengan 
asistennya yang sudah masuk kedalam rumah membuat 
mereka hanya berdua ditempat itu. 
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Saat itulah Easton meraih tubuh Calysta dan 
membawanya berguling di atas rumput. Suara tembakan 
menyusul setelahnya, tidak hanya satu tembakan tapi 
beberapa tembakan sengaja terarah pada mereka 
berdua. Sialan! Ibunya tidak hanya mengincar nyawa 
Calysta tapi Easton juga. 


Easton mendorong tubuhnya lalu membantu Calysta 
bersandar pada dadanya sedangkan Easton bersembunyi 
di batu besar dekat dengan jurang yang ada tidak jauh 
darinya. Easton meraba wajah Calysta dan menutup 
mata gadis itu dengan tangannya. Lalu di antara 
rerimbunan semak Easton mulai menembak beberapa 
kali. Senjata yang sering ia bawa di belakang tubuhnya 
tampak berguna sekarang, setelah enam bulan lamanya 
ia memiliki kebiasaan itu. 


Beberapa kali tembakan balasan darinya barulah 
Easton bisa mendengar suara tembakan yang di hentikan. 
Mata coklatnya menatap tangan Calysta yang meremas 
tangan kirinya yang bebas. Gadis itu bergetar, membuat 
Easton yakin kalau ingatan tentang gadisnya yang begitu 
mudah membunuh orang lain telah hilang juga. 


Easton mencium pucuk kepala gadis itu dengan mata 
terpejam dalam. Gadisnya yang lemah. Gadis yang begitu 
lembut dengan segala sifat kekanak-kanakan ini 
membuatnya jatuh cinta lebih dalam lagi. Tapi Easton 
juga merindukan Calysta yang penuh dengan ekspresi 
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keras diwajahnya, ekspresi tegar yang sejak awal 
membuat Easton jatuh pada pandangan pertama. 


Calysta membuka mata birunya dengan mata 
berkaca-kaca karena takut. Easton mengusap bola mata 
dengan bulu mata lentik itu. Mencium kedua bola mata 
Calysta dengan hati penuh akan perasaannya. 


"Kau tidak perlu khawatir. Aku akan melindungimu." 
Janji Easton yang membuat Calysta beranjak lebih tinggi 
dengan Easton dan memeluk leher pria itu. 


Calysta sesenggukan di dalam pelukan Easton. "Aku 
takut. Aku sangat takut." 


"Ada aku sayang. Tidak ada yang perlu di takutkan." 


Suara benda jatuh membuat Easton mengangkat 
pandangan. Menatap Casvian yang tengah bersedekap 
dan juga beberapa pengawalnya yang rupanya telah 
membawa tubuh yang pastinya telah ia tembak mati. 
Casvian menatap dengan mata kuningnya yang tajam. 


"Apa yang kau lakukan?" Tanya Easton yang tahu 
kalau Calysta tidaklah siap melihat apa yang di suguhkan 
ayahnya. "Dia ketakutan, apa kau tidak lihat?" Suara 
Easton penuh dengan kemarahan. Bahkan Casvian 
melihat Easton yang siap menembak pelurunya pada 
siapapun yang mengganggu gadisnya. Hal itu menggugah 
sesuatu di dalam diri Casvian. 
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Casvian tidak mau mengakuinya tapi Easton seperti 
mengingatkan dirinya dengan apa yang bisa ia lakukan, 
kalau sampai ada yang menggangu istrinya. Casvian 
benci mengakuinya tapi itu nyata di dalam 
pandangannya. 


Easton mengangkat tubuh Calysta dengan enteng. 
Membiarkan gadis itu melingkarkan kakinya di seputaran 
pinggang Easton. Easton menggendong Calysta seperti 
anak kecil. 


"Kita bicarakan apapun yang ingin kau bicarakan. 
Nanti. Saat aku sudah bisa membuat dia tertidur. Hari 
sudah gelap, dia butuh istirahat." Easton bersuara sambil 
melangkah. Hanya menatap ke depan dan tidak peduli 
dengan apapun suara yang akan di keluarkan Casvian. 
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Tepesh CH! 2 


"Sudah selesai?" Easton merubah posisinya yang 
sedang bersandar di dinding. Berdiri tegap dan melihat 
penampilan Calysta yang entah darimana ia dapatkan 
pakaian yang hampir membuatnya telanjang itu. 


Calysta memakai dress setengah paha yang 
transparan, sangat transparan hingga bahkan Easton bisa 
melihat kalau gadis itu tidak memakai apapun di balik 
pakaian itu. 


Easton berdehem. Merasakan degup aneh 
jantungnya yang membuat Easton ingin segera pergi dari 
hadapan Calysta dan mulai menjernihkan otaknya sendiri. 


Calysta berjalan ke arah ranjang, mulai duduk di 
pinggir ranjangnya dan menepuk tempat di sebelahnya. 


Easton menatap pintu keluar yang tertutup rapat 
dan juga tangan Calysta yang masih menepuk tempat 
kosong itu. Meminta Easton tanpa suara untuk 
bergabung dengannya. 


Tapi tentu saja Easton tidak akan bisa menolak 
permintaan gadis itu. Membuat Easton berjalan ke arah 
ranjang dan mulai duduk disana. Calysta langsung 
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merebahkan kepalanya di bahu Easton, meraih tangan 
Easton dan mendekapnya. Membuat lengan pria itu bisa 
merasakan gundukan lembut yang semakin 
membuatnya eror. 


Easton memijit pelipisnya sendiri. Apa Calysta tidak 
bisa sedikit saja mengerti? 


"Bukankah kau bilang kita akan melanjutkan apa 
yang kita lakukan sebelum kau pergi tadi?" Pertanyaan 
Calysta membuat jantung Easton bertalu. Iblis di dalam 
diri pria itu telah berpesta pora, segala macam 
bisikannya yang tadi diabaikan oleh Easton kini muncul 
ke permukaan. 


Easton mengepalkan tangannya, berpegang pada 
kendali tipis akal sehatnya yang makin terkikis. "Kau 
terguncang, Calysta. Kita akan melakukannya besok." 
Suara amukan iblis di dalam diri Easton membuat pria itu 
tidak yakin, apakah itu memang iblis atau malah dirinya? 


Calysta mengangkat wajahnya. Dengan wajah yang 
masih agak basah membuatnya tampak lebih indah. "Aku 
tidak terguncang." Elak gadis itu dengan gelengan 
mantap. 


"Jangan berbohong, Calysta. Aku bisa merasakan 
getaran ketakutan pada tubuhmu." 
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Calysta menghela nafas. "Aku tidak tahu bagaimana 
menjelaskannya, tapi aku benar-benar tidak terguncang. 
Aku hanya takut kau terluka. Aku begitu ketakutan 
hingga aku merasa harusnya aku melindungimu dan 
bukan sebaliknya." 


Easton tergugu. Benarkah? Easton kadangkala lupa 
kalau Calysta hanya kehilangan ingatannya dan bukan 
kehilangan seluruh apa yang di kenali tubuhnya. Easton 
mengacak rambut gadis itu yang di biarkan tergerai 
berantakan, sepertinya memang sengaja di berantakkan 
oleh gadis itu. 


"Apa aku harus memohonmu untuk menyentuhku?" 
Suara gadis itu melemah. Seolah Easton telah 
menolaknya padahal pria itu belum bicara apapun. 


“Tentu saja tidak." Easton membingkai wajah sendu 
tersebut. 


Calysta meraih lengan Easton. Mencengkramnya. 
"Kalau begitu sentuh aku. Aku hanya ingin merasakan 
dirimu. Aku ingin merasakan kau secara utuh." Suara 
menggebu gadis itu membuat Easton tampak tersiksa 
sendiri. 


Tapi pemikiran pria itu menghilang seketika saat 


bibir mungil itu mencium bibirnya dengan rakus. Easton 
harusnya mencegah mereka berbuat sesuatu yang akan 
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disesalkan gadis itu, tapi tampaknya iblis pria itu juga 
sama bersemangatnya dengan Calysta. 


Easton mulai membalas ciuman gadis itu. Awalnya 
tampak ragu tapi saat tangan mungil itu menjelajah, 
Easton tidak lagi bisa menahan diri. Dengan cepat di 
dorongnya Calysta keatas ranjang lalu menindih 
tubuhnya. 


Suara robekan kain membuat Easton tampak 
tercengang. Calysta sendiri cukup bingung dengan 
kehebatannya yang mampu membuat Easton telanjang 
dada. Pria itu telah mencampakkan kemejanya yang 
tidak lagi berbentuk. 


Easton melumat bibir mungil itu dengan sepenuh 
hati. Merasakan gigitan-gigitan kecil yang diberikan 
Calysta di bibirnya. 


Suara robekan kain kembali terdengar tapi kali ini 
bukan Calysta pelakunya, melainkan Easton sendiri. 
Mata coklatnya bisa melihat tubuh telanjang Calysta 
yang tampak bercahaya karena lampu. Betapa 
mempesonanya tubuh itu dimata Easton. 


Easton menjelajahi tubuh Calysta dengan jemarinya. 
Mendengar lenguhan dari bibir mungil yang masih di 
hisapnya. 

Deru nafas Calysta tampak berkejaran. 
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Bibir mereka saling memuaskan dengan tubuh yang 
saling menggoda satu sama lain. 


x k k 


Easton menatap tubuh yang terkulai lemas dengan 
mata terpejam dan bibir bengkak yang tentu saja karena 
ulahnya. Easton merasa ia tidak sanggup pergi. Disinilah 
tempatnya berada, di dalam pelukan hangat Calysta. Tapi 
dunia berkata berbeda, ia tidak bisa tinggal. Ibunya harus 
dibereskan, entah dengan cara apa yang pasti masalah 
yang dihadapinya tidak bisa di biarkan berlarut-larut. 


Easton beranjak dari tempatnya. Mulai memasang 
pakaiannya dan tidak lupa menyelipkan senjata di 
belakang tubuhnya. 


Sekali lagi di tatapnya tubuh yang terlelap itu. Tidak 
bisa menahan diri untuk kembali ke sisi gadisnya dan 
mencium sekali lagi bibirnya. Membiarkan deru nafas 
gadis itu menerpanya. 


"Aku akan kembali secepatnya." Janji Easton dan 
beranjak meninggalkan gadis itu. 


Saat Easton keluar dari kamar, pria itu langsung 
berpapasan dengan Casvian. Pria itu tampaknya 
menunggunya, entah angin apa yang membuatnya tidak 
mendobrak masuk. Easton tak ingin memikirkan. 
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"Aku akan pergi sebentar, sampai aku kembali jaga 
dia. Jangan biarkan dia keluar ruangan walau hanya satu 
inci. Jangan biarkan orang asing mendekatinya bahkan 
walau kau kenal dia dengan baik. Dia tidak disuka 
dibentak jadi jangan membentaknya. la bisa lari 
ketakutan." 


Seperti orang gila Casvian terkekeh, bukan kekehan 
kesal melainkan geli. la benar, Easton benar-benar 
mengingatkan dirinya pada ia yang dulu dan itu tampak 
lucu dimata Casvian. "Kau hanya perlu tahu kalau dia 
anakku. Tidak ada yang bisa mendekatinya dan 
memberikan bahaya padanya tanpa perlu melangkahi 
mayatku terlebih dahulu." Casvian menepuk bahu Easton. 
Membuat Easton tercengang. 


Melihat Casvian yang hendak menjauh membuat 
Easton mengeluarkan suara. "Kau tidak marah?" 


Casvian kembali berbalik. "Kau lindungi anakku itu 
sudah cukup." Casvian tersenyum. "Aku hanya ingin 
mengingatkan, kalau Carver dan Marco akan datang 
besok pagi. Aku tidak akan ikut campur dengan masalah 
kalian. Aku terlalu tua untuk ikut campur. Kalian 
selesaikan sendiri tanpa membahayakan nyawa putriku." 


Dan Easton tidak yakin dengan apa yang didengarnya. 
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Tepesh ch! 2 


"Ada angin apa sehingga anakku yang tidak tahu 
terimakasih ada disini?" Easton menatap ibunya yang 
telah turun dari tangga. Menampakan wajah keelokan 
dari sosok yang selama ini di kaguminya, di pujanya. 
Bahkan telah ia agung-agungkan namanya. Tapi kini, 
sosok itu hanyalah sosok tua egois yang selalu 
menginginkan semua hal. Bahkan tidak peduli dengan 
pendapat anaknya sendiri. 


Easton kecewa pada ibunya. Entah kenapa awalnya 
ia percaya kalau ibunya akan mendukung ia dan 
kebahagiannya. la mengadu pada ibunya kalau ia 
mencintai Calysta, tapi balasan ibunya adalah meminta 
dirinya membunuh gadis itu hanya karena ibunya merasa 
kalau Calysta telah membuat ia kehilangan satu putranya 
lagi. 


"Penyambutan yang kau berikan sungguh luar biasa, 
ibu." Easton bersuara. Tampak menatap ibunya dengan 
tenang. 


Clara tepat berada di depan putranya. Sepertinya 
begitu ingin menyentuh sosok anaknya tapi Clara 
menahan diri. "Itu belum seberapa anakku. Ibu masih 
menyiapkan sesuatu yang lebih istimewa dari yang itu. 
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Kita lihat saja, apa kau masih bisa datang kemari dengan 
wajah angkuh itu." Nada tajam Clara membuat ia 
mendapatkan cengkraman di rahangnya. 


Easton tak kuasa menahan dirinya sendiri. Awalnya 
ia berencana datang untuk menyudahi apapun yang 
hendak di lakukan Clara tapi sayangnya ibunya begitu 
pandai memancing amarahnya. 


"Hanya karena kau ibuku lah yang menghentikan aku 
untuk merenggut nyawamu." Gigi Easton bergemelatuk. 
Menatap ibunya seperti serigala menatap buruannya. 


Clara tersenyum, sangat lebar hingga bahkan Easton 
yakin kalau rahang ibunya akan sakit. "Kau seharusnya 
membunuhku saat kau masih bisa melakukanya. 
Lakukanlah sekarang, renggut nyawaku jika itu bisa 
membuatmu bahagia." 


Easton menatap tajam. Iblis di dalam dirinya tengah 
mendukungnya untuk melakukan apa yang diminta 
ibunya. Dia sangat ingin membuat wanita itu terkapar 
tidak berdaya. Bahkan cengkraman tangannya telah 
menguat. Tapi semuanya ia lepaskan dalam detik 
terakhir, ia tidak bisa melakukanya. Tidak akan pernah 
bisa. 


Easton mundur dan menatap ibunya yang 
memberikan ia senyum culas. "Kau tidak akan bisa 
melakukanya. Kau masih tetap sayang padaku, 
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perempuan sialan itu hanya cinta sesaatmu Easton. Kau 
tidak akan bisa mencintai dia selamanya, dia hanya 
parasit di antara kita." 


"Apa kau gila?" Easton bernada tidak percaya. "Kami 
anakmu, bukan mainan yang bisa kau perlakuan seenak 
hatimu. Jangan salahkan aku jika selama ini aku 
membenarkan perlakuan Marco padamu, karena kau 
memang pantas mendapatkannya. Kau tidak lagi bisa 
mengatur kami sesuka hatimu." Easton berbalik hendak 
pergi. Tapi suara ibunya lagi-lagi menghentikan ia dalam 
melangkah. 


"Aku bersumpah akan membalas semuanya. Akan 
aku hancurkan perempuan itu dan keluarganya. Akan 
aku hancurkan kalian semua! Kau akan datang 
merangkak di bawah kakiku." Suara lantang itu hanya 
bisa membuat Easton meringis perih. Inikah ibunya yang 
selama ini ia banggakan? Betapa bodohnya ia. 


"Kau tahu, ibu?" Easton tampak tenang. "Bukan 
karena Calysta kami menjauh darimu, tapi kami sadar 
kalau selama ini kami hanyalah bonekamu. Kau ikat kami 
dan membuat kami menurut pada semua perintahmu. 
Jika kau benar-benar seorang ibu maka kau akan 
melakukan apa yang ibu kebanyakan lakukan, 
berbahagia untuk anaknya. Tapi lihatlah yang kau 
lakukan, kau seperti penyakit yang harus kami enyahkan 
dari sisi kami." Easton menatap rendah ibunya. Melihat 
bagaimana ibunya tampak syok dengan apa yang ia 
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katakan, tapi ia tidak peduli lagi. Ibunya memang harus 
di hentikan, jika dia tidak bisa melakukanya maka orang 
lain yang harus melakukannya. 


Easton berbalik dan pergi meninggalkan wanita itu. 
Tidak lagi berbalik walau suara teriakan dari ibunya 
menggema. 


KK 


Easton sudah akan masuk ke mobilnya untuk 
meninggalkan mansion ibunya tapi dia menatap mobil 
yang masuk dalam plataran parkir. Mobil yang samar- 
samar ia kenali. Lalu saat dia melihat siapa yang keluar 
dari mobil itu, Easton tampak syok. 


Dengan cepat Easton berlari ke arah gadis yang juga 
berlari menyongsong dirinya. Dalam dekapan hangat 
yang erat, gadis itu menghela nafas. Sepertinya gadis itu 
baru saja terangkat dari beban berat yang di pikulanya. 


"Kenapa kau ada disini?" Tanya Easton dengan 
ketakutan. 


"Kau meninggalkan aku. Kau pergi dariku. Aku tidak 


bisa membiarkanmu pergi." Suara gadis itu tidak stabil. 
Sepertinya ia baru saja selesai menangis. 
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Ini memang sudah pagi. Harusnya Easton bisa 
bertemu dengan ibunya sesegera mungkin tapi ibunya 
mempersulit semuanya. 


"Kita pergi." Easton meraih tangan Calysta dan 
terpaku saat dilihatnya siapa yang mengantar Calysta 
padanya. 


"Dia yang mengantar aku kemari, dia Marco." Calysta 
nampaknya sudah berkenalan dengan kakaknya. 


Easton menatap Calysta yang tampak baik-baik saja 
setelah pertemuannya dengan tunangannya itu. 
Sedangkan Marco terlihat terguncang. "Easton." Marco 
menatapnya dengan anggukan samar. 


Calysta telah bergelayut mesra di dalam dekapannya. 
Membuat Easton tampak meringis. "Ayo pulang." Ajak 
gadis itu dengan suara manjanya. 


Easton mengangguk dan membawanya kedalam 
mobilnya. 


"Kau sudah bertemu dengan ibu?" Pertanyaan 
Marco membuat Easton tidak jadi masuk. 


Easton menatap bangunan di belakangnya. "Sudah." 


"Apa dia baik-baik saja? Kami tidak pernah lagi 
bertemu enam bulan belakangan ini." Marco menggaruk 
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kepalanya. "Kurasa dia masih membenciku." Tampak 
rindu dimata kakaknya pada ibunya. Membuat Easton 
muak. Harusnya ibunya juga merasakan hal yang sama 
tapi apa, ibunya hanya memikirkan dirinya sendiri. Tidak 
peduli dengan perasaan anaknya. 


"Dia masih ibu yang sama. Selalu egois di setiap 
detiknya. Jika kau ingin bicara dengannya mungkin dia 
masih di ruang tamu." Easton lalu masuk dan menutup 
pintunya. 


Tatapannya jatuh pada Calysta yang terlihat juga 
menatapnya dengan senyuman lebar. Easton mencium 
kening gadis itu dengan hangat. Tidak peduli walau 
kakaknya melihat dia dari luar. 


"Apa ini rumah yang kau ceritakan?" 


Easton menggeleng. "Bukan. Akan aku tunjukkan 
rumah itu suatu hari nanti." Setelah ia berhasil 
membangunnya kembali. Karena Easton meminta orang- 
orangnya untuk membangun rumah itu lagi. 


Suara gedoran di kaca mobilnya membuat Easton 
terkejut. Kakaknya mengetuk kaca mobil dengan keras 


dan bibir yang bergerak memperingatkan. 


"Apa Marco baru saja mengatakan bom?" Suara 
Calysta membuat mata Easton melebar. 
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Lalu ledakan itu terjadi dengan dahsyat. Suara yang 
dibarengi dengan teriakan Calysta itu membuat Easton 
langsung meraih gadis itu dalam dekapannya. 


Jantungnya berdenyut. Calysta harus baik-baik saja. 
Tidak ada yang boleh melukainya. 
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"Apa yang terjadi? Kenapa di mobilmu bisa ada 
bom?" Casvian bertanya dengan kalut. 


Easton sendiri langsung bangun dan menatap 
Casvian, menghentikan tatapannya pada kaca dimana 
Calysta terbaring lemah. Kepalanya yang terbentur kaca 
mobil membuatnya pingsan. 


"Ibuku. Aku tidak tahu kalau dia akan memakai cara 
licik seperti ini untuk menyingkirkan aku." Easton 
menjawab jujur. Sudah tidak ada lagi yang patut di 
sembunyikan. Ibunya telah membunyikannya genderang 
perang. 


Casvian sendiri tidak yakin dengan apa yang 
didengarnya. "Maksudmu, ibumu ingin membunuhmu?" 
Casvian kembali bertanya. Hanya sekedar untuk 
meyakinkan diri. 


Easton mengangguk. 
Casvian memijit pelipisnya. Seorang ibu lagi? 
"Aku akan pergi mencarinya," suara Easton tertahan 


saat matanya bisa melihat kakaknya yang telah hadir. 
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"Apa kau menemukannya?" Tanya Easton mengenai 
keberadaan ibunya yang seperti tertelan bumi. 


"Dia ada di gedungmu. Gedung lamamu. Sepertinya 
dia menunggumu." Marco memberikan informasi yang ia 
dapatkan setelah meminta Easton mengantar Calysta ke 
rumah sakit. 


Easton menggeleng. "Sepertinya ia menunggu kita 
berdua." 


Easton telah menekan angka di ponselnya. Mulai 
memberikan perintah pada orang-orangnya agar 
mengepung gedung itu. 


"Aku akan pergi menemuinya." Pinta Marco. 
"Jagalah Calysta disini." Tambah pria itu. 


Easton tahu cukup berat bagi Marco untuk 
menerima kenyataan tapi Easton juga telah memutuskan 
untuk bersikap egois untuk sekali saja. Tapi ternyata 
takdir berkata lain saat Sophia hadir dengan kabar di 
bibirnya. 


"Calysta sudah sadar." Easton langsung memutar 
tubuhnya ke arah kaca dimana ia bisa melihat gadis itu 
yang tengah duduk di pinggir ranjang. Menatap kaca satu 
arah itu Easton sudah hendak melebarkan senyumnya 
tapi suara Sophia sudah lebih dulu membuat pria itu 
bungkam. "Dia mencari, Marco." 
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Easton menatap semua orang. Apa dia salah dengar? 
Apa karena kalut Calysta menyebut nama yang salah? 


"Ingatannya telah kembali." Tambah Sophia yang 
membuat Easton langsung tersenyum miris dengan 
gelengan. Jadi secepat ini? 


"Marco masuklah, aku akan bicara dengan Easton 
disini." Casvian yang duluan bersuara. Easton sendiri 
sudah tidak sanggup bahkan untuk sekedar menghela 
nafasnya sendiri. 


Marco menatap Easton seolah meminta pengertian. 
Membuat Easton mengangguk dangkal. Harusnya Marco 
tidak perlu merasa tidak enak pada dirinya, toh Easton 
yang hadir di antara mereka berdua bukan. 


Marco akhirnya melangkah masuk, membuat mata 
Easton tidak henti menatap ke arah kaca. Mata coklat itu 
tidak berkedip, seolah harapan setipis benang itu masih 
kuat untuk di yakini. Tapi apa yang dilakukan Calysta 
selanjutnya membuat Easton tahu kalau semua 
harapannya telah berakhir. Tidak ada lagi yang bisa 
membuat ia bertahan, satu-satunya yang ia inginkan tak 
lagi menginginkan dirinya. Easton tampak terhuyung. 


"Easton." Sophia tampak perihatin. 
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Easton masih melihat pelukan hangat yang di berikan 
Calysta pada Marco. Setidaknya Calysta berada di tangan 
yang tepat, kakaknya akan menjaga Calysta dengan baik. 


"Kurasa ini saatnya untukku pergi." Easton bersuara, 
berusaha menjaga suaranya agar terkendali. 


Casvian menatap Sophia yang mengangguk saja. 
"Mau kemana kau?" Tanya Casvian. 


"Aku akan membereskan masalah ibuku, akan aku 
buat Calysta dan Marco aman darinya. Kami akan 
menghilang." Ada keanehan dalam suara Easton. Casvian 
juga tahu itu tapi apa yang membuat Easton tampak 
sangat terluka adalah hal yang tidak bisa diobati. 


Casvian menepuk pundak pemuda itu. "Aku memang 
tidak mengenalmu lama tapi percaya tidak percaya aku 
mulai yakin kalau kau anak yang baik. Apapun yang 
dikatakan ibumu, itu hanya karena ia terlalu egois dalam 
keluarga anaknya." 


Easton tampak sedikit mengurai senyuman. 
"Terimakasih, Casvian. Terimakasih juga sudah 
menerimaku di dalam rumahmu walau dengan 
terpaksa." Mereka berdua tersenyum. "Dan Sophia, 
terimakasih telah melahirkan anak sehebat Calysta. Aku 
benar-benar berterimakasih dari lubuk hatiku yang 
paling dalam." Easton menatap Sophia yang tampak 
menghapus sudut matanya yang basah. 
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Akhirnya Easton meninggalkan tempat itu. Tanpa 
menatap lagi ke belakang tubuhnya karena Easton yakin 
kalau dia kembali melihat Calysta, hanya akan 
menambah duka di hatinya. 


kk 


"Kau berhasil mengosongkan tempat itu?" Easton 
bertanya dengan senjata yang telah di kongkangnya. 


Bawahannya mengangguk. "Apa kita sebaiknya 
menunggu yang lain, tuan. Mereka terlalu banyak untuk 
dilawan berdua." 


"Kau boleh tidak ikut kalau kau tidak mau. Hanya 
tunggu saja aku disini." Usul Easton yang membuat 
bawahannya langsung menggeleng kuat. 


"Saya harus ikut tuan. Saya akan membantu anda." 


Easton mengangkat bahunya. "Kalau begitu ayo kita 
bawa ibuku ke tempat yang seharusnya." Easton 
menutup bagasi mobil. Langsung melangkah ke depan 
casino kosong yang tampak cukup remang di dalam sana. 


Mereka berdua berpencar, mulai menatap semua 
tempat yang masih menemukan kekosongan. Suara 
patahan sesuatu membuat Easton waspada. Dia 
menatap ke tempat dimana bawahannya tadi berada 
tapi yang dia temukan hanya dinding kosong. 
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Easton bergerak dengan cepat, langsung mendengar 
suara baku tembak yang cukup keras. Easton berlari ke 
arah suara tembakan itu, menemukan bawahannya telah 
bersimbah darah. Easton langsung berlutut di atas lantai, 
melihat kalau pria itu sudah megap-megap. Suara hilang, 
hanya bisikan kasar yang di dengar Easton. 


Lalu Easton melihat hembusan nafas terakhirnya. 
Membuat Easton hanya bisa meraih wajahnya dan 
menutup matanya. Diletakkannya kembali kepala pria itu 
di atas lantai. Langsung bersembunyi di balik meja besar, 
menatap senjatanya dengan dada teguh pada apa yang 
hendak ia lakukan. 


"Calysta, aku mencintaimu." Ucapnya dengan suara 
lantang seolah mengatakan pada dunia tentang rasanya 
pada gadis itu. Dadanya sesak. 


Kali ini tidak ada lagi kata pria di dalam kamusnya, 
karena airmatanya telah jatuh berderai di atas pipinya. 
Easton telah kehilangan arah hidupnya. la kehilangan 
porosnya. 


Dengan segala kekacauan yang terjadi padanya, 
Easton mulai bangkit dan menembak dengan membabi- 
buta. Tidak peduli dengan bahaya yang mengincarnya, 
pria itu hanya ingin meloloskan semua masalahnya. 


Ini akhirnya. 
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Tepesh cÅ 22 


Todongan senjata di dahinya membuat Easton 
terhenti, dia sudah akan menembak walau apapun yang 
terjadi padanya. Tapi pelurunya habis, membuat pria itu 
mengumpat kesal. 


Easton mengangkat tangannya, melihat mata merah 
marah pada si penodong yang membuat Easton 
menyeringai membalasnya. Saat Easton hendak 
memukul tangan penodong itu, belati kecil sudah lebih 
dulu tertancap di dahi penodong. Membuat sosok itu 
jatuh mengenaskan keatas lantai. Easton tergugu. 


Pria itu langsung berbalik. Menemukan sosok yang 
seharusnya tidak ada disini telah berdiri di depannya. 
Gadis itu hanya menatapnya dalam diam, hanya sesaat. 
Lalu gadis itu menunduk memungut belatinya dengan 
kejam. 


Calysta kembali berdiri dihadapan Easton. "Aku telah 
menemukannya. la baik-baik saja." Suara Calysta tertuju 
pada alat di telinganya. Tampilan gadis itu masih sama, 
rok pendek setengah paha dengan kaos pendek yang 
bahkan memperlihatkan pusarnya. 
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Easton hanya terfokus pada mata biru gadis itu. Ia 
terpaku di tempatnya. 


"Lain kali, jika kau ingin datang menghadapi masalah 
untuk niat membunuh dirimu, aku akan membunuhmu 
terlebih dahulu." Suara kesal Calysta membuat Easton 
mengerjap. Pria itu seperti kehabisan akal sehat 
dikepalanya. 


Calysta menatap semua area. Menemukan kalau 
Easton telah menghabisi berpuluh-puluh orang ibunya. 
Calysta tersenyum dengan hasil yang didapatkan 
keputusasaan Easton. 


Mata Calysta kembali terfokus pada Easton. "Kau 
tidak ingin menjawabku? Kau masih marah padaku?" 
Calysta meraih pipi pria itu. Menyukai kehangatan kulit 
Easton. 


Easton meraih tangan Calysta. "Kau mendapatkan 
ingatanmu kembali." 


Calysta mengangguk. "Ya. Kalau ingatanku tidak 
kembali, kau tidak mungkin melihat aku menancapkan 
belati di dahi seseorang. Ngomong-ngomong kenapa kau 
tidak mengatakan kalau aku memiliki ilmu bela diri, kalau 
aku tahu maka aku yang akan melindungimu pada saat 
ada penyerangan di rumahku." 
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Easton tidak tahu, ia tidak bisa lagi berpikir. Otaknya 
telah kehilangan akal sehat. "Kau membenciku." Easton 
masih bisa menyuarakan kata yang begitu 
mengganggunya. Bagaimana bisa Calysta berlaku seperti 
apa yang dilakukan gadis itu padanya, kalau gadis itu 
membencinya. 


"Kata siapa!" Calysta membantah dengan senyuman. 
la ingin menarik tangannya kembali tapi Easton 
menahannya, pria itu masih butuh di yakinkan kalau 
Calysta bukan khayalnya. "Ini memalukan, tapi aku jatuh 
cinta padamu sejak pertemuan pertama kita. Aku benci 
mengakuinya tapi pesonamu seolah tidak dapat di tolak 
olehku." 


Easton pasti telah gila karena apa yang didengarnya 
membuat ia meneteskan airmata lebih deras. Ya Tuhan, 
apa benar yang di dengarnya? 


Calysta tersenyum dan mencium tangan Easton. 
"Maafkan aku terlalu lama membuatmu tersiksa." 


Easton menggeleng. Meraih Calysta dalam 
dekapannya. Ini sempurna, ia dapatkan kembali apa yang 
ia anggap tidak pernah ia miliki. "Kau mencintaiku? Apa 
ini kematian? Ini khayalku." 


Calysta menggeleng. Tersenyum dalam dekap 
hangat pria yang tampak linglung itu. "Ini kenyataan, 
Easton. Aku disini, berada di dalam pelukanmu dan aku 
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sangat bahagia." Calysta mendaratkan kecupan di dada 
bidang Easton. 


Easton menengadah. Tampak bersyukur dengan apa 
yang ia dapatkan. 


"Kau pergi sebelum mendengar semuanya. Datang 
kemari hanya dengan bermodalkan tekad, apa kau 
benar-benar ingin mati?" Calysta merengut. 


"Aku melihatmu memeluk Marco." Calysta pasti tahu 
lanjutan dari kalimatnya jadi Easton tidak melanjutkan. 


"Itu karena aku terlalu senang. Marco menyetujui 
hubungan kita, aku mencarinya sejak pertama aku sadar 
karena aku ingin mengatakan perasaanku padamu. Dia 
bilang sejak awal ia tahu kalau aku hanya mencintaimu 
jadi dia tidak memiliki hak untuk menjadi orang ketiga di 
antara kita." 


Easton menunduk dan melihat keindahan Calysta di 
depannya. Dia benar-benar memiliki perempuan dalam 
dekapannya. Tidak ada yang memisahkan mereka 
sekarang. Mereka telah menyatu. 


Easton menunduk saat bibirnya sudah tidak tahan 


melihat bibir Calysta tapi tangan Calysta sudah lebih dulu 
mencegahnya. Pandangan Easton bertanya. 
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"Ada yang harus kau temui terlebih dahulu." Ucap 
Calysta yang membuat Easton menatap kebelakang 
tubuh Calysta. 


Easton bisa melihat ibunya disana. Sedang berjalan 
bersama dengan Marco yang tampak muram. "Apa yang 
terjadi?" Tanya Easton melihat kemuraman dua orang itu. 


Ibunya tampak menatap bengis. "Kau akhirnya 
bersama dengan gadis itu, kau terlalu lemah untuk 
menjadi anakku. Kalian berdua." 


Marco melemparkan sesuatu kepada Easton. 
Membuat Easton menangkap dengan sigap. "Bipolar? 
Sejak kapan?" 


Marco menggeleng. "Ia tidak mau membicarakannya. 
Aku juga terkejut." 


Easton menatap ibunya dengan sendu. Wanita yang 
malang. "Jadi apa yang akan kita lakukan?" Easton 
bertanya pada Marco. Sementara Clara hanya bisa 
berdecih sendiri. Kedua tangannya telah di ikat dengan 
borgol jadi ia tidak bisa melawan atau lari. 


"Ayahku punya pulau yang cukup jauh dari Amerika. 
Jika kalian ingin, kalian bisa membawanya kesana." Usul 
Calysta yang tampak ikut perihatin. Tentu saja bukan 
pada Clara, melainkan Easton dan Marco. 
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"Apa kau yakin disana aman?" Marco bertanya. 

"Keamanan Clara bisa di jamin." Jawab Calysta yakin. 

"Bukan keamanannya," Easton menimpali. Menatap 
ibunya yang tidak sudi menatapnya. "Tapi apa dia tidak 


akan bisa lari dari sana?" 


Calysta mengangkat bahu. "Ada berpuluh-puluh 
penjaga disana." 


"Apa orang-orang itu bisa di percaya?" 

"Aku yakin bisa dan mereka juga bukan orang." 

Easton tampak bingung. 

Calysta tersenyum cerah. "Hanya beberapa buaya 
dan juga ular mamba hitam. Kurasa itu cukup untuk 


membuat ibumu tidak akan kabur bukan?" 


Easton tersenyum. "Gadis pintar." Easton 
membenturkan kepalanya dengan Calysta. 


"Jadi sudah di putuskan." Marco bersuara. 
"Hanya itu yang kita miliki." Easton menimpali. 


"Kalau Casvian yang memutuskan, sudah pasti kita akan 
kehilangan dia untuk selamanya." 
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Akhirnya Marco mengangguk. Memang tidak ada 
pilihan. 
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Tangannya mendarat di dada Calysta, meremas buah 
dada ranum itu dengan kencang. Suara lenguhan 
terdengar di bibir mungil gadis itu, ia telah telanjang. 
Dengan tangannya sendiri ia telah menelanjangi diri dan 
kini barulah Easton ikut berpatisipasi dalam permainan 
yang ia mainkan. 


Saat tangan itu kembali melaju di atas dada bidang 
Easton, Easton malah menarik diri. Pria itu menghentikan 
sentuhannya dan tangannya telah meraih tangan Calysta. 
Membuat Calysta menatapnya tajam. 


"Aku tidak bisa melakukan ini." Easton bersuara. 
Memegang pinggang gadis itu, Easton menurunkan 
Calysta dari atas pangkuannya. "Aku harus pergi." Mata 
Calysta melebar. 


Dengan cepat di raihnya tangan Easton, 
menghentikan Easton pergi. "Kau menolakku." Apa yang 
dikatakan Calysta harusnya terdengar biasa saja tapi 
gadis itu mampu membuat Easton ingin meledakkan 
sendiri kepalanya. 
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Easton merangkum wajah Calysta. Mengecup bibir 
cemberutnya dan menghisap bagian bawah bibirnya 
hingga Calysta sepeti kehilangan kendali dirinya. 


"Kau tahu kalau aku tidak memiliki kemampuan 
untuk menolakmu. Aku menginginkanmu, sangat. Tapi 
tidak sekarang, ayahmu sedang menungguku di bawah 
dan aku sebagai calon menantu yang baik ingin merebut 
hatinya agar sepenuhnya menerimaku." Easton 
memberikan pengertian tapi tampaknya tidak mempan 
pada Calysta. 


Gadis itu kembali cemberut membuat Easton 
meringis. "Kau tidak memiliki waktu denganku. Kemarin 
kau membantu Carver pada proyeknya dan sekarang kau 
akan berburu dengan ayahku. Apa kau harus melakukan 
itu semua? Aku sendirian disini." 


Easton menggaruk kepalanya dengan frustasi. 


"Baiklah, pergilah. Pergilah sesuka hatimu. Aku tidak 
akan mencegahmu lagi. Pergilah." Calysta turun dari 
ranjang. Berjalan ke arah pintu kamarnya dan 
membukanya dengan lebar. Gadis itu membiarkan 
dirinya sendiri telanjang, masa bodoh. 


Mempersilahkan Easton pergi dalam diamnya. 
Dengan mata yang tidak lagi menatap Easton. Malah 
fokus ke arah dinding yang tidak memiliki objek untuk 
ditatap. 
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Easton menghela nafas. Ia telah kalah. Easton turun 
dari ranjang. Membuka satu-persatu kancing kemejanya 
dan mencampakkan benda itu keatas lantai. Diraihnya 
tangan Calysta yang masih ada di pintu, menutup pintu 
itu Easton meraih dagu Calysta. "Aku milikmu hari ini." 
Putus Easton yang pastinya akan dia sesali. 


"Kau serius?" Calysta bertanya dengan senyuman 
lebar membuat Easton ingin selalu memutar bola 
matanya karena tingkah yang sering dilakukan Calysta. 


Calysta sangat pandai mengaduk hatinya. Gadis itu 
bisa jadi begitu rapuh tapi juga garang dalam detik 
selanjutnya, kadangkala Easton seperti berhadapan 
dengan dua kepribadian. 


Easton mengangguk pasrah. 


Calysta langsung berteriak senang. Menjatuhkan diri 
di dalam pelukan Easton yang pasti akan selalu 
menangkapnya dengan cepat. 


Mereka berdua akhirnya memutuskan untuk 
bercinta hari itu dengan sepuasnya. Saling memberi dan 
menerima dalam irama sebuah gairah yang berbalut 
cinta. Cinta yang membara. 


Easton tidak akan pernah menyesali pertemuan 
mereka sedangkan Calysta selalu bersyukur karena 
Tuhan mempertemukan mereka. Walau memiliki jalan 
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yang terjal untuk saling memiliki tapi mereka berhasil 
melewati itu semua dan itu setimpal. 


Suara getaran pendek di meja nakas dekat ranjang 
menarik perhatian Easton. Membuat tangannya 
menjangkau ponsel itu, mengucek matanya dan 
tersenyum pada Calysta yang membalas senyumannya 
dengan ceria. 


Easton melihat satu pesan masuk di ponselnya. Dia 
membacanya dan mengulanginya sebanyak tiga kali. 
Bacaannya tetap sama. 


jadi hanya itu keseriusan yang kau punya untuk 
membuat aku memberikanmu putriku." hanya itu 
pesannya. Sependek itu tapi Easton seperti kehilangan 
darahnya. 


Dengan cepat Easton langsung bangun bahkan tidak 
peduli dengan Calysta yang menatapnya bingung. 


"Ada apa?" Calysta meraih semua selimut untuk 
menutupi tubuhnya. Melihat Easton yang sudah 
memakai pakaiannya dengan terburu-buru. 


Easton berjalan ke arah Calysta dan mencium kening 
gadis itu. "Aku akan menemuimu beberapa jam lagi." 


Dengan cepat Easton mengancingi kemejanya dan 
celananya. Langsung berlari keluar dengan suara pintu 
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BUKUMOKU 


yang ditutup kencang. Calysta menggeleng, apalagi saat 
matanya bisa menemukan ponsel pria itu. Diraihnya 
ponsel itu dan menemukan pesan yang didapat Easton, 
Calysta berdecak. Ayahnya benar-benar. 


Tapi Calysta tersenyum juga. Apalagi dengan 
kesusahan yang didapatkan Easton akhir- akhir ini karena 
ulah kakak dan ayahnya. 


Calysta berjalan ke jendela, menemukan 
pemandangan yang menghangatkan hatinya. Dimana 
ada tiga pria yang begitu dicintainya tengah berkumpul 
dihalaman rumah. Entah apa yang tengah mereka bahas 
tapi Easton tampaknya tidak tertekan dengan 
pembahasan itu. Sepertinya Carver juga menerima 
Easton dengan senang hati sekarang. Terlihat dari betapa 
senangnya kakaknya itu menepuk pundak Easton yang 
lebih tua satu tahun darinya. 


Calysta menggeleng. Memeluk dirinya sendiri karena 
merasa bahagia dengan keadaannya saat ini. 


Tiba-tiba mata Easton menatap tepat padanya. 
Calysta melambai membuat Easton memberikan ciuman 
jarak jauhnya. 


Hatinya telah lengkap. Semuanya seolah berjalan 
dengan tepat. 


Tamat 
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